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ABSTRAK

PENGARIIH APERSEPSI VISUAL DAN MINAT BELAJAR SISWA
TERHADAFP PRESTASI BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN
TEORI PROSES PEMBIUBITAN DASAR DI SMK N 2 PENGASIH
KULON PROGO

{Meh :

Jito Nurcahyo
NIM. 08503244038

Tujunn penelitian ini adalab : 1) ontuk mengetahni ada tidaknya perbedaan
hastl belajar siswa sebelum diberikan freatment bk kelompok kontrol maupun
kelompok eksperimen, 2) untuk mengemhui ada tidaknyn pengarub apersespsi
visual terhadap prestasi belmar, 3) mengetahu ada ridaknya peningkatan prostns
bolajar siswa kelas X kelompok eksperimen sebelum dan sesudah penjggunaan
pembelnjarmn denpgnn ppersepsi visunl {(freatmond), 1) ook méengotalom ada
tiduknya pengarub minat belajar terhadap prestasi belajar

Penelitian ini adalah penelitian guast experimental design denpon model
noncquivalent contred group design, Populasi dalam penchtian ind adalah siswa
kelas X program keahlian Teknik Pemesinan di SMEK Nepeni 2 Pengasih dengan
jumlah 62 siswa yang terdiri dari 2 kelas dan sampel peneliiannya adalah siswa
kelas X TP 1 (kelas eksperimen) dan X TP 2 (kelas kontrol) dengan jumlah 62
siswa, Data diperoleh dani nilai awal (prefesr) sebelum perlakuan dan nilui akhir
Um,ﬂn*.ﬂ]rut:lnh diberikan perlakumm. Daia yang diperoleh dhiolah dan disnalisis
dengan teknik statistik  komparaut dengan menggunakan wi=T dua sampel
independént dan doperdont,

Hasil dari penelitian mi adalah: 1) tidak adanya perbedann hasil belajar
siswn sebelum diberikan freaiment balk kelompok kontrol maupun kelompok
ekspenmen (nil Ky hitungnys sebesar 0,337 dan nilwi X, tabel schesar 0,342,
maka Ky hitung <Kgtabel ), 2) terdapat pengaruh apersespsi visual torhadap
pmgmul ha;!ﬂjnr[nilm K, hitumgnyn sebosar 0,451 dan nilai K d tabel sebesar (0,342,
maka Ky hitung =K, tabel), 3) adanya peningkatan prestas: belajar siswa kelas X
kelompok ckspernimen sebelum dan sesudah penggunnan pembelajaran dengan
apersepsi visual (freaiment) (nilai Kz hitungnya sebesar 0,129, dan nilm Ky tabel
sehesar 0,342, maka K, hitung <Ky tabel), 4) adanya pengaruh minat belajar
terhadap prestasi belajar(nilai K; hitungnyn sebesar 0,709, dan nilai Ky tabel
sebesar 0,342, makn Ky hitung =K, tabel),

Kata kKunck:  Apersepsi Visual, Minat Belnjar, Prestasi Belajar, Teon Proses
Pembubutan Dasar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini kemajuan perkembangan pendidikan sgegatt dan tidak
bias dipisahkan dari kebutuhan manusia untuk mehiekehidupannya.
Pendidikan adalah suatu proses ilmiah yang tegada manusia. Pendidikan
merupakan salah satu sarana untuk mengembangkanspgang ada pada
manusia. Pendidikan dapat diperoleh melalui pekdidi formal dan
pendidikan non formal. Pendidikan formal mepunyanbangan peran yang
sangat berharga bagi perubahan dalam masyarakpgt daemajukan
masyarakat dan pembangunan. Sedangkan pendidikanfarmal juga
memiliki peran yang penting dalam membangun keal{kemampuan) yang
tidak diperoleh dari pendidikan formal.

Peranannya yang primer inilah sehingga menjadikarmgnjadi salah
satu poin untuk memajukan suatu bangsa. Oleh kaiengemerintah
mengamanahkannya pada lembaga pendidikan untukh let@pat
menyesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetaiMi@murut pasal 1
Undang-undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 tentang SisRmsndidikan
Nasional (Sisdiknas), pendidikan merupakan usatiar séan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelagan peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untukmiiieé kekuatan

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasdhlak mulia, serta



keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakangsa dan negara.
(Depdiknas, 2003 : 3).

Lembaga pendidikan formal terbagi dalam beberapajang
pendidikan. Jenjang pendidikan adalah tingkatandipéd@mn persekolahan
yang berkesinambungan antara satu jenjang denggemge yang lainnya.
Jenjang pendidikan yang termasuk jalur pendidikakolah terdiri dari
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan perdidikggi

Jenjang dibagi dari jenjang pendidikan Taman kdwmalak, Sekolah
Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP) dark gekkolah menengah
terbagi menjadi Sekolah Menengah Atas (SMA) danoék Menengah
Kejuruan (SMK). Pendidikan menengah kejuruan mekapapendidikan
menengah yang mempersiapkan peserta didik terutgutok bekerja dalam
bidang tertentu (UUSPN No. 20 tahun 2003). Tenaggaklulusan SMK
yang siap kerja dan terampil sesuai dengan bidangmsing-masing harus
dipersiapkan sejak awal proses pembelajaran.

Siswa SMK N 2 Pengasih terbagi berdasarkan berbpgasan
diantaranya adalah jurusan teknik pemesinan atlniktemesin. Jurusan
teknik mesin ini memiliki berbagai macam kompeteyang diajarkan pada
siswa, diantaranya adalah teori proses pembubwasardMata pelajaran ini
merupakan dasar untuk mengembangkan kemampuan paEladasic skill
sebagai siswa jurusan teknik mesin

Mata pelajaran dasar seperti teori pembubutan ddsaus

disampaikan dengan baik agar siswa mampu melanjupe@ngetahuan



mereka menuju mata pelajaran tingkat lanjut, olebab itu diperlukan
kreatifitas guru dalam mendisain metode pembelajgeng disenangi dan
bermakna bagi siswa sehingga siswa dapat menghkdingengetahuan
awalnya dengan materi yang akan dipelajari. Derggmikian diharapkan
siswa dapat lebih mudah memahami materi yang ¢eoeri

Selain materi yang akan diberikan kepada siswashaemiliki aspek
yang mudah dimengerti, guru juga harus mampu midmikémampuan
tertentu yakni bagi guru disaat akan mengajar selboasep apa saja pada
siswa, guru sebaiknya memahami bahwa setiap sisswailiki pengalaman,
sikap dan kebiasaan yang berbeda, agar dapat miedgganenghubungkan
pengalaman, sikap dan kebiasaan siswa terhadapeko@g akan guru
ajarkan perlu kiranya guru mengkaitkan dengan apsers Saat proses
kegiatan belajar mengajar, kebanyakan guru belwsa aiau kurang dalam
membangun pengetahuan awal pada siswa. Sehingggakbayang
beranggapan bahwa kegiatan belajar mengajar adaifatk mendapatkan
ketercapaian oleh guru yaitu membelajarkan matgakla siswa. Sebenarnya
ketercapaian yang diinginkan adalah pemahaman goat®mi materi oleh
siswa dari yang disampaikan guru. Untuk itu guruubamemperbanyak
apersepsi mengenai materi yang akan diajarkan kepésiva.Apersepsi
berarti penghayatan tentang segala sesuatu yangadnetlasar untuk
menerima ide-ide baru. Secara umum fungsi aperseglsim kegiatan

pembelajaran adalah untuk membawa dunia siswa k& dpuru. Artinya,



mengaitkan apa yang telah diketahui atau di alagngdn apa yang akan
dipelajari, sehingga siswa lebih termotivasi untugngikuti pembelajaran.

Apersepsi yang dilakukan pada tahap awal pembealajgrada
umumnya dianggap hal yang kecil, terkadang terlapalNamun demikian
berdasarkan fakta di lapangan banyak dijumpai ndengangat fatal
akibatnya tatkala siswa dihadapkan pada permasualatia dalam proses
pembelajaran. Ketidakbisaan siswa dalam menyekasaiiasalah atau dalam
proses menemukan konsep ternyata sangat dipengdebhketidakmatangan
sewaktu apersepsi, yang akhirnya tujuan akhir pgambelajaran itu tidak
tercapai atau tidak sesuai dengan harapan.

Pengaruh apersepsi akan terasa saat minat sidvealagr suatu mata
pelajaran kurang. karena minat yang kurang biséasdis dengan tepat
dengan metode penyampaian materi dengan tepat Pemmaruh apersepsi
terhadap minat siswa diharapkan bisa memberi eék &gar siswa lebih
mudah memahami materi, terlebih pada mata pelap@iuktif seperti teori
dasar pembubutan. Biasanya siswa SMK cenderungndturaenyenangi
pelajaran teori dan lebih menyukai pelajaran yamg$ung bersifat lapangan
atau praktik. Hal ini tentu saja mempengaruhi gagsatasi belajar siswa
sendiri, prestasi siswa cenderung lebih baik padktijg dibandingkan
dengan teori. Hasil prestasi belajar siswa haruslseg antara pengetahuan
praktik dan teorinya. Untuk hal seperti inilah moEoapersepsi yang
digunakan guru diharapkan dapat menarik minatssismtuk menyukai mata

pelajaran yang bersifat teori agar mereka lebihgedgndasar pemahaman



untuk diterapkan pada praktiknya. Sehingga minafajdére siswa dan

penyampaian materi melalui cara apersepsi sendipiatd dikembangkan

untuk meningkatkan prestasi belajar menjadi leldlk lWan seimbang. Hal
inilah yang ingin dilanjutkan oleh guru agar prestswa bisa berjalan sama
antara praktik dan teori sehingga prestasi siswaK SMng diharapkan

menjadi lulusan yang memililskill terwujud secara sempurna.

Situasi yang ada saat ini di SMK N 2 Pengasih mpat siswa
tampak lebih condong pada praktik dibanding dengaori sehingga
mempengaruhi hasil dari prestasi belajar. Hasistpse belajar inilah yang
ingin dirubah agar tidak terjadi penguasaan matang diajarkan terfokus
pada praktik tanpa mengetahui teori yang sesutahS&atu caranya melalui
apersepsi belajar karena itu perlu diketahui bagaan pengaruh dari
apersepsi visual terhadap prestasi belajar siswaderat belajar siswa
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelgp@oses pembubutan dasar.
Permasalah inilah yang diambil sebagai bahasan paeteelitian ini.
Berdasarkan hal tersebut peneliti memilih judul gdigian tentang pengaruh
apersepsi dan minat belajar siswa terhadap prestéegar siswa pada mata

pelajaran proses pembubutan dasar di SMK N 2 Pdéngas

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan pada latar belakang dan pengalamagbtérsmaka
peneliti merasa terdorong untuk melakukan pengliti@enelitian ini
dimaksudkan untuk meneliti pengaruh apersepsi vidaa minat belajar

siswa terhadap prestasi belajar siswa pada matajael teori proses



pembubutan dasar pada kelas X di SMK N 2 Pengasihpun identifikasi

masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Guru lebih sering mengajar langsung tertuju padeermatau mencatat di
papan tulis sehingga siswa kurang berminat menigoelejaran.

Guru harus memiliki kompetensi mengajar salah satuadalah dalam
memberikan apersepsi.

Guru dalam membuka pelajaran kurang memperhatikparsepsi
pembelajaran dan motivasi belajar siswa.

Interaksi pada pembelajaran teori proses pembultlasar hanya bersifat
satu arah. Guru tidak memfasilitasi siswa untuk jaginsubjek belajar,
dengan kata lain guru tidak menciptakan kondisajaelyang kondusif.
Sulitnya mengembangkan minat belajar siswa terhadafa pelajaran

teori proses pembubutan dasar.

C. Batasan Masalah

Penelitian ini berfokus pada mengetahui pengarudrsapsi visual

dan minat belajar terhadap prestasi belajar sisaga pnata pelajaran teori

proses pembubutan dasar, halini diperlukan agamaskglas X teknik mesin

di SMK N 2 Pengasih dapat memperoleh materi sedaagan apa yang

diharapkan dengan dasar pemahaman yang cukupitR@nakan dilakukan

pada siswa kelas X untuk mengetahui pengaruh gggrdan minat belajar

terhadap prestasi belajar siswa.



D. Rumusan Masalah
Setelah di identifikasi masalah, peneliti dapat umarskan masalah
yaitu dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan. Beridatadn rumusan masalah
pada penelitian ini:

1. Adakah perbedaan prestasi belajar siswa pada rak#janan teori proses
pembubutan dasar sebelum diberikeeatmentbaik kelompok kontrol
maupun kelompok eksperimen?

2. Adakah pengaruh penggunaan apersepsi visual sebgdunbelajaran
terhadap prestasi belajar kelompok eksperimen y@mgbelajarannya
menggunakartreatmentberupa penggunaan apersepsi visual sebelum
pembelajaran dengan prestasi belajar siswa kelonkmokrol yang
pembelajarannya tidak menggunakan apersepsi vissebelum
pembelajaran pada mata pelajaran teori proses pmitdsudasar?

3. Adakah peningkatan prestasi belajar siswa kelasl¥nkpok eksperimen
sebelum dan sesudah penggunaan apersepsi visualhEd pelajaran
teori proses pembubutan dasar?

4. Adakah pengaruh antara minat dengan prestasi bslgjaa di kelas X
jurusan teknik mesin pada SMK N 2 Pengasih pada mpaljaran teori
proses pembubutan dasar?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah yatey maka

tujuan dari penelitian ini adalah :



1. Mengetahui ada tidaknya perbedaan prestasi bedegaa pada mata
pelajaran teori proses pembubutan dasar sebeluenildibtreatment
baik kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen.

2. Mengetahui ada tidaknya pengaruh penggunaan agersegual
sebelum pembelajaranterhadap prestasi belajar beloraksperimen
yang pembelajarannya menggunakaeatmentberupa penggunaan
apersepsi visual sebelum pembelajaran dengan giréstiajar siswa
kelompok kontrol yang pembelajarannya tidak menggan
apersepsi visual sebelum pembelajaran pada matganael teori
proses pembubutan dasar.

3. Mengetahui ada tidaknyapeningkatan prestasi betagava kelas X
kelompok eksperimen sebelum dan sesudah penggpeagrelajaran
dengan apersepsi visual pada mata pelajaran texsep pembubutan
dasar.

4. Mengetahui ada tidaknya pengaruh antara minat denga
prestasibelajarsiswa di kelas X pada mata pelajaean proses

pembubutan dasar.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian PTK pada mata mata pelajaran teori prgsambubutan
dasar terdapat beberapa manfaat, diantaranya:
1. Bagi Peneliti
a. Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan terdgegsepsi.

b. Dapat menambah wawasan tentang penelitian PTK.



c. Sebagai sumber untuk mengembangkan penelitian lahjht di
bidang PTK.
2.Bagi Guru
a. Sebagai referensi menjadi sumber informasi dan gsebbahan
masukan yang positif, sehingga pendidik senantiasgpat
mengarahkan dan mengembangkan kegiatan apersema pa
pembelajaran teori proses pembubutan dasar.
b. Dapat memotivasi guru untuk mengembangkan kreasinita saat
mengajar kepada siswa.
3. Bagi Siswa
a. Dapat melatih siswa untukbelajar memahami pengenalaal
materi.
b. Dapat melatih kemampuan siswa untuk mengembangkgpikiy
kritis.
c. Siswa bisa lebih mengerti dari materi yang akaardgaikan dengan

pemahaman dasar yang didapatkan.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teoritis
1. Prestasi Belajar Siswa

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang tetditidua kata yaitu
prestasi dan belajar. Antara kata prestasi dandbpetaempunyai arti yang
berbeda. Oleh karena itu, sebelum pengertian giebtdajar, ada baiknya
pembahasan ini diarahkan pada masing-masing pdahasaterlebih dahulu
untuk mendapatkan pemahaman lebih jauh mengenaiarieta prestasi dan
belajar. Hal ini juga untuk memudahkan dalam memmaHabih mendalam
tentang pengertian prestasi belajar itu sendiri.

Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yangh tel&erjakan,
diciptakan baik secara individu maupun kelompolesksi tidak akan pernah
dihasilkan selama seseorang tidak pernah melakukaatu kegiatan.
Pencapaian prestasi tidaklah mudah, akan tetapi k@arus menghadapi
berbagai rintangan dan hambatan hanya dengan &eulein optimis dirilah
yang dapat membantu untuk mencapainya. Berbag#tkegdapat dijadikan
sebagai sarana untuk mendapatkan prestasi. Semtgaggatung dari profesi
dan kesenangan dari masing-masing individu. Padaipnya setiap kegiatan
harus digeluti secara optimal. Dari kegiatan tedepang digeluti untuk
mendapatkan prestasi maka beberapa ahli berpendspaihg prestasi adalah

hasil dari suatu kegiatan. Prestasi mencerminkgulsenana siswa telah dapat
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mencapai tujuan yang telah ditetapkan disetiapngidaudi. Gambaran prestasi
siswa bisa dinyatakan dengan angka (0 s.d 10)nDpfases belajar mengajar,
siswa mengalami suatu perubahan dalam bidang @Emget, pemahaman,
keterampilan dan sikap. Adanya perubahan ini dajéiat dari prestasi
belajar siswa yang dihasilkan oleh siswa dari Kegiamengerjakan soal
ulangan dan mengerjakan tugas yang diberikan alah g

Belajar adalah proses melihat, mengamati, memakasuatu. Apabila
kita berbicara tentang belajar maka kita berbichegaimana mengubah
tingkah laku seseorang (Sudjana, 2000:28). Pendapattentang belajar
adalah proses usaha yang dilakukan seseorang uma&rkperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keselurulsabagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingaonya (Slameto,2010:
2).Definisi yang hampir sama dikemukan oleh Sanj@@09:57), menurutnya
belajar adalah proses perubahan tingkah laku. &efajn memiliki beberapa
prinsip berdasarkan pada teori belajar yang dikekak ahli
(Mustaqim,2008:69) berikut ini adalah prinsip-pintersebut :
a. Belajar akan berhasil jika disertai kemauantdaran tertentu
b. Belajar akan lebih berhasil jika disertai betdaahan dan ulangan
c. Belajar lebih berhasil jika memberi sukses yaremyenangkan
d. Belajar lebih berhasil jika tujuan belajar bdrbngan dengan aktifitas

belajar itu sendiri atau berhubungan dengan kelaidinodupnya.

e. Belajar lebih berhasil jika bahan yang sedamgpltimi bukan sekedar

mnghafal fakta.
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f. Dalam proses belajar memerlukan bantuan danibgah dari orang lain.
g. Hasil belajar dibuktikan dengan adanya perubddélam sisi si pelajar
h. Ulangan dan latihan perlu akan tetapi harushdilié&.oleh pemahaman

Belajar selalu mempunyai hubungan dengan arti badvan, baik
perubahan ini meliputi keseluruhan tingkah lakuupten hanya terjadi
beberapa aspek dari kepribadian orang yang beRgaubahan ini dalam tiap-
tiap manusia dalam hidupnya sejak dilahirkan. Halkarena belajar dapat
dipahami sebagai tahapan perubahanseluruh tinglkahimdividu yang relatif
menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksiadehggkungan yang
melibatkan proses kognitif (Muhibbin Syah, 1999:6BElajar mempunyai
pengertian yang sangat umum dan luas, boleh dikatakpanjang hidupnya
seseorang mengalami proses belajar dari pengalgmalengan kata lain
dapat dikatakan bahwa belajar itu meliputi setiapngalaman yang
menimbulkan perubahan dalam pengetahuan, sikageteampilan seseorang,
baik perubahan bersifat positif maupun negatifk lm@ngaja maupun tidak
sengaja, baik terjadi di dalam sekolah maupun dge&olah. Tetapi biasanya
belajar diberi pengertian khusus sebagai setiagglaman yang menimbulkan
perubahan-perubahan tingkah laku yang bersifatihosing sengaja diberikan
sekolah di bawah bimbingan guru. Uraian ciri-cigrygoahan tingkah laku
tersebut adalah:
a. Perubahan yang terjadi secara sadar

Ini berarti bahwa individu yang belajar menyadagrjadinya

perubahan yang ada pada dirinya sendiri. Sehingga yang dirasakan

12



selama perubahan terjadi dapat diketahui sejaulamparubahan tersebut
terjadi secara sadar.
. Perubahan dalam belajar yang bersifat positif dih a

Perubahan belajar anak senantiasa bertambah daubaeruntuk
memperoleh sesuatu yang lebih baik sebelumnya. dedgmikian makin
banyak usaha belajar dilakukan, akan makin banyak ik perubahan
yang diperoleh. Perubahan bersifat efektif artitogdowa perubahan itu
tidak terjadi dengan sendirinya melainkan karenahasindividu itu
sendiri.
. Perubahan dalam belajar bertujuan sebagai haajgbel

Perubahan yang terjadi pada individu berlangsungstmenerus,
tidak statis dan berguna bagi hidupnya. Satu pbarbgang terjadi akan
menyebabkan perubahan pada proses belajar selamjutn
. Perubahan dalam belajar bersifat kontinyu dan fiongs$

Perubahan yang bersifat sementara atau kontemieojadi hanya
beberapa saat saja, sedangkan perubahan yangi teefethh belajar
bersifat menetap.
Perubahan dalam belajar bertujuan perubahan tinigika terjadi karena
ada tujuan yang akan dicapai.

Dengan adanya tujuan berarti siswa mengetahui et yang
harus ditempuh agar tujuan yang diharapkan dapztpei. Pada dasarnya
perubahan belajar terarah kepda perubahan tinglkahylang benar-benar

disadari.
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f. Perubahan mencakup seluruh tingkah laku

Seseorang yang belajar akan mengalami perubahgkatinlaku
secara keseluruhan dalam sikap, ketrampilan, paingat dan sebagainya.
Belajar adalah merupakan perubahan tingkah lakukumiencapai tujuan
dari tidak tahu menjadi tahu atau dapat dikatakelvagai proses yang
menyebabkan terjadinya perubahan tingkah laku datakapan
seseorang.Jadi belajar merupakan suatu aktifitag gadar akan tujuan.
Tujuannya adalah terjadinya suatu perubahan daldmn imdividu.
Perubahan yang dimaksudkan tentu saja menyangkutase@nsur yang
ada pada diri individu.

Dari pendapat tersebut di atas, maka seseorangtdkan melakukan
kegiatan belajar, setelah ia memperoleh hasil, iyaédmadinya perubahan
tingkah laku, misalnya dari tidak tahu menjadi talgari tidak mengerti
menjadi mengerti dan sebagainya.

Setelah menelusuri uraian di atas, maka dapat aipabahwa prestasi
belajar adalah hasil atau taraf kemampuan yandp teleapai siswa setelah
mengikuti proses belajar mengajar dalam waktunartbaik berupa perubahan
tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan dan #g&muakan diukur dan
dinilai yang kemudian diwujudkan dalam angka atampataan. Pengertian
prestasi belajar merupakan indikator kualitas daanktas pengetahuan yang
dikuasai anak didik dalam memahami mata pelajarase#lolah. Prestasi
belajar siswa bukan semata-mata karena faktor ¢tasen (intelegensia) siswa

saja, tetapi ada faktor lain yang dapat mempengqugstasi belajar siswa
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tersebut, secara garis besar faktor-faktor terelsigi menjadi dua yakni
faktor intern dan faktor ekstern.

a. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
1) Faktor dari dalam diri siswa (intern)

Sehubungan dengan faktor intern ini ada tingkagyeerlu dibahas
menurut Slameto (2010 : 54) yaitu faktor jasmaaktdr psikologi dan faktor
kelelahan.

a) Faktor Jasmani
Dalam faktor jasmaniah ini dapat dibagi menjadi dwatu faktor
kesehatan dan faktor cacat tubuh.
(1) Faktor kesehatan
Faktor kesehatan sangat berpengaruh terhadap pvetgar siswa,
jika kesehatan seseorang terganggu atau cepat keleding bersemangat,
mudah pusing, ngantuk, jika keadaan badannya letaahkurang darah
ataupun ada gangguan kelainan alat inderanya.
(2) Cacat tubuh
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kuraikgatau
kurang sempurnanya mengenai tubuh atau badan. @adarupa buta,
setengah buta, tulis, patah kaki, patah tanganpdimm dan lain-lain
(Slameto, 2010 : 55).
b) Faktor psikologis
Dapat berupa intelegensi, perhatian, bakat, minaptivasi,

kematangan, kesiapan.
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(1) Intelegensi

Intelegensi adalah kesempurnaan perbuatan kecarda@dex
Sobur,2003:159). Intelegensi ini menurut Slamet@l(2 56) terdiri dari
tiga jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi danyeseraikan ke dalam
situasi yang baru dan cepat efektif mengetahui/mengkan konsep-
konsep yang abstrak secara efektif, mengetahisirgéam mempelajarinya
dengan cepat.

(2) Perhatian

Menurut Al-Ghazali dalam Slameto (2010 : 56) balpeahatian
adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi jiwa itupbartujuan semata-mata
kepada suatu benda atau hal atau sekumpulan obyek.Unenjamin
belajar yang lebih baik maka siswa harus mempupggiatian terhadap
bahan yang dipelajarinya. Jika bahan pelajarark trdanjadi perhatian
siswa, maka timbullah kebosanan, sehingga ia tatgiksuka belajar. Agar
siswa belajar dengan baik, usahakan buku pelajaraesuai dengan hobi
dan bakatnya.

(3) Minat

Minat adalah menyakut aktivitas-aktivitas yang lkipisecara
bebas oleh individu. Minat besar pengaruhnya texpeaktivitas belajar
siswa, siswa yang gemar membaca akan dapat memipebarbagai
pengetahuan dan teknologi. Dengan demikian, wawakan bertambah
luas sehingga akan sangat mempengaruhi peningkasan pencapaian

prestasi belajar siswa yang seoptimal mungkin leareswa yang
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memiliki minat terhadap sesuatu pelajaran akan neéajgri dengan
sungguh-sungguh karena ada daya tarik baginya.
(4) Bakat

Menurut Hilgard dalam Slameto (2010 : 57) bahwaabaidalah
the capacity to learnDengan kata lain, bakat adalah kemampuan untuk
belajar. Kemampuan itu akan terealisasi pencapaeakapan yang nyata
sesudah belajar atau terlatih. Kemudian menurutibum (2003 : 136)
bahwa bakat adalah kemampuan potensial yang dinoléh seseorang
untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akamgdat

(5) Motivasi

Keadaan jiwa individu yang mendorong untuk melakukaatu
perbuatan guna mencapai suatu tujuan bisa disebotivasi
(Mustagim,2008:77). Sedangkan menurut Hamzah Bo Urotivasi
(2011:9) merupakan suatu dorongan yang timbul atldnya rangsangan
dari dalam maupun dari luar sehingga seseorangeingikan untuk
mengadakan perubahan tingkah laku/aktivitas tertdebih baik dari
keadaan sebelumnya. Berdasarkan pendapat tersdasitsekali bahwa
motivasi erat sekali hubungannya dengan tujuan wdag dicapai dalam
belajar, di dalam menentukan tujuan itu dapat @igaatau tidak, akan
tetapi untuk mencapai tujuan itu perlu berbuatasglan yang menjadi
penyebab berbuat adalah motivasi itu sendiri selulya penggerak atau

pendorongnya.

17



(6) Kematangan

Menurut Slameto (2010 : 58) bahwa kematangan adsdahatu
tingkah atau fase dalam pertumbuhan seseorang dia nadat-alat
tubuhnya sudah siap melaksanakan kecakapan baru.

Berdasarkan pendapat di atas, maka kematanganhadaktu
organ atau alat tubuhnya dikatakan sudah matanbgilapdalam diri
makhluk telah mencapai kesanggupan untuk menjatarfkiagsinya
masing-masing kematang itu datang atau tiba waktumengan
sendirinya, sehingga dalam belajarnya akan lebrhdsd jika anak itu
sudah siap atau matang untuk mengikuti prosesaetegngajar.

(7) Kesiapan

Kesiapan menurut James Drever seperti yang dikigip Slameto
(2010 : 59) adalapreparedes to respon or reactrtinya kesediaan untuk
memberikan respon atau reaksi.

Jadi, dari pendapat di atas dapat diasumsikan bdtesapan
siswa dalam proses belajar mengajar, sangat mempgngprestasi
belajar siswa, dengan demikian prestasi belajavasidapat berdampak
positif bilamana siswa itu sendiri mempunyai keamaplalam menerima
suatu mata pelajaran dengan baik.

c) Faktor kelelahan
Ada beberapa faktor kelelahan yang dapat mempemgarestasi

belajar siswa antara lain dapat dibedakan menjaingacam, yaitu kelelahan
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jasmani dan kelelahan rohani. Sebagaimana dikerankakeh Slameto
(2010:59) sebagai berikut:

“Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainyduh dan timbul
kecendrungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahamaai terjadi karena
ada substansi sisa pembakaran di dalam tubuh,ggghalarah kurang lancar
pada bagian tertentu. Sedangkan kelelahan rohaat tierus menerus karena
memikirkan masalah yang berarti tanpa istirahafjgegakan sesuatu karena
terpaksa, tidak sesuai dengan minat dan perhatian”.

Dari uraian di atas maka kelelahan jasmani dan nioltapat
mempengaruhi prestasi belajar dan agar siswa bealajggan baik haruslah
menghindari jangan sampai terjadi kelelahan dalalajdrnya seperti lemah
lunglainya tubuh. Sehingga perlu diusahakan kongeng bebas dari
kelelahan rohani seperti memikirkan masalah yangrbetanpa istirahat,
mengerjakan sesuatu karena terpaksa tidak sesumjamleminat dan
perhatian. Ini semua besar sekali pengaruhnyadaphpencapaian prestasi
belajar siswa. Agar siswa selaku pelajar dengak barus tidak terjadi
kelelahan fisik dan psikis.

2) Faktor yang berasal dari luar (faktor ekstern)
Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap prestdajab dapatlah
dikelompokkan menjadi tiga faktor yaitu faktor katga, faktor sekolah dan

faktor masyarakat (Slameto, 2010 : 60).
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a) Faktor keluarga
Faktor keluarga sangat berperan aktif bagi siswa dapat
mempengaruhi dari keluarga antara lain: cara otaagmendidik, relasi
antara anggota keluarga, keadaan keluarga, pesryerang tua, keadaan
ekonomi keluarga, latar belakang kebudayaan dasasaaumabh.
b) Faktor sekolah
Faktor sekolah dapat berupa cara guru mengajaglatigelajaran,
kurikulum, waktu sekolah, interaksi guru dan mudaiplin sekolah, dan
media pendidikan.
c) Faktor Lingkungan Masyarakat
Faktor yang mempengaruhi terhadap prestasi bedggara antara
lain teman bergaul, kegiatan lain di luar sekolan ccara hidup di
lingkungan keluarganya.
Faktor eksternal ini dapat menimbulkan pengaruhtip@ntara lain dilihat
dari :
a) Ekonomi keluarga
Menurut Slameto (2010 : 63), bahwa keadaan ekoketuarga erat
hubungannya dengan belajar anak. Anak yang sedatgaib selain
terpenuhi kebutuhan pokoknya, misalnya makanamigakperlindungan
kesehatan dan lain-lain. Juga membutuhkan fasli¢dgjar seperti ruang
belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis menuku dan lain-lain.

Fasilitas belajar itu hanya dapat terpenuhi jikadea mempunyai cukup

uang.
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b) Guru dan cara mengajar
Guru dan cara mengajar merupakan faktor yang pehtgaimana
sikap dan kepribadian guru, tinggi rendahnya petgetn yang dimiliki
guru, dan bagaimana cara guru itu menyampaikangpeimgan itu kepada
anak-anak didiknya. Ini sangat berpengaruh terhpdagiasi belajar siswa
karena guru yang berpengetahuan tinggi dan carayajenyang bagus
akan memperlancar proses belajar mengajar sehgigiga dengan mudah
menerima pengetahuan yang disampaikan oleh gurunya.
c) Interaksi guru dan murid
Interaksi guru dan murid dapat mempengaruhi jugayae prestasi
belajar, karena interaksi yang lancar akan memsigafa itu tidak merasa
segan berpartisipasi secara aktif di dalam proskegan mengajar.
d) Kegiatan siswa dalam masyarakat
Kegaiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntangkhbadap
perkembangan pribadinya misalnya berorganisasi,iate@gkegiatan
sosial, kegiatan keagamaan, dan lain-lain.
e) Teman bergaul
Anak perlu bergaul dengan anak lain untuk mengegizan
sosialisainya karena siswa dapat belajar dengak &pabila teman
bergaulnya baik tetapi perlu dijaga jangan sampeandapatkan teman

bergaul yang buruk perangainya.
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f) Cara hidup lingkungan
Cara hidup tetangga di sekitar rumah besar penggautpada
pertumbuhan anak. Hal ini misalnya anak yang tihgfjalingkungan
orang-orang yang rajin belajar otomatis anak berisakan berpengaruh
rajin belajar tanpa disuruh.
Faktor eksternal yang dapat menimbulkan pengarghtiidagi prestasi anak
adalah:
a) Cara mendidik
Orang tua yang memanjakan anaknya, maka setel&ahyanaekolah
akan menjadi anak yang kurang bertanggung jawaliadkah menghadapi
tantangan atau kesulitan. Juga orang tua yang aiknainaknya secara
keras maka anak tersebut manjadi penakut dan pielaaya diri.
b) Interaksi guru dan murid
Guru yang kurang berinteraksi dengan murid secartern
menyebabkan proses balajar mengajar menjadi kuearggar juga anak
merasa jauh dari guru maka segan berpartisipasiraseaktif dalam
belajarnya. Guru yang mengajar bukan pada kealyi@nserta sekolah
yang memiliki fasilitas dan sarana yang kurang ndanamaka bisa

menyebabkan prestasi belajarnya rendah.

Pengertian prestasi belajar menurut kamus besaashaimdonesia
adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilagn digembangkan
melalui mata pelajaran, lazimnya ditunjukan dengiéa yang diberikan oleh

guru (2001:895). Sedangkan menurut para ahli gemgprestasi belajar ada
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beberapa diantaranya vyaitu, prestasi belajar ladaksil belajar atau
perubahan tingkah laku yang menyangkut ilmu pemgeta, keterampilan
dan sikap setelah melalui proses tertentu, seliagii pengalaman individu
dalam interaksi dengan lingkungannya Moh. Sury@421b).

Sehingga dapat disimpulkan prestasi belajar mearpaksil dari suatu
usaha, kemampuan, dan sikap seseorang dalam neaikate suatu hal di
bidang pendidikan. Kehadiran prestasi belajar ddehdupan manusia pada
tingkat dan jenis tertentu yang berada di bangkolab. Prestasi belajar ini
merupakan suatu masalah yang kontinyu dalam sejaghidupan manusia
karena sepanjang kehidupannya manusia selalu naengegstasi menurut
bidang dan kemampuannya masing-masing dan pregtasi dapat
memberikan kepuasan pada diri manusia khususnyartsgka yang berada
dibangku sekolah. Prestasi belajar ini terasa pgnintuk dipermasalahkan,
karena mempunyai beberapa fungsi utama,

1. Prestasi belajar sebagai indikator kualitas danntias pengetahuan
yang dikuasi oleh anak didik

2. Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hagrat tahu. Hal ini
didasarkan atas asumsi bahwa para ahli psikolagabya menyebut hal
ini sebagai tendensi keingin tahuan dan merupaldutihan umum
pada manusia termasuk kebutuhan anak didik dalastu sprogram

pendidikan.
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3. Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalamasnopendidikan,
asumsinya adalah bahhwa prestasi belajar dapajikdikapendorong
bagi anak didik dalam meningkatkan ilmu pengetaldanteknologi

4. Prestasi belajar sebagai indikator intern dan eksari suatu institusi
pendidikan. Asumsinya adalah bahwa kurikulum yaiggrbakan releven
dengan kebutuhan masyarakat, dan anak didik. Itatilekstern dalam
arti bahwa tinggi rendahnya prestasi belajar dajgjadikan indikator
kesuksesan anak didik dalam masyarakat. Asumsidgala bahwa
kurikulum yang digunakan dalam relevan pula dendabutuhan
pembangunan masyarakat.

5. Prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhaddpya serap
(kecerdasan) anak didik. Dalam proses belajar pkjalban anak didik
merupakan masalah anak didik. Dalam proses bedajampembelajaran
anak didik merupakan masalah yang utama dan perkamena anak
didiklah yang diharapkan dapat menyerap selurulerinpelajaran yang
diprogramkan dalam kurikulum.

Sekolah sebagai salah satu tempat belajar membdréd@aacam-macam
pelajaran yang harus ditempuh oleh para siswa unmtalujudkan suatu
tujuan yang ingin dicapai. Pencapaian tujuan iokdr dengan mengadakan
suatu penilaian untuk mengukur hasil belajar tersatapat digunakan
dengan tes maupun non tes. Dengan itilah lain Nudk@a menyatakan “Ada

dua metode yang dapat dipergunakan untuk mengetadmgjuan yang

24



dicapai oleh murid-murid dalam proses belajar mpmggang mereka
lakukan ialah metode tes dan non tes”.

Dengan melalui pengukuran hasil belajar inilah fasshasil belajar
siswa dapat diketahui dengan kata lain dari pengukhbasil belajar siswa itu
akan diperoleh tingkat prestasi yang dicapai olstva Seperti juga dalam
bidang studi lain setelah dilaksanakan pengukuisil fbbelajar maka hasil
tes, sehingga dengan begitu untuk mengetahui prdstéajar siswa adalah

dengan melihat nilai raport maupun hasil tes lain.

2. Apersepsi Pembelajaran

Keberhasilan proses pembelajaran dan ketercapaigrant akhir
pembelajaran yang telah ditetapkan akan sanganghpehi oleh kegiatan
awal pembelajaran yang dilakukan guru. Fungsi deegiatan awal
pembelajaran adalah untuk menciptakan awal penabataj yang efektif
sehingga siswa siap secara penuh untuk mengikyititied inti pembelajaran.

Kegiatan awal pembelajaran adalah kegiatan yamgisiihakan untuk
menyiapkan siswa yang langsung berkaitan dengaarnyang akan dibahas.
Selain itu kegiatan awal dilaksanakan untuk memkigken motivasi dan
perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran, nesian kegiatan yang
akan dilalui siswa, dan menunjukkan hubungan angmagalaman anak
dengan materi yang akan dipelajari.

Salah satu cara untuk menarik perhatian siswadaghanateri yang
akan dibahas adalah dengan membuat kaitan. Sisama thktarik dengan

materi yang akan dipelajari apabila mereka meldngak/hubungan dengan
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pengalaman mereka sebelumnya atau sesuai dengat dan kebutuhan
mereka terlebih dapat tampilkan(visual) langsungnlyajukan pertanyaan
tentang bahan pelajaran yang mempunyai kaitan datehs dipelajari
sebelumnya. Membimbing siswa agar mengemukakan afemgn yang
berkaitan dengan materi yang akan dibahas jika mgnada. Ceritakan
tentang manfaat yang diperoleh dari materi yang algaelajari.

a. Pengertian Apersepsi Pembelajaran

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, yang dimakpedsepsi
adalah pengamatan secara sadar (penghayatan)gtesggala sesuatu
dalam jiwanya (dirinya) sendiri yang menjadi daparbandingan serta
landasan untuk menerima ide-ide baru.

Apersepsi berasal dari ka#spperceptionberarti menafsirkan buah
pikiran,jadi menyatukan dan mengasimilasisuatu geraan dengan
pengalaman yang telah dimilikidan dengan demikiaemiathami dan
menafsirkannya (S.Nasution, 2012:156). Atau kesadaeseorang untuk
berasosiasi dengan kesan-kesan lama yang sudaltkididibarengi
dengan pengolahan sehingga menjadi kesan yangHeaan yang lama
itu disebut bahan apersepsi (Ahmad Rohani, 2010539t dasar manusia
adalah memerintah dirinya sendiri, lalu melakukaaksi atau bereaksi
terhadap instruksi yang berasal dari lingkunganniga, dibekali oleh
dorongan atau rangsangan (stimulus) khusus (Mumati@, 2011 :81).

Apersepsi bertujuan untuk membentuk pemahamanh Sata contoh

yakni, jika guru akan mengajarkan materi pelajay@amg baru perlu
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dihubungkan dengan hal-hal yang telah dikuasaisseau mengaitkannya
dengan pengalaman siswa terdahulu serta sesuardé&egutuhan untuk
mempermudah pemahaman.

Apersepsi adalah getaran-getaran tanda yang d#eoieh seorang
individu atas suatu obyek tertentu. Obyek tersdiish berupa suatu
benda, gejala alam atau sosial, dan tindakan-tardgkng dilakukan oleh
seseorang. Apersepsi atau getaran-getaran temdiédnima melalui panca
indra yang kita miliki. Proses penerimaan apersgjisin yang kita sebut
sebagai persepsi.

Apersepsi berarti penghayatan tentang segala segaag menjadi
dasar untuk menerima ide-ide baru. Secara umunsiapgrsepsi dalam
kegiatan pembelajaran adalah untuk membawa dumeka&e dunia kita.
Artinya, mengaitkan apa yang telah diketahui ataalami dengan apa
yang akan dipelajari.

Apersepsi pembelajaran adalah menghubungan peldgarea dengan
pelajaran baru, sebagai batu loncatan sejauh mewvea smengusai
pelajaran lama sehingga dengan mudah menyera@eldparu. Dengan
demikian setiap guru dalam mengajar perlu menghghkam pelajaran
yang akan diberikan dengan pengetahuan yang téhatikd siswa atau
pengalamannya (Slameto, 2010: 36).

Berdasarkan pernyataan diatas tersebut maka saat ralengajar
sebuah konsep apa saja pada siswa, guru sebaikeyalmami bahwa

setiap siswa memiliki pengalaman, sikap dan kebiagang berbeda, agar
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dapat menggali dan menghubungkan pengalaman, siiapkebiasaan
siswa terhadap konsep yang akan diajarkan perlnyar kita kaitkan
dengan apersepsi.
. Tujuan Apersepsi Pembelajaran
Secara khusus apersepsi yang dibangun oleh guamdahap awal
pembelajaran memiliki tujuan, yaitu sebagai berikut

1) Dalam permulaan pelajaran guru meninjau kengaatipai sejauh mana
materi yang sudah dipelajari sebelumnya dapat dipaloleh siswa
dengan cara guru mengajukan pertanyaan pada setapi, dapat pula
merangkum materi pelajaran terdahulu.

2) Membandingkan pengetahuan lama dengan yangdisajikan. Hal ini
dilakukan apabila materi baru itu erat kaitannyagad® materi yang
akan dikuasai.

3) Guru menjelaskan konsep atau pengertian darermgang akan
digjarkan. Hal ini perlu dilakukan karena materngaakan dipelajari
sama sekali materi baru.

Adapun tujuan dari apersepsi pembelajaran sechita ligasnya adalah
sebagai berikut:

(1) Mencoba menarik siswa ke dunia yang guru ciptakan

Perlu dipahami bahwa tidak semua siswa mengehadap apa yang
akan kita ajarkan. Tidak semua juga yang menyddmnwa pemahaman
akan pelajaran lama bisa kembali bermanfaat dijgrala yang akan

dipelajari. Pembelajaran terkadang merupakan skagatuan yang
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terangkai antara satu materi dengan materi laindgam dengan
melakukan apersepsi maka akan menyadarkan siswealahteri yang
akan dipelajari memiliki relevansi dengan materigyéelah dipelajari.
(2) Mencoba menyatukan dua dunia
Walaupun dapat dikatakan materi satu dengan yamgyk memiiki
perbedaan, namun ada materi-materi tertentu yangilikierelevansi
dengan materi sebelumnya. Sehingga kiranya sargy&t pagi guru
untuk menyatukan dan menghubungkan antara kedwairtesebut.
(3) Menciptakan atmosfir
Suasana harus tetap selalu dijaga dan dibentuknddea rupa agar
tetap terus terpelihara suasana yang kondusif bagi siswa untuk
belajar. Selain itu apersepsi bukan hanya membaertbsfir fisik yang
baik, namun juga dapat membentuk suasana psikolgang baik
sehingga menimbulkan perasaan mampu untuk mempeteateri baru.
Dalam mengajar pada saat yang tepat guru dapat mi@atkean hal-hal
yang menjadi kesenangan anak untuk diselipkan dat@bengkapi isi
dari bahan pelajaran yang disampaikan (Syaiful Bahr
Djamarah,2010:144).
c. Pembentukan Apersepsi Pembelajaran
Guru sebelum melakukan apersepsi pembelajararbitertiahulu
harus mengetahui empat pilar pembentuk apersepsibgiajaran.
Keempat pilar pembentuk apersepsi pembelajaraag gamaksudkan

adalah sebagai berikut:
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1) Pilar pertama adalah menciptakafa zone

Setelah bertatap muka dengan siswa, mulailah mendisi
awal yang menyenangkan. Kesiapan paling untuk mekkas fakta
dan informasi. Dalam keadaan ini, pergerakbandrite otak sudah
harmonis. Menurut Munif Chatib, Stimulus khusus paval belajar
yang bertujuan meraih perhatian dari para siswdahdapersepsi
(Munif Chatib, 2011: 93).

Menciptakanalfa zonedidapat melalui kegiatan games, cerita
lucu, tebak-tebakan, musikrain gym dan serangkaian ice breaking
lainnya yang tak harus ada hubungannya dengan imeateg akan
diajarkan. Tak perlu semua ada. Salah satu sajagiMigat pentingnya
pengkondisiaralfa yang diibaratkan seperti peluru, buatlah katateg
breaking Targetnya adalah siswa bisa tertarik.

2) Pilar ke-duavarmer

Menghangatkan ingatan yang sudah lalu. Jika pedamtu
bukan yang pertamawarmer dimaksukan sebagai pembentuk
pengetahuan konstruktivisme, yakni membangun méblana berdasar
pengetahuan yang sudah dimiliki siswa.

3) Pilar ke-tigapre teach

Ini yang sering dilupakan oleh Guru. Tidak heratalk&ondisi

kelas kusut masai dan siswa tak terkondisie teachini memberi

informasi secara manual, bagaimana aturan dibewdaku
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4) Pilar ke-empat adalatene setting
Kondisi inilah yang paling dekat dengan strategarir® pula
disebut sebag&iookatau pengait menuju mata pelajaran inti.
. Menciptakan Kondisi Belajar yang Menyenangkan

Dalam menciptakan kondisi belajar yang menyenang&atunya
setiap guru mempunyai trik dan teknik tersendienBan bertujuan yang
sama yakni, bagaimana materi pelajaran bisa disaarpdan siswa dapat
menyerap dengan mudah, berbekas dan bisa mengadikaya, atau
paling tidak siswa cepat mengerti dengan baik. Seitw bisa dilihat
ketika pelaksanaan evaluasi.

Salah satu usaha guru dalam menciptakan kondisjabeyang
menyenangkan adalah melalui motivasi. Motivasi jaelaadalah
keseluruhan daya penggerak psikis dalam diri sigavay menimbulkan
kegiatan belajar, menjamin kelangsungan belajadémi mencapai satu
tujuan dengan menciptakan kondisi sedemikian riglangga siswa itu
mau melakukan apa yang dilakukan. Ini merupakamauyang disadari
oleh pihak guru untuk menimbulkan motif-motif padai siswa yang
menunjang kegiatan ke arah tujuan—tujuan belajar.

Motivasi merupakan faktor yang berarti dalam peacap
prestasi belajar. Motivasi adalah penggerak / pemdp untuk
melakukan pekerjaan yang bisa dari dalam ataupunlukE asalnya
(M.Dalyono,1997:57). Dua pembangkit motivasi belayang efektif

adalah keingintahuan dan keyakinan akan kemamparsetiap siswa
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memiliki rasa ingin tahu dan guru perlu menyalurkan dengan
berbagai macam cara. Begitu pula keyakinan akarakgiuan diri perlu
mendapat penguatan dari guru sehingga akan menkanbuhasa
kepercayaan yang pada gilirannya menciptakan ssijperasaan yang
lebih yakin akan kemampuan dirinya. Kuat lemahnyativasi belajar
seseorang turut mempengaruhi keberhasilannya. Makauk

keberhasilannya diusahakan dari dalam diri terletahulu dan untuk
mempermudahnya yaitu dengan mengikuti pada primsifvasi belajar.
Terdapat 12 prinsip dalam motivasi belajar, yaitu:

1) Kebermaknaan dalam belajar.

Siswa akan termotivasi giat belajar jika hal yaipelajari dirasakan
bermakna bagi dirinya. Kebermaknaan lazimnya tertangan bakat,
minat, pengetahuan dan pengalaman hidupnya.

2) Pengetahuan dan keterampilan siap

Siswa akan dapat belajar dengan baik jika tsiap baik berupa
pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Oleh &atensiswa akan
menggunakan pengetahuan awalnya untuk menapsirkam
menginformasikan pengalamannya. Penafsiran ini aksmbangun
pemahaman yang dipengaruhi oleh pengetahuan awal Diéngan
demikian guru perlu memahami pengetahuan awal siswgk dikaitkan
dengan bahan yang akan dipelajarinya sehingga nembalajar

menjadi lebih mudah dan bermakna.
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3) Model panutan
Siswa akan menguasai keterampilan baru dengan phik,guru
memberi contoh dan model yang patut ditiru.
4) Komunikasi terbuka
Siswa akan termotivasi untuk belajar jika penyampaya dilakukan
secara terstruktur sesuai dengan tingkat perkenalpanggnitifnya,
sehingga kesan pembelajaran dapat dievaluasi déegain
5) Kewajaran dan tugas yang menantang
Siswa akan termotivasi untuk belajar jika merakberi materi
kegiatan baru atau gagasan yang wajar, asli ddretter Gagasan baru
dan asli akan menambah konsentrasi siswa padaagsiajHal ini
berpengaruh pada pencapaian hasil belajar. Komesenjnga dapat
bertambah bila siswa menghadapi tugas yang merpardan sedikit
melebihi kemampuannya. Sebaliknya bila tugas terl@uh dari
kemampuannya akan terjadi kecemasan. Dan bila tkgesng dari
kemampuannya akan terjadi kebosanan.
6) Latihan yang tepat dan aktif
Siswa akan dapat menguasai materi pembelajamgad efektif jika
kegiatan belajar mengajar memberikan kegiatan datihsesuai
kemampuan siswa dan siswa dapat berperan aktifk untencapai
kompetensi yang diharapkan. Latihan yang dilakuls@cara terus-
menerus dan bertahap akan membuat hasil yang melksialam

meningkatkan kemampuan siswa
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7) Penilaian yang berkesinambungan
Siswa akan memperoleh pencapaian belajar yamgytifefjika
penilaian dilakukan dalam rentang waktu yang tigalalu lama dengan
frekuensi pengulangan yang tinggi.
8) Kondisi dan hasil yang menyenangkan
Siswa akan belajar dan terus belajar jika kondesnipelajaran dibuat
menyenangkan, nyaman, dan jauh dari perilaku yargmyakitkan
perasannya, serta sering merasakan keberhasilannya.
9) Keragaman pendekatan belajar
Siswa akan belajar jika diberi kesempatan untuk iitendan
menggunakan berbagai pendekatan belajar. Pengalaelajar tidak
hanya berorientasi pada buku teks, tetapi juga tddg@mas dalam
berbagai kegiatan praktis seperti proyek, simulasgma, dan/atau
penelitian/pengujian.
10) Mengembangkan beragam kemampuan
Siswa akan belajar secara optimal jika pengalamaajdr yang
disajikan dapat mengembangkan berbagai kemampuapertss
kemampuan logis, matematis, bahasa, musik, kinestiein kemampuan
inter maupun antar personal.
11) Melibatkan sebanyak mungkin indra
Siswa akan menguasai hasil belajar dengan optinika

menggunakan semua alat indra dalam belajar.
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12) Keseimbangan pengaturan pengalaman belajar
Siswa akan lebih menguasai materi pelajaran jikakaman belajar
diatur sedemikian rupa sehingga siswa mempunyaenkpatan untuk
menghayati, mengungkapkan dan mengevaluasi apa yangdi.
Memikirkan kembali apa yang telah dialami dan yaadang dikerjakan

merupakan kegiatan penting dalam memantapkan penaaha

Berdasarkan pada pengertian diatas apersepsi wnseraipakan bentuk
apersepsi pembelajaran yang diwujudkan secara |visngsung berupa
contoh konkret pada siswa yang akan diajarkan mat&iam hal ini materi

yang digunakan yaitu teori proses pembubutan qesia kelas X.

3. Minat belajar
a. Pengertian Minat
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa katarikpada suatu hal
atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh (Slamé):210). Minat adalah
sesuatu yang pribadi dan berhubungan erat denfgap. svlinat dan sikap
merupakan dasar bagi prasangka, dan minat jugagetdalam mengambil
keputusan. Hal itu dapat dikaitkan dengan pendapatDalyono yang
menyebutkan bahwa minat dapat timbul karena daikadari luar dan juga
datang dari hati sanubari (1997:56). Minat dapahyababkan seseorang
giat melakukan menuju ke sesuatu yang telah menaritnya. Karenanya
minat merupakan aspek psikologis seseorang untumiamle perhatian yang
tinggi terhadap kegiatan tertentu dan mendorongy yeersangkutan untuk

melaksanakan kegiatan tersebut.
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Minat mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuannuzmipakan
dorongan bagi perbuatan itu (M. Ngalim Purwanto/286). Minat
merupakan sumber motivasi yang mendorong orangkuntlakukan apa
yang mereka inginkan bila mereka bebas memiliha Bilereka melihat
bahwa sesuatu akan menguntungkan, mereka merasainaer Ini
kemudian mendatangkan kepuasan. Bila kepuasan rbakuminat pun
berkurang. Sebaliknya, kesenangan merupakan miaaf ysementara.
Namun akan segera berkurang bila kegiatan yangnllitkan hanya
memberi kepuasan yang sementara.

Penting mengenal perbedaan antara minat dan kegemardan
menyadari bahwa kesenangan sering kemudian mengardtebosanan,
karena minat dan kebosanan berpengaruh pada peargmesoribadi dan
sosial. Suatu kegiatan yang tidak memuaskan, msaaggatau menantang
individu disebut “membosankan”. Individu tidak mammelihat bagaimana
kegiatan itu dapat memberikan keuntungan pribadu d&epuasan. Jadi
kebosanan, yang terdiri dari perasaan jemu danddégiuasan, merupakan
lawan dari minat. Oleh dari itu siswa yang sedaegenma pelajaran harus
dibuat senang dan dijauhkan dari rasa bosan, kdsdaasenang tentu
membuat siswa lebih berminat pada pelajaran yat@nsediajarkan.

Apabila seseorang menaruh perhatian terhadap sesmaka minat
akan menjadi motif yang kuat untuk berhubungaarselebih aktif dengan
sesuatu yang menarik minatnya. Minat akan semal@riaimbah jika

disalurkan dalam suatu kegiatan. Keterikatan dehkggratan tersebut akan
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semakin menumbuh kembangkan minat. Bentuk darekagitersebut pada
pelajaran teori dasar pembubutan adalah penerapda praktik yang
dilaksanakan di bengkel. Sehingga siswa langsungasaeketerikatan
dengan pelajaran diperoleh dari kegiatan di benigksébut.
Dari pendapat tentang minat yang telah dikemuka#fapat dijelaskan
bahwa minat mengandung unsur unsur sebagai berikut
1) Minat dapat menimbulkan kecenderungan rasa senang
2) Minat adalah suatu keaktifan jiwa
3) Minat merupakan pendorong / kekuatan
4) Minat merupakan kekuatan yang cenderung pada jemhat
5) Minat merupakan kecenderungan yang aga menetam dalayek
6) Adanya pemusatan perhatian dari subyek, karenaritedleh obyek
tertentu
7) Minat adalah kesadaran seseorang
b) Minat terbagi menjadi 3 aspek, yaitu:
1). Aspek Kognitif
Berdasarkan atas pengalaman pribadi dan yaogy pernah
dipelajari baik di rumah, sekolah dan masyarakdatsgan berbagai
jenis media massa.
2). Aspek Afektif
Konsep yang membangun aspek kognitif, miliratatakan dalam
sikap terhadap kegiatan yang ditimbulkan minat.kBetbang dari

pengalaman pribadi dari sikap orang yang pentiaguyorang tua,
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guru dan teman sebaya terhadap kegiatan yang tasrkdengan
minat tersebut dan dari sikap yang dinyatakan &tasirat dalam
berbagai bentuk media massa terhadap kegiatan itu.
3). Aspek Psikomotor
Berjalan dengan lancar tanpa perlu pemikiagi, urutannya
tepat. Namun kemajuan tetap memungkinkan sehinglyavksan dan
keunggulan meningkat meskipun ini semua berjalarbé.
c) Kriteria Minat
Menurut Nursalam (http://dr-suparyanto.blogspot.;ominat seseorang
dapat digolongkan menjadi :
1) Rendah. Jika seseorang tidak menginginkan obyeltmin
2) Sedang. Jika seseorang menginginkan obyek minat &iapi
tidak dalam waktu segera.
3) Tinggi. Jika seseorang sangat menginginkan obyetathdalam
waktu segera.
d) Unsur Unsur Minat
Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan mtpan
pengertian minat. Maka dapat disebutkan bahwa unmswsur yang
mendukung minat adalah :
a. Perhatian
Perhatian adalah perasaan tertarik pada sesuatlamgsng sedang

dibicarakan dan dipelajari.
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b. Keinginan
Keinginan adalah dorongan yang tertuju pada obgekkrit.
c. Kemauan
Kemauan adalah aktivitas psikis untuk mencapaiatujyang baik
dan bermanfaat.
d. Aktifitas
Aktivitas adalah kegiatan nyata yang dilakukan otetividu untuk

mencapai tujuan yang diinginkan.

e) Cara mengetahui minat

f)

Minat dapat diketahui melalui perwujudan dalam \akis atau
tingkah laku. Minat terhadap mata pelajaran akanpak dalam tingkah
laku dalam menghadapi suatu mata pelajaran. Tinggdah siswa pada
dasarnya mencerminkan dorongan dari dalam, makaat ddpihat
bagaimana minatnya. Minat dalam penelitian ini adlahinat belajar pada
mata pelajaran teori proses pembubutan dasar yangangkut perasaan
suka, dorongan, keinginan dan perhatian terhadap pedajaran tersebut.
Minat yang besar tentunya mendorong proses belagajalan lancar
sesuai yang diharapkan oleh guru. Cara mengetaimait rdapat melalui
beberapa cara bisa melalui pernyataan dan pengpian angket dengan
menggunakan kuesioner yang direncanakan dengan baik
Minat belajar kejuruan

Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan sudiundgan

antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri Qfhali, 2012:121), maka
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sebelum mempelajari sesuatu hendaknya setiap diessebih dahulu
manaruh minat terhadap mata pelajaran yang dipel®aat merupakan
salah satu faktor penting untuk memusatkan obyeky yhhadapi. Siswa
mampu fokus memusatkan pikiran dan tenaganya ls\aastersebut
mempunyai minat yang besar terhadap mata pelaj@ag yang sedang
dipelajari. Minat dapat menimbulkan rasa gembiiang dan dapat
membuat rasa suka dalam usaha mempelajari matarpelgyg diminati
tersebut. Perasaan senang yang timbul dapat membanik melupakan
beban berat yang ditimbulkan mata pelajaran darwasidapat
mempelajarinya dengan sepenuh hati tanpa mengsiuadap beban mata
pelajaran itu sendiri. Minat yang dimaksud dalanmgb#ian ini adalah
minat belajar siswa terhadap mata pelajaran teosgs pembubutan dasar
pada kelas X SMK 1 Pengasih.
4. Mata Pelajaran Teori Proses Pembubutan Dasar
Belajar teori proses pembubutan dasar merupakaa diiat dasar
yang harus ditempuh oleh siswa, khususnya siswa SMiKisan Teknik
Mesin. Berdasarkan Standar Kompetensi (SK) dan Kemsi Dasar (KD)
mata diklat teori proses pembubutan dasar menjada miklat yang wajib
ditempuh bagi siswa SMK Jurusan Teknik Mesin.
Materi yang diperoleh siswa diharapkan dapat dikapikan pada
praktik sebagai sarana memperoleh keahlian daldanbi pemesinan disini
dikhususkan pada proses pembubutan. Teori prosebueitan dasar yang

diajarkan bertujuan untuk:
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a. Agar siswa dapat menyiapkan mesin sesuai proseagr telah ada.
b. Agar siswa mengenali bagian mesin dan mengerti cara
mengoperasikannya dengan benar.
Agar siswa mengetahui macam - macam proses bubut da
kegunaannya

Agar siswa dapat menerapkan aspek keselamatan $esjzai pada
kondisi dilapangan.

Materi teori proses pembubutan dasar disini mentakada
konsep dasar pembubutan, jenis pekerjaan membpdnifungan proses,
identifikasi alat potong, identifikasi peralatarrjgedan menyusun langkah
kerja. Kesemua materi tersebut ada dalam modul yeladp diberikan
pada siswa saat pembelajaran dilaksanakan.

Jenis — jenis pekerjaan pembubutan dibagi menjatietapa
bagian diantaranya adalah pembubutan permukaamymertanchamfer
pembubutan alur, pembubutan ulir, pembubutan lubgrembuatan
lubang dan pembuatan kartel seperti pada gamlaandiran 40.

Selain jenis jenis proses pembubutan dasar sjsge dibekali
dengan cara mengidentifikasi peralatan potong yagigunakan
diantaranya yakni pahat. Pahat terbagi menjadi rbphe macam
tergantung kegunaannya masing-masing diantaranyalatad pahat
ratafoughing danfinishing), pahat alur, pahat ulir dan lainnya. Pahat bisa

berbentukinsert menggunakarolder ataupun langsung berbentuk pahat
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utuh yang berukuran lebih besar tanpa menggundi@der. Untuk

tampilanholder pahatinsertdapat dilihat pada gambar 2 pada lampiran 40.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian tentangoengaruh apersepsi visual dan minat belajar
siswa terhadap prestasi belajar siswa pada mata pghran teori proses
pembubutan dasar di SMK 2 Pengasih Kulon Progodapat diperkuat
dengan beberapa referensi pendukung berupa panefding relevan. Adapun
penelitian yang relevan dengan judul penelitiaatds adalah penelitian yang
dilakukan oleh Muh. Shirli Gumilang (2012) dengarenelitian yang
berjudulhubungan antara apersepsi dengan hasiljabelsiswa pada
pembelajaran IPS di kelas IV Sekolah Dasar (SDurfReas 2 kecamatan
Cipedes kota Tasikmalaya.Penelitian ini membuktikdanya pengaruh positif
apersepsi terhadap prestasi belajar. Perbedaariitipengang relevan ini
dengan penelitian yang dilakukan adalah penelimamiterapkan pada anak
SD sehingga cara penyampaian materi dengan apeysegsdigunakan pada
SMK berbeda.

Rini Dewi Suprobo (2009) dengan penelitian yanguaed pengaruh
minat dan kebiasaan belajar terhadap prestagabaiswa pada mata diklat
kewirausahaan kelas Xl di SMK Muhammadiyah 2 MglaMembuktikan
adanya pengaruh minat terhadap prestasi belajabed®an penelitian yang
relevan ini dengan penelitian yang dilakukan adalah hasil prestasi yang
digunakan, dimana pada penelitian yang dilakukesstpsi siswa diperoleh

dari datgposttesbukan dari nilai raport.
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C. Kerangka Berfikir
Sebagai penghubung antara deskripsi teoritis darmygpgan hipotesis,
perlu adanya kerangka berfikir dari teori — teang dikemukakan, sehingga
dapat mengajukan hipotesis yang merupakan jawaaargara dari penelitian
ini.
a. Pengaruh antara apersepsi visual terhadap hastaprebelajar mata
pelajaran proses pembubutan dasar.

Kesiapan untuk mempelajari mata pelajaran prosethpbutan dasar
bagi setiap siswa berbeda-beda, hal ini yang meggpehi dari seberapa
banyak materi yang terserap oleh siswa. Untuk ngararkondisi tersebut
maka dibutuhkan suatu persiapan awal pembelajagan siswa dapat
menyerap materi lebih baik dan apersepsi merups&iam satu cara untuk
memperoleh perhatian siswa sebelum materi dibeskaara keseluruhan.
Apersepsi sendiri bisa berbagai bentuk diantararsal. Apersepsi juga
berfungsi sebagai sarana ulasan untuk mengulasasscakat materi-
materi yang telah disampaikan sebelumnya sehingda bentuk
keterikatan antara materi sebelumnya dengan mat@ng akan di
sampaikan.

Berdasarkan uraian tersebut maka jelas apersepapakan kegiatan
awal dilaksanakan untuk membangkitkan motivasi garhatian siswa
dalam mengikuti pembelajaran, menjelaskan kegigtarg akan dilalui
siswa, dan menunjukkan hubungan antara pengalanandengan materi

yang akan dipelajari. Sehingga dalam penelitian diduga bahwa
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apersepsi mempengaruhi  hasil prestasi belajar ipel@aran proses
pembubutan dasar. Dengan kata lain bahwa semaldraparsepsi yang
diberikan pada siswa maka akan semakin baik hasgtgsi belajarnya
karena pengaruhnya terhadap keterserapan matemumNdal ini juga
berlaku sebaliknya bila apersepsi kurang diberikaaka bisa membuat
hasil prestasi belajar kurang memuaskan.
Pengaruh antara minat belajar dengan hasil prdstéegar

Hal pertama yang mempengaruhi hasil belajar yanmatddiketahui
adalah dari sisi minat. Pengaruh minat itu sergfingat vital pada hasil
prestasi belajar siswa, karena minat yang ada setdp individu siswa itu
sendiri berbeda dan memiliki tingkatan tertenturddsarkan hal tersebut
maka untuk memaksimalkan hasil prestasi belajaa gatiap siswa maka
terlebih dahulu diketahui seberapa besar minagsetiswa pada mata
pelajaran yang diajarkan yaitu disini adalah matkjpran teori proses
pembubutan dasar. Sehingga dalam penelitian inigdidoahwa minat
mempengaruhi hasil prestasi belajar pada mata gpafaj proses
pembubutan dasar.
Pengaruh apersepsi visual dan minat belajar tephhdsil prestasi siswa
pada mata pelajaran teori proses pembubutan dasar.

Hasil prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh tagieefaktor baik dari
dalam diri siswa mau pun dari luar diri siswagpetsemua itu kembali
kepada individu masing-masing untuk memperoeh hasiy maksimal.

Minat belajar siswa untuk mempelajari dan menguasdian pelajaran
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teori proses pembubutan dasar. Selain itu pengatitcara penyampaian
materi juga berpengaruh karena membentuk kerangékib siswa
sebelum penerimaan pelajaran dimulai melalui apsrsecara visual.
Berdasarkan uraian tersebut jelaslah bahwa apeérsigps minat
belajar siswa akan mempengaruhi hasil prestasas@da mata pelajaran
teori pembubutan dasar maksimal atau tidak. Denmta lain jika
apersepsi yang diterapkan dapat terserap baik daat rbelajar siswa
dapat dimaksimalkan maka hasil prestasi belajavasiersebut juga akan
maksimal, begitu pula bila apersepsi yang diteragkaang terserap baik
dan minat belajar siswa kurang makahasil prestakjdr siswa akan

kurang atau tidak maksimal.

D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan teoritis dan kerangka berpikir yanghteliuraikan secara
rinci dapat diajukan 3 butir hipotesis sebagailugri

1. Terdapat pengaruh yang positif antara apersepsalvdengan prestasi
belajar pada mata pelajaran proses membubut daks X SMK N 2
Pengasih.

2. Terdapat pengaruh yang positif antara minat belgjaswa dengan
prestasi belajar pada mata pelajaran proses mernbalsar kelas X
SMK N 2 Pengasih.

3. Terdapat pengaruh yang positif antara apersepsialvidan minat
belajar siswa terhadap prestasi belajar pada mek@apan proses

membubut dasar kelas X SMK N 2 Pengasih.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian yiakni
penelitian eksperimen dengan jenis pendekatan ifanekuasi eksperimen.
Metode penelitian kuasi eksperimen dapat diartik@pagai penelitian yang
mendekati eksperimen atau eksperimen semu. Eksperisemu Quasi
Eksperimentgl merupakan desain eksperimen dengan pengontradag y
sesuai dengan kondisi yang ada (situasional). patdiéga variabel dalam
penelitian ini, apersepsi visual dan minat belaggabagai variabel bebas
(variable independendan hasil prestasi belajar sebagai variabel aerik
(variable dependen

Desain penelitian ekperimen yang digunakan yaiétiest-posttest,
non-equivalent kontrol group desigmtuk mencari data pengaruh apersepsi
terhadap hasil prestastretest-posttest, non-equivalent kontrol group giesi
dimana sekelompok subjek diambil dari populasietdtt dan dilakukan
pretestkemudian dikenaireatmentsecara berturut-turut. Seteltdeatment
subjek tersebut diberikamposttest untuk mengukur hasil belajar pada
kelompok tersebut. Evaluasi yang diberikan mengagduobot yang sama.
Perbedaan antara hagiketestdengarposttestersebut menunjukan hasil dari

perlakuan yang telah diberikan.
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Skema Non-Equivalent Kontrol Group Desigdapat digambarkan

sepertiterlihatpadaTabel 1.

Tabel 1. Skema desain penelitian

Pretest Treatment Posttest
KelasEksperimen 04 X 0,
KelasKontrol 05 - 0,

Keterangan dari tabel diatas:

Kelas eksperimen

Kelaskontrol

. kelas atau kelompok yang dibarpgerlakuan

: kelas atau kelompok yang tidak diser perlakuan
. hasilpretestkelompok eksperimen sebelum diberikan

perlakuan

. hasilpostteskelompok eksperimen setelah diberikan

perlakuan

- hasilpretestkelompok kontrol sebelum diberikan

perlakuan

. hasilpostteskelompok kontrol
: Treatment yang diberikan pada kelompok eksperimen
: Tidak adanya perlakuan pada kelompok kontrol

B. Tempat Dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini telah dilakukan di SMK N 2ngasih, Jalan

KRT, Kertodiningrat,

Margosari, Pengasih Kulon RypgYogyakarta.

Penelitian ini mengambil 2 kelas untuk memperolatad yaitu kelas X

teknik pemesinan 1 (X TP 1) dan kelas X teknik pgmen 2 (X TP 2) pada

semester genap tahun ajaran 2012/2013. Peneiiiagilaksanakan pada

tahun ajaran 2012/2013 pada bulan Maret sampaiatesg/esai.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian
Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelaBeknik Mesin
semester genap SMK Negeri 2 Pengasih tahun aj@bhtyZ2012. Siswa
kelas X Teknik Mesin ini terdiri atas dua kelasity&elas X TP 1 dan

kelas X TP 2 yang masing-masing kelas terdiri 8@rsiswa.

2. Sampel Penelitian

Sampel penelitian pada prinsipnya adalah bagian mtaoulasi
yang diambil oleh peneliti untuk mewakili populasing ada. Ada dua
syarat penting untuk dapat dipilih sebagai sampaitu jumlah yang
cukup besar dan mewakili karakteristik populasmgel adalah sebagian
atau wakil populasi yang diteliti. Untuk menentuklaesarnya sampel
apabila subjek kurang dari 100, lebih baik diam&dmua hingga
penelitiannya menjadi jenis penelitian populasi.

Berdasarkan pengertian-pengertian tentang samp&sduntuk
penelitian tentang pengaruh apersepsi dan minajabeterhadap hasil
prestasi belajar siswa ini adalah siswa dari duaskX teknik mesin
SMK Negeri 1 Pengasih dengan kelas X TP 1 sebaghinmpok
eksperimen yang dikenai perlakuan dan kelas X ThHazlikan sebagai

kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan.
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D. Definisi Operasional Variabel
1. Prestasi Belajar
Prestasi belajar adalah hasil atau taraf kemampyaagy telah
dicapai siswa setelah mengikuti proses belajar ajangdalam waktu
tertentu baik berupa perubahan tingkah laku, ketpilan dan
pengetahuan dan kemudian akan diukur dan dinilaig ygemudian
diwujudkan dalam angka atau pernyataan. Pengeprastasi belajar
merupakan indikator kualitas dan kuantitas pengetahyang dikuasai
anak didik dalam memahami mata pelajaran di sekolah
2. Apersepsi Visual
Apersepsi berasal dari ka#gperceptiorberarti menafsirkan buah
pikiran, jadi menyatukan dan mengasimilasi suatogpenatan dengan
pengalaman yang telah dimiliki dan dengan demikia@mahami dan
menafsirkannya. Atau kesadaran seseorang untuksds@ai dengan
kesan-kesan lama yang sudah dimiliki dibarengi dengengolahan
sehingga menjadi kesan yang luas. Kesan yang lamdisebut bahan
apersepsi. Sifat dasar manusia adalah memerintahyalisendiri, lalu
melakukan reaksi atau bereaksi terhadap instrulsig yberasal dari
lingkungannya, jika dibekali oleh dorongan ataugsamgan (stimulus)
Khusus.
3. Minat Belajar
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketankpada

suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyWwiiat adalah sesuatu
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yang pribadi dan berhubungan erat dengan sikap.atMdan sikap
merupakan dasar bagi prasangka, dan minat jugaingerdalam
mengambil keputusan. Minat dapat menyebabkan sesgorgiat
melakukan menuju ke sesuatu yang telah menarik tnyiaa Karenanya
minat merupakan aspek psikologis seseorang untukamle perhatian
yang tinggi terhadap kegiatan tertentu dan mendpy@mg bersangkutan
untuk melaksanakan kegiatan tersebut.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada pémeliada dua
jenis yakni dengan menggunakpretest posttestintuk variabel apersepsi
terhadap hasil prestasi dan menggunakan kuosiog&ed untuk
pengumpulan data variabel minat belajaes pretest posttestlilaksanakan
dua Kkali, yaitu sebelum dan sesudah siswa dibeldalpean (reatmeny
menggunakan apersepsi pada mata diklat proses babat di dalam kelas
untuk mengetahui hasil peningkatan belajar sisveml $s berupa pilihan
ganda yang terdiri dari 30 butir dengan empat aililawaban. Tes yang
diberikan adalah tes objektif yang telah disediakalihan jawabannya.
Dalam tes ini, siswa menjawab pertanyaan-pertanyaatrumen sesuali
dengan tingkat kemampuan responden dalam wakantartPada setiagem
pertanyaan jika responden menjawab betul makaidiker 1 dan jika salah
diberi skor 0. Dalam penelitian ini pengukuran éetlp kemampuan kognitif

tidak dilakukan secara bebas, tetapi juga diseanadlengan pokok bahasan
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dalam silabus. Untuk itu kisi-kisi instrumen yanipuht berdasarkan pada
kurikulum Standar Kompetensi Membubut.

Sedangkan metode kuosioner/angket test dilakuk&alildengan
membandingkan dengan hasil akhir darosttestkelas kontrol). Soal
kuosioner terdiri dari 30 soal dengan lima pilihaeryataan jawaban.Untuk
soal bersifat positif pada setiaggm pertanyaan jika responden menjawab
“sangat setuju ” diberi skor 5, “setuju” diberi ské, “cukup setuju” diberi
skor 3, “kurang setuju” diberi skor 2 dan jika “gaitidak setuju” diberi skor
1. Sedangkan untuk soal bersifat negatif padasé@ian pertanyaan jika
responden menjawab “sangat setuju maka” diberi $ktsetuju” diberi skor
2, “ragu- ragu” diberi skor 3, “kurang setuju” dibekor 4 dan jika “sangat
tidak setuju” diberi skor 5.

F. Prosedur Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan ini terdiri dari eedpa tahap yaitu:

tahap persiapan penelitian, tahap pelaksanaanitmelangkah perlakuan
(eksperimen), analisis data dan pelaporan hasélim.
1. Tahap Persiapan Penelitian

a. Observasi ke sekolah yang akan digunakan untulipane

b. Menentukan materi eksperimen

c. Menentukan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen

d. Mengurus perijinan

e. Proses validitas dan reliabilitas
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2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
a. Pemberian perlakukan
Setelah menentukan kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol, maka langkah selanjutnya adalah pembepariakuan.
Kelas eksperimen diajar menggunakan apersepsilyisedangkan
pembelajaran pada kelas kontrol tidak menggunagarsapsi visual.
b. Pemberian tes
Setelah proses perlakuan selesai, maka langkalnjgela
adalah pemberigposttestuntuk kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Posttestdiberikan untuk mengetahui apakah ada perbedaan
hasil belajar siswa antara kelompok eksperimen Halompok
kontrol setelah diberi perlakuan.
c. Pemberian kuosioner
Pemberian kuosioner dilakukan pada responden ygadjkén
sampel dan dilakukan pada kelas kontrol saja.
3. Langkah Perlakuan (Eksperimen)
a. Pretest
b. Proses pembelajaran dengan menggunakan aperssayai vi
c. Posttest
4. Analisis Data

5. Pelaporan Hasil Penelitian
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G. Instrumen Penelitian

menyatakan bahwa instrumen penelitian adalah sa#t yang

digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial geamgati. prosedur

yang ditempuh dalam pengadaan instrument yangdatlah :

1.

Perencanaan yang meliputi perumusan tujuan, mekemtwariabel,
kategorisasi variabel.

Penulisan butir-butir soal.

Penyuntingan, yaitu melengkapi instrumen dengaomped mengerjakan,
kunci jawaban dan lain-lain yang perlu.

Uji coba instrumen.

Penganalisaan hasil, analisis item, melihat palal@n peninjauan saran.
Mengadakan revisi terhadap item yang dirasa kulzaily berdasarkan
hasil uji coba.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam pengeliiiai adalah

instrumen perlakuan dan instrumen pengambilan das&cumen perlakuan

berupa penerapan apersepsi dalam kegiatan belajgajar. Perlakuan ini

disesuaikan dengan materi pembelajaran dan telahaiselengan silabus

Standar Kompetensi Membubut.

Instrumen pengambilan data terdiri dari insrtumengambilan data

minat belajar siswa dan instrumen pengambilan gegtatasi hasil belajar,

setelah dilakukan penerapan variabel belradependentterhadap sampel.

Instrumen pengambilan data prestasi hasil belajatbérupa soal pilihan

ganda dengan empat pilihan jawaban dan terdiri d@rbutir soal untuk
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pengambilan data hasil prestasi belajar. Instrupeergambilan data prestasi

hasil belajar ini berupa soal kuosioner yang tewtri 30 soal dengan lima

pilihan peryataan jawaban. Untuk soal bersifat tfogpiada setiapitem

pertanyaan jika responden menjawab “sangat setdjberi skor 5, “setuju”

diberi skor 4, “ragu- ragu” diberi skor 3, “kurasgtuju” diberi skor 2 dan

jika “sangat tidak setuju” diberi skor 1. Sedangkautuk soal bersifat negatif

pada setiaptem pertanyaan jika responden menjawab “sangat setakn’

diberi skor 1, “setuju” diberi skor 2, “cukup settjdiberi skor 3, “kurang

setuju” diberi skor 4 dan jika “sangat tidak setujiberi skor 5.

Instrumen ini dijadikan acuan untuk mengetahui kamzan atau

prestasi siswa. Kisi-kisi instrument penelitiandiaipat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kisi-Kisi InstrumerPretest Post Teddan Minat Belajar

No Indikator Sub Indikator Nomor butir | > Butir
1. Mengetahui kegunaan mesin Pretest 14
bubut secara umum :1,2,4,5,11,12,13,14,
2. Mengetahui nama bagian mesin 15,16,17,24,33,34
Bagian mesin bubut : . . . Post test
1 bubut 3. Mengetahw fungsi dari bagian | 5,12,13,14,17,19,22, 18
mesin bubut 23,26,27,28,30,33,35%
4. Mengetahui jenis mesin bubut | ,36,37,38,39
5. Mengetahui jenis alat potong
bubut
1. Mengetahui pengertian Pretest: 16
2. Mengetahui hasil produk dari | 3,6,7,8,10,19,20,23,2
Proses pembubutan 5,26,27,28,29,30,31,
2 | pembubutan|3. Mengetahui jenis proses 32 15
dasar pembubutan Post testl,2,3,4,6,
4. Mengetahui cara mencari 7,8,9,10,11,
kecepatan spindel 18,21,29,31,32
1. Mengerti gambar kerja Pretest18,35,36,37,3 7
3 Pengukuran 8,39,40
Benda post test15,16,24, 5
25,40
4 Keselamatan| 1. Aspek keselamatan penggunaan Pretest: 9,21,22 3
kerja mesin Post test20,34 2
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1. Motivasi 20, 21, 24, 25 4
2. Keinginan 6, 7,16, 17, 18, 19, 6
3. Kecenderungan 26, 27, 28, 29, 30 5
5 Minat 4, Kesadaran 1,2,3,4,5 5
5. Perasaan senang 22,23 2
6. Sikap belajar 8,9 2
7. Ulet dan tidak pernah putus asa| 10, 11, 12, 13 4
8. Kemampuan belajar 14, 15 2
Jumlah 110

H. Pengujian Instrumen
1. Validitas

Untuk instrumen yang berbentuk tes, pengujian itabdisi dapat
dilakukan dengan membandingkan antara isi instrugergan materi
pelajaran yang telah diajarkan. Seorang guru yasgplmeri ujian di luar
materi pelajaran, berarti instrumen ujian tersebdak mempunyai
validitas isi. Secara teknis pengujian validitasdapat dibantu dengan
menggunakan Kisi-kisi instrumen. Dalam kisi-kisi terdapat indikator
sebagai tolak ukur dan nomor butir (item) pertanyatau pernyataan
yang telah dijabarkan dari indikator.

Butir-butir instrumen selanjutnya dikonsultasikaendan ahli
instrumen. Ahli instrumen memberikan pendapat tepiastrumen yang
telah disusun dengan memberi keputusan instrumeat ddigunakan.
Analisis item dilakukan dengan skor total dan @da dilakukan dengan
menguji signifikasi perbedaan antara 27% skor keloknatas dan 27%
skor kelompok bawabh.

Berdasarkan perhitungan data untuk mengetahuumstn tersebut

valid atau tidak setelah di lakukan tes dengamunstnt tersebut didapat
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hasil bahwa dalam perhitungan yang ada pada lampDalapat hasil
bahwa untuk instrumen variabel apersepsi dan miebtdajar harga t
hitung lebih besar dari harga t tabel=&33 >,= 2,145), maka
instrumen dinyakan valid. Sedangkan untuk instrumanabel minat
belajar siswa harga t hitung lebih besar dari hartgbel (}1=6,51>¢t,=
2,145), maka instrumen dinyakan valid

Tabel 3. Perbandingan Harga t Uji Validitas Insteum

variabel apersepsi visual dan prestasi belajarasisw

4,33 2,145 Instrument Valid

Tabel 4. Perbandingan Harga t Uji Validitas Instesnm
minat belajar siswa

6,51 2,145 Instrument Valid

2. Reliabilitas

Pengujian reliabilitas instrumen pada penelitian dilakukan
menggunakan pengujian secara internal. Kemudiang ydiperoleh
dianalisis dengan teknik tertentu. Teknik yang dekan untuk mencari
reliabilitas dari data penggunaan intrumen pemglitini ada 2 yaitu
dengan rumus korelasi product moment dan spearmawnbuntuk
instrumen apersepsi visual terhadap prestasi lbetiga rumusAlfa

Cronbachuntuk instrumen minat belajar siswa terhadap pse$ielajar.
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Berdasarkan data variabel apersepsi visual untakgetahui
instrumen tersebut reliabel atau tidak setelahkdikan tes dengan
instrumen tersebut didapat hasil bahwa dengan tpegan yang ada
pada lampiran. Didapat hasil bahwa r hitung lebéisao dari pada r
tabel (rh = 0,6 > rt = 0,355), maka dapat disimpalknstrumen
tersebut reliabel. Sedangkan dari data minat breldjgung lebih besar
dari pada r tabel (rh = 0,895 > rt = 0,355), makpad disimpulkan
instrumen tersebut reliabel.

Tabel 5. Perbandingan Harga rUji Reliabilitas lasten
Variabel Apersepsi Visual Dan Prestasi Belajar 8isw

0,6 0,355 Instrument Reliabel

Tabel 6. Perbandingan Harga rUji Reliabilitas lasten
Variabel Minat Belajar Siswa

0,895 0,355 Instrument Reliabe

Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan untuk mendpsikan data
hasil penelitian ini adalah statistik deskriptiihdan menggunakan modus,
median, mean, varians, dan standar deviasi. Sedangkuk perhitungan
mencari nilai kecenderungan instrumen angket memg@n batasan-
batasan. Untuk mempermudah maka dipergunakanladl tadar lebih
memudahkan penjelasannya seperti yang ditunjukda fabel 7 kriteria

penilaian. Untuk lebih rinci dapat dilihat pada [gaman 22.
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Tabel 7. Kriteria Penilaian Dan Keterangan

Kriteria Keterangan
X <Mi - 1,5 SDi Sangat rendah
Mi—1,5SDi<X<Mi Rendah
Mi <X <Mi+ 1,5 SDi Tinggi
Mi+ 1,5 SDi < X Sangat tinggi

Dimana:
Mi = 1/2 ) (Xmaks + Xmin)
SDi :1/6 ) (Xmaks - Xmin)

Keterangan:
Mi : rata-rata ideal setiap komponen dalam ptael
SDi - deviasi standar ideal dalam setiap kompgresrelitian

Xmaks - X maksimal

Xmaks - X minimal

. Uji Persyaratan Analisis
Uji persyaratan analisis yang dilakukan terdiri idaji

normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas b@dn untuk
mengetahui normal atau tidaknya distribusi suatua daila
berdistribusi nhormal menggunakan analisis statipakametris dan
bila tidak normal menggunakan analisis statistik parametris. Uji
homogenitas sendiri bertujuan untuk mengetahui apasampel
yang diambil secara acak berasal dari populasi yemgogen atau

tidak.
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2. Pengujian Hipotesis
Untuk menguji hipotesis pada penelitian ini mengam
pengujian statistik non parametris, hal ini dikalean data
berdistribusi tidak normal. Pengujian non pararsetryang

dipergunakan adalah pengujian ketmogorov-smirnodua sampel.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data

Deskripsi data berfungsi untuk menggambarkan datag ytelah
dikumpulkan dari sumber data di lapangan.Tujuamn pmelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh pembelajaran menggunakarnsepsi visual
terhadap prestasi dan minat belajar terhadap presédajar siswa. Untuk
pengumpulan data variabel apersepsi visual datgsiesswa maka dibentuk
2 kelas yaitu kelas eksperimen merupakan kelas yaegdapat perlakuan
pembelajaran dengan menggunakan apersepsi visugluse pembelajaran,
sedangkan untuk kelas kontrol dikenai perlakuangdencara diberi
pembelajaran menggunakan tanpa apersepsi visualuselpembelajaran.
Data yang dikumpulkan berupa skor nilai awple(esy dan nilai akhir
(posttest Untuk pengumpulan data minat belajar di amhil desponden dan
hasil prestasi siswa dgosttest

Data yang diperoleh selanjutnya dihitung distrikalesia, homogenitas
dan normalitasnya.Data tersebut kemudian dianglem®liti guna menjawab
permasalahan penelitian. Penyajian data menggungkaiik batang dan
tabel dengan tujuan agar data mudah untuk dipalsma memperjelas

makna dari data tersebut.
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a. Data Variabel Apersepsi Visual Terhadap Prestasi Bajar Siswa
1) Hasil Pretest

a) Kelas Eksperimen
Data nilaipretestpada kelas eksperimen ini diperoleh nilai

tertinggi sebesar 80 dan nilai terendah 40 dengjan rata-rata

sebesar 66. Modus sebesar 60 serta simpangan diadsas 8,36.
Distribusi frekuensi prestasi belajar kelas ekspen dapat

dilihat pada Tabel 8berikut ini:

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Prestasi belapretest Kelas

Eksperimen
Kelas Interval Frekuensi

40-46 1
47-53 2
54-60 7
61-67 4
68-74 10
75-80 7

Jumlah 31

Distribusi  frekuensi prestasi belajampretest kelas
eksperimen diatas, terlihat bahwa nilai tertingdalah 80 dan
terendah 40. Sedangkan interval kelasnya adalatujih) dan
kelas interval antara 68-74 memiliki frekuensi tarpak dengan 10
(sepuluh) siswa. Perhitungan secara lengkap mengistabusi
frekuensi prestasi belajgretest kelas eksperimen dapat dilihat
pada lampiran 12. Bentuk diagramnya dapat diturgokkeperti

yang terlihat pada Gambar 1.
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6 -
4 -
2 - '

40-46 4753  54-60  61-67 6874  75-80
Nilai

Frekuensi

Gambail. Diagram Batang NildPretestKelas Eksperime
b) Kelas Kontrol
Data nilai pretest pada kelas kontrol ini diperoleh nil
tertinggi sebesa72 dan nilai terendah 48engan nilai rarrata
sebesa59,6. Modus sebesar 6@rta simpangan baku sebe6,4.
Distribusi frekuensi prestasi belajar kelas kontdalpal
dilihat pada Tabe9 berikut ini:

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Prestasi bel: Pretest Kelas
Kontrol.

Kelas Interval Frekuensi
48-51
52-55
56-59
60-63
64-67
68-72

Jumlah

w
HOG)\IO‘IAOJ
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Distribusi frekuensi prestasi belajaretes kelas kontrol
diatas, terlihat bahwa nilai tertinggi adal72 dan terendat48
Sedangkan interval kelasnya ada4 (empat dan kelas interve
antara60 - 63 memiliki frekuensi terbanyak denge7 (tujuh)
siswa. Perhitungan secara lengkap mengenai distribusiuénesi
prestasi belaji pretestkelas kontrol dapat dilihat pada lampii
12. Bentuk iagramnyadapat ditunjukkan seperti yang terlil

pada Gambe2 di bawah ini.

il

48-51  52-55  56-59  60-63 64-67  68-72
Nilai

Frekuensi
o [ N w N w (o)} ~N

Gambai2. Diagram Batang NildPretestKelaskontrol

2) Hasil Posttest
a) Kelas Eksperimer
Data nilai posttestpada kelas eksperimen ini diperoleh n
tertinggi sebese96 dan nilai terendah #engan nilai ra-rata sebesar

84,6 Modus sebesi84 dan 8&erta simpangan baku sebe6,45.
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Distribusi frekuensi prestasi belajar keleksperime dapat
dilihat pada TabelO berikut ini:

Tabel 10. Distribusi Frekuensi PrestasielBjal PosttestKelas
Eksperimen.

Kelas Interval Frekuensi
72-75
76-79
80-83
84-87
88-91
92-96

Jumlah

WiNIN|N[O|w(N

1

Distribusi frekuensi prestasi bele posttestkelas eksperime
diatas, terlihat bahwa nilai tertinggi adali96 dan terendah72
Sedangkan interval kelasnya ada4 (empat) daterdapat 3kelas
interval memilikifrekuensi terbanyak dengan 7 (tujugswe yaitu 84-
87, 8891, dan 9-96. Perhitungan secara lengkap mengenai distr
frekuensi prestasi bela posttestkelas eksperimen dapat dilihat p:
lampiran 12. Bentukdiagramnyadapat ditunjukkan seperti yal

terlihat pada Gamb:3 di bawah ini:

Frekuens
N

il

72-75 7679  80-83  84-87 8891  92-9%
Nilai

Gambat3. Diagram Batang NildPosttesKelas Eksperime
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b) Kelas Kontrol
Data nilai posttestpada kelas kontrol ini diperoleh nilai tertinggi
sebesar 84 dan nilai terendah 56 dengan nilairadéasebesar 70,45.
Modus sebesar 72 dan 76 serta simpangan baku s8@&a
Distribusi frekuensi prestasi belajar kelas konttapat dilihat
pada Tabel 11 berikut ini:

Tabel 11. Distribusi Frekuensi Prestasi BelaRosttestKelas

Kontrol.
Kelas Interval Frekuensi
56-60 5
61-65 4
66-70 5
71-75 6
75-80 9
81-84 2
Jumlah 31

Distribusi frekuensi prestasi belajaosttest kelas kontrol
diatas, terlihat bahwa nilai tertinggi adalah 84n darendah 56.
Sedangkan interval kelasnya adalah 5 (lima) daaskigiterval antara
75-80 memiliki frekuensi terbanyak dengan 9 (seam)il siswa.
Perhitungan secara lengkap mengenai distribusiuémesi prestasi
belajarposttestkelas kontrol dapat dilihat pada lampiran 12. Bknt

diagramnya dapat ditunjukkan seperti yang terlgzata Gambar 4.
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Frekuens

6 -
4 -
. '7

56-60 61-65 66-70 71-75 75-80  81-84
Nilai

Gambai4. Diagram Batang NildPosttesKelas Kontro

b. Data Variabel Minat Belajar

Data nilaihasil dari responderini diperoleh nilai tertinggi sebes
135 dan nilai terendall05 dengan nilai rateata sebesal21,8. Modus
sebesar 108111, 114, 127, 130, 133, dan 13drta simpangan bal
sebesa$, 155

Distribusi frekuensvariabel minat belajadapat dilihat pada "bel
12 berikut ini:

Tabel 12. Distribusi Frekuensi Mir2elajar

Kelas Interval Frekuensi
105-109 4
110-114 5
115-119 3
120-124 5
125-129 6
130-135 8
Jumlah 31

Distribusi frekuensiminat belajar diatas, terlihat bahwa ni

tertinggi adalah 135 dan terendah 10%5edangkan interval kelasn
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adalah 5 Iilma) dan kelas interval antara 130-18%miliki frekuensi
terbanyak denga8 (delapan) siswd&erhitungan secara lengkap meng
distribusi frekuensi minat belajar dapat dilihatl@pdampiran 2:

Dengan menggunakan diagram dapat ditunjukkan sepang

terlihat pada Gambi5 di bawah ini.

il

105-109 110-114 115-119 120-124 125-129 130-135
Nilai

Frekuens
D

Gambar 5. Diagram Batamldinat Belaja

Untuk mengetahui kecenderungan minat belajar yadg pade
responden terhadap mata pelajateori pembubutan dasar terlebih dar
mendiitung harga Mean ideal (Mi)an Standar Deviasi ideal (SDi). Mir
belajar diukur dengan 30 pernyataan dengan skakampai dengan
Berdasarkan 30 pernyataan yang ada, diperolehesftmggi ideal (30 X 5)
150 dan skor terendah ideal (30 X 1) = 30. Selagputdari data terseb
melakukan pengkatagorian skor mas— masing variabel diperoleh hasil |

=90 dan SDi 20.
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Tabel 13. Kategori Kecenderungan Minat Belajar 8i®%ada Mata Pelajaran

Teori Pembubutan Dasar.

No Interval Frekuensi Pre(%z)n 1asg Kategori

1 X <60 0 0 Sangat rendah

2 | 120<X <150 31 100 Rendah

3 | 150< X <180 0 0 Tinggi

4 180< X 0 0 Sangat tinggi
total 31 100

2. Pengujian Persyaratan Hipotesis

Pengujian persyaratan hipotesis dilakukan untuk geemui
pengujian hipotesis nantinya akan menggunakarsskaparametris atau
statistik non-parametris. Pengujian persyaratan otbgis tersebut
dilakukan dengan dua pengujian, yaitu pengujian dgenitas dan
pengujian normalitas.

a. Uji Homogenitas

Uji homogenitas ini dimaksudkan untuk mengetahuigkat
homogenitas sampel dari kelompok populasi. Kelompodpulasi
dikatakan homogen apabila nilariangiya sama. Pengujian homogenitas
ini dilakukan dengan rumus uji, EF hitung) dengan taraf kesalahan 5 %.
Hasil perhitungan [Rersebut kemudian dibandingkan dengan hatg& F
tabel). Hasil tersebut kemudian dibandingkan, daafilai k, < . maka
dapat disimpulkan bahwa varians homogen.

Hasil uji homogenitas yang telah dilakukan dapdihal pada

lampiran 13 dan lampiran 14, dan hasilnya sebagyaiu:
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Tabel 14. Data Uji Homogenitas Kelompok Eksperingam Kelompok

Kontrol.
Data F hitung F tabel Keterangan
Pretest 1,78 1,84 Homogen
Posttest 1,81 1,84 Homogen

b. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normaluatidaknya
distribusi data, untuk itu sebelum menggunakan ikekparametris
kenormalan data harus diuji terlebih dahulu deng@mggunakan rumus
chi kuadrat K%, selanjutnya hargachi kuadrat hitung tersebut
dibandingkan dengan harg#i kuadrat tabel. Hargahi kuadrat tabel
ditentukan taraf kesalahannya 5 %. Data berdigrimormal apabila
harga chi kuadrat hitung ehi kuadrat tabel. Apabila data tersebut
berdistribusi normal maka dapat digunakan tekniisik parametris.
Sedangkan apabila data tidak normal maka digunaidamk stastitika
non-parametris untuk pengujian hipotesisnya.

Uji normalitas telah dilakukan, hasil selengkapmapat dilihat
pada lampiran 15 dan lampiran 16, dan hasilnyagseleerikut:

Tabel 15. Data Uji Normalitas Kelompok Eksperimen.

Data &?) hitung X3 tabel Keterangan
Pretest 46,48 11,07 Tidak Normal
Posttest 41,3 11,07 Tidak Normal
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Tabel 16. Data Uji Normalitas Kelompok Kontrol.

Data &?) hitung 3 tabel Keterangan
Pretest 32,1 11,07 Tidak Normal
Posttest 23,8 11,07 Tidak Normal

Data diatas menunjukkan bahwa nilgretest kelompok
eksperimen,pretestkelompok kontrolpostteskelompok eksperimen dan
posttestkelompok kontrol menunjukkan hargdi kuadrat hitung ehi
kuadrat tabel X3)> (X°), sehingga teknik statistik nonparametris yang
dipergunakan dan untuk menghitung hipotesisnya tddigainakan test
Kolmogorov- Smirnav
c. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis tersebut dilakukan untuk mealapertanyaan

dalam penelitian. Tujuan penelitian ini antara:lain

1. Mengetahui ada tidaknya perbedaan prestasi bedsgara pada mata
pelajaran teori proses pembubutan dasar sebeluemildib treatment
baik kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen.

2. Mengetahui ada tidaknya prestasi belajar kelompaperimen yang
pembelajarannya menggunakaatmentberupa penggunaan apersepsi
visual sebelum pembelajaran dengan prestasi bedesjatra kelompok
kontrol yang pembelajarannya tidak menggunakan sapsr visual
sebelum pembelajaran pada mata pelajaran teoregprpsembubutan

dasar.
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3. Mengetahui ada tidaknyapeningkatan prestasi bekifava kelas X
kelompok eksperimen sebelum dan sesudah penggyeaainelajaran
dengan apersepsi visual pada mata pelajaran temgep pembubutan
dasar.

4. Mengetahui ada tidaknyapengaruh antara minat depigestasi belajar

siswa di kelas X pada mata pelajaran teori prosgsbpbutan dasar..

Data yang digunakan untuk menjawab tujuan penelitiarsebut
menggunakan dataosttest(nilai setelah kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol menerima perlakuan). Metode kelompok ekspem yang dalam
pembelajarannya diberikan perlakuan menggunakarseyps visual sebelum
pembelajarandan kelompok kontrol yang dalam pendralanya tidak
menggunakan apersepsi visual sebelum pembelajé@@adangkan utuk
variabel minat belajar menggunakan data hasil desponden dan hasil

prestasi siswa didapat daostteskelas eksperimen.

Pertanyaan penelitian tersebut dalam bentuk higotesl (Ho) dan
hipotesis alternatif (Ha). Kriteria penolakan atmnerimaan Ho maupun Ha
didasarkan pada perbandingan h&ig&,; hitung dankK, tabel pada taraf
kesalahan 5 %. Ho diterima apabila hakgahitung lebih kecil dari harg&,
tabel ; hitung<kK, tabel), sedangkan Ha diterima apabila hatgahitung
lebih besar dari hargk,; tabel K, hitung >, tabel). Berikut adalah hasil
perhitungan hargK,; hitung untuk perhitungan lebih rinci dapat dilihat pada

lampiran 19 dan lampiran 25.
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Tabel 17. Hasil ujKolmogorov-SmirnowosttestKelompok Eksperimen
dan Kelompok Kontrol.

Data K hitung K tabel Keterangan
Posttest 0,451 0,342 Ho Ditolak dan
Ha Diterima

Tabel 18. Hasil ujKolmogorov-Smirnowninat belajar siswa daPosttest
Kelompok kontrol.

Data K;hitung | K,tabel Keterangan

Minat Belajar Siswa dan
PosttesKelompok 0,709 0,342
kontrol

Ho Ditolak dan
Ha Diterima

Berdasarkan hasil perhitungan dan pembandingana hggtersebut,
maka dapat diketahui hasil uji hipotesisnya sebagaikut: untuk variabel
apersepsi visual terhadap hasil prestasi siswaitdanda, jadi kesimpulannya
terdapat perbedaan prestasi belajar kelompok daksper yang
pembelajarannya menggunakasatmentberupa penggunaan apersepsi visual
sebelum pembelajaran dengan prestasi belajar sisisanpok kontrol yang
pembelajarannya tidak menggunakan apersepsi sslelum pembelajaran
pada mata pelajaran teori proses pembubutan dds&uk variabel minat
belajar terhadap prestasi belajar siswa Ha diterima maka
kesimpulannyaterdapat pengaruh minat belajar taghadestasi belajar siswa

pada sampel responden.
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B. Pembahasan Penelitian
1. Perbedaan Prestasi belajar NRaisttest

Untuk mengetahui bagaimana prestasi belajar madagapen dasar
kompentensi kejuruan pada siswa SMK Negeri 2 Pémgasg diajarkan
menggunakan apersepsi visual sebelum pembelajaram t@npa
menggunakan apersepsi visual sebelum pembelajaapat dlilakukan
dengan cara membandingkan rata-rata mlesttestkelas eksperimen
dengan kelas kontrol. Pada Tabel 19 akan di tampiliasil nilai rata-rata
postteskelas eksperimen dengan kelas kontrol sebagaiuierik

Tabel 19. Perbandingan Nilai Rata-rata Kelas Elsmar dan Kelas

Kontrol
Kelas Nilai Rata-rata Keterangan
Posttest
Eksperimen 84,64 Baik
Kontrol 70,45 Lebih dari Cukup

Dari Tabel 14 diatas dapat disimpulkan bahwa tpsesbelajar
siswa SMK Negeri 2 Pengasih pada mata pelajarami temses
pembubutan dasar setelah mendapatkan pembelajaeEmggomakan
apersepsi visual sebelum pembelajaran nilai rataya 84,64 (baik),
sedangkan yang diajarkan secara konvensional ratairatanya 70,45
(lebih dari cukup).

Selain itu, untuk mengetahui perbedaan prestasjdrekiswa
setelah diajarkan menggunakan apersepsi visualusebgembelajaran
dengan siswa yang diajarkan tanpa apersepsi \esbalum pembelajaran

di SMK Negeri 2 Pengasih dapat dilakukan dengaa nambandingkan

73



prosentase tingkat kelulusan terhadap Kriteria W@san Minimum
(KKM) untuk kelas eskperimen dengan kontrol. Betrikulata

perbandingan prestasi belajar dengan nilai KKM kedaisperimen dan
kontrol. KKM merupakan kriteria ketuntasan miningdda suatu mata
diklat yang mana harus dicapai apabila ingin dikatasuatu mata diklat
tersebut dapat ditempuh dengan baik minimal samagate angka
minimumnya. KKM dasar kompetensi kejuruan di SMK ghe 2

Pengasih yaitu 76.

Tabel 20. Perbandingan Nilai Kelas Eksperimen Damtiol Dengan

Nilai KKM
Kriteria Kelulusan
Jumlah minimum (KKM) 76 | Prosentase
Kelas Tes
Peserta Belum | Kelulusan
Lulus
Lulus
. Pretest| 31 siswa 7 siswa 24 siswa 0
Eksperimen - - - 22,5%
Posttest 31 siswa 29siswa 2 siswg  93,5%
Pretest 1si 1si 0
Kontrol etest| 31 siswa 0 31 siswa 0%

Posttest] 31 siswa 11lsiswa 20 siswa  35,4%

Berdasarkan Tabel 20 diketahui bahwa yang lulus KKiMuk

kelas eksperimen 93,5% sedangkan untuk kelas K@&r4%.

2. Analisis Data Hasil Penelitian
a. Variabel apersepsi dan hasil prestasi belajar siswa
Data yang diperoleh dari penelitian ini berupaimletesatau nilai

yang diperoleh sebelum kelompok siswa eksperimeapora kelompok

kontrol memperolehreatmentyang berupa penggunaan apersepsi visual

sebelum pembelajaran untuk kelompok eksperimerkdebmpok kontrol
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yang pembelajarannya tanpa menggunakan apersepsal véebelum
pembelajaran dan berupa nifsttestatau nilai yang diperoleh setelah
kelompok siswa eksperimen maupun kelompok kontr@mmeroleh
treatment berupa penggunaan apersepsi visual sebelum pearaglaj
untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yadglam
pembelajarannya tanpa menggunakan apersepsi visedelum
pembelajaran.

Hasil pretestkelompok eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada
tabel 21 dibawah ini:

Tabel 21. Hasipretestkelompok eksperimen dan kontrol

No. Hasil Pretest Hasil Pretest
(Kelompok Eksperimen) (Kelompok Kontrol)

1 52.0 52.0

2 68.0 56.0

3 80.0 52.0

4 60.0 56.0

5 68.0 68.0

6 68.0 68.0

7 72.0 60.0

8 40.0 56.0

9 68.0 68.0
10 76.0 68.0
11 60.0 56.0
12 64.0 60.0
13 60.0 64.0
14 64.0 64.0
15 64.0 52.0
16 64.0 64.0
17 76.0 60.0
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18 60.0 64.0
19 72.0 64.0
20 76.0 60.0
21 60.0 52.0
22 60.0 48.0
23 76.0 60.0
24 72.0 56.0
25 72.0 64.0
26 72.0 60.0
27 72.0 68.0
28 60.0 48.0
29 52.0 60.0
30 76.0 72.0
31 76.0 48.0
n 31 31

X 66,45 59,61

Hasil posttestkelompok eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada
tabel 22 dibawah ini:

Tabel 22. Hasipostteskelompok eksperimen dan kontrol

Hasil Posttest Hasil Posttest

No. (Kelompok Eksperimen) (Kelompok Kontrol)
1 76.0 76.0

2 92.0 72.0

3 84.0 80.0

4 88.0 72.0

5 80.0 80.0

6 84.0 80.0

7 92.0 76.0

8 88.0 72.0

9 80.0 60.0

10 88.0 60.0
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11 72.0 64.0
12 92.0 56.0
13 72.0 68.0
14 88.0 68.0
15 88.0 56.0
16 88.0 84.0
17 96.0 76.0
18 84.0 72.0
19 84.0 68.0
20 80.0 76.0
21 84.0 68.0
22 84.0 64.0
23 92.0 68.0
24 92.0 84.0
25 92.0 76.0
26 80.0 60.0
27 80.0 72.0
28 76.0 64.0
29 76.0 76.0
30 84.0 64.0
31 88.0 72.0
31 31
x 84,64 70,45

éetelah diperoleh hagiretestdan posttestpada kedua kelompok
maka dilakukan pengujian hipotesis. Pengujiannylakdkan dengan
pengujiankolmogorov — smirnavPengujianpretestdan posttestterhadap
prestasi belajar siswa kelompok yang pembelajamnmgnggunakan

apersepsi visual dapat dilihat pada tabel 23 :
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Tabel 23. Pengujiapretestdanpostteskelompok eksperimen

Hasil Pretest/Sebelum Perlakuan

Hasil Posttest/Setelah Perlakuan

No. (Kelompok Eksperimen) (Kelompok Eksperimen)
1 52.0 76.0
2 68.0 72.0
3 80.0 80.0
4 60.0 72.0
5 68.0 80.0
6 68.0 80.0
7 72.0 76.0
8 40.0 72.0
9 68.0 60.0

10 76.0 60.0

11 60.0 64.0

12 64.0 56.0

13 60.0 68.0

14 64.0 68.0

15 64.0 56.0

16 64.0 84.0

17 76.0 76.0

18 60.0 72.0

19 72.0 68.0

20 76.0 76.0

21 60.0 68.0

22 60.0 64.0

23 76.0 68.0

24 72.0 84.0

25 72.0 76.0

26 72.0 60.0

27 72.0 72.0

28 60.0 64.0

29 52.0 76.0
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30 76.0 64.0

31 76.0 72.0
31 31

X 66,45 70,45

S 48,55 42,2

S? 2357.68 1781,68

Tabel 24. Interval nilgpretestkelompok eksperimen

No Interval F Kumulatif
1 40-49 1 1
2 50-59 2 3
3 60-69 15 18
4 70-80 13 31
Tabel 25. Interval nilgpostteskelompok eksperimen
No Interval F Kumulatif
1 40-49 0 0
2 50-59 2 2
3 60-69 12 14
4 70-80 17 31

Hipotesis yang akan diuji berdasarkan ke dua talshs disusun
kembali dalam tabel penolong nilai kumulatifnyayditakan dalam bentuk
proporsional, jadi semua di bagi dengan n. Dalahiriha sama, yaitu n
dan n = 31.

Tabel 26. Tabel penolong untuk pengujian derigdmogorov smirnov

Kelompok Nilai pretest
40-49| 50-59| 60-69| 70-80
Pretest 1/31 | 2/31| 15/31 13/31
postest 0/31 | 2/31| 12/31 17/31
SpiX— S X | 1/31 | 0/31] 3/31| 4/31

Berdasarkan pada tabel tersebut terlihat selisihesar S, X —

S X = :—1. Sehingga bisa diambil hargg; hitung :—1: 0,129. Untuk
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mengetahuK,; dengan dki, + n,= 62 taraf kesalahan 5% maka dihitung

dengan rumus :

n,+ n,
K; = 1,36
ny.n,
K — 136 31+ 31
a= > 31.31
K,;= 1,36 .0,259
K, =0,342

SelanjutnyaK,; hitung tersebut dibandingkan deng&p tabel
Dengan dk 62 dan taraf kesalahan 5% m&katabel = 0,342 (uji dua
pihak). Dalam hal ini berlaku ketentuan bahwa, Kjahitung lebih kecil
atau sama dengdaky, tabel, maka Ho diterima. Ternyaky hitung lebih
kecil daripadaK,; tabel (0,129 < 0,324). Dengan demikian Ho diterim
dan Ha ditolak. Kesimpulannya “Tidak terdapat pgkatan hasil belajar
siswa kelompok eksperimen antara sebelum dan Bed@heri perlakuan

pembelajaran menggunakan apersepsi visual sebeorbgbajaran”.

Pembahasan diatas setelah dilakukan perlakuan peaaqg
apersepsi visual sebelum pembelajaran pada keloreksfierimen dan
metode pembelajaran konvensional pada kelompok rddonthasil
pengujiannya menunjukkan terdapat perbedaan prdstéagar setelah

kelompok siswa tersebut memperoléieatment Hasil penelitian ini
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kemudian dapat dijadikan acuan bahwa penggunaanbgiajaran
khususnya apersepsi visual sebelum pembelajaramdatoses belajar
mengajar dapat meningkatkan prestasi belajar siSigava lebih mudah

menyerap materi yang disampaikan.

b. Variabel minat belajar siswa terhadap prestasjdretiswa

Data yang diperoleh dari penelitian ini berupainieng diperoleh
pada siswa kelompok kontrol yang mengisi kuisiomegngenai minat
belajar siswa terhadap mata pelajaran teori pentankdasar. Serta hasil
prestasi diperoleh dari hasposttest kelas kontrol yang sebelumnya
digunakan.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan rurogmogorov-Smirnov
seperti pada tabel 27 dibawah ini :

Tabel 27. Pengujian hipotesis minat belajar plastteskelompok kontrol

Hasil minat belajar Pl By

No. (Posttest Kelompok Kontrol)
1 131 76.0

2 134 72.0

3 129 80.0

4 111 72.0

5 117 80.0

6 106 80.0

7 130 76.0

8 114 72.0

9 108 60.0

10 119 60.0

11 120 64.0
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12 122 56.0
13 127 68.0
14 108 68.0
15 133 56.0
16 133 84.0
17 124 76.0
18 118 72.0
19 127 68.0
20 105 76.0
21 121 68.0
22 114 64.0
23 126 68.0
24 123 84.0
25 130 76.0
26 135 60.0
27 134 72.0
28 111 64.0
29 128 76.0
30 125 64.0
31 113 72.0
n 31 31
x 121,8 70,45
S 50,418 42,2
S? 2514,84 1781,68
Tabel 28. Interval nilai minat belajar
No Interval F Kumulatif
1 56-75 0 0
2 76-95 0 0
3 96-115 9 9
4 116-135 22 31
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Tabel 29. Intervapostteskontrol

No Interval F Kumulatif
1 56-75 20 20
2 76-95 11 31
3 96-115 0 31
4 116-135 0 31

Hipotesis yang akan diuji berdasarkan ke dua tdlahs disusun
kembali dalam tabel nilai kumulatifnya dinyatakaralain bentuk
proporsional, jadi semua di bagi dengan n. Dalahiriha sama, yaitu n
dan n = 31.

Tabel 30.Tabel penolong untuk pengujian deng@mmogorov smirnov

Kelompok Nilai pretest
P 56-75| 76-95| 96-115| 116-135
Minat 0/31| 0/31| 9/31 22/31

Hasil belajar | 20/31 11/31  0/31 0/31
SpiX — Sy X | 10/31| 11/31] 9/31 22/31

Berdasarkan pada tabel tersebut terlihat seligibesarsS,;X —
S X = % Sehingga bisa diambil hardgg; hitung gz 0,709. Untuk

mengetahuk,; dengan dka, + n,= 62 taraf kesalahan 5% maka dihitung

dengan rumus :

ng+ n
K, =136 |—2=

ny.n,

K =136 31+ 31
a— = 31.31

K;= 1,36 .0,259

K, = 0,342
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SelanjutnyaK,; hitung tersebut dibandingkan deng&p tabel
Dengan dk 62 dan taraf kesalahan 5% m&katabel = 0,342 (uji dua
pihak). Dalam hal ini berlaku ketentuan bahwa, Kjahitung lebih kecil
atau sama dengdaky, tabel, maka Ho diterima. Ternyaky hitung lebih
besar daripad&,; tabel (0,709> 0,324). Dengan demikian Ho ditalak
Ha diterima. Kesimpulannya “Terdapat pengaruh mbelajar terhadap
hasil prestasi belajar siswa pada sampel responden”

Pembahasan diatas menunjukan jika minat belajaasisrhadap
prestasi belajar siswa memiliki pengaruh terutaradapmata pelajaran
teori pembubutan dasar. Dengan demikian untuk mahkamh
keterserapan pelajaran dengan maksimal maka diparya
menumbuhkan minat belajar siswa khususnya pada ped#garan teori

pembubutan dasar.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis untuk menjawab rumusasalah yang telah
diajukan, hasil penelitian ini dapat disimpulkara:

1. Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar sisvaaaakélompok kontrol dan
eksperimen sebelum diberi perlakuan pembelajaratukurkelompok
eksperimen menggunakan apersepsi visual sebelunbgbearan dan
kelompok kontrol tidak menggunakan apersepsi visusdbelum
pembelajaran (nilak; hitungnya sebesar 0,337 dan nigi tabel sebesar
0,342, makd(; hitung <K, tabel ).

2. Terdapat pengaruh penggunaan apersepsi visualdggrharestasi belajar
siswa antara kelompok kontrol dan eksperimen detdlberi perlakuan
pembelajaran untuk kelompok eksperimen menggunakensepsi visual
dan kelompok kontrol tidak menggunakan apersepsuadi (nilai
K hitungnya sebesar 0,451 dan nigitabel sebesar 0,342, makKa hitung
> K tabel).

3. Tidak terdapat peningkatan yang signifikan predtefajar siswa kelompok
eksperimen antara sebelum dan setelah diberi pamakpembelajaran
menggunakan apersepsi visual (nikgihitungnya sebesar 0,129, dan nilai

K, tabel sebesar 0,342, maka hitung <K, tabel).
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4. Terdapat pengaruh minat belajar siswa terhadaptasiebelajar siswa
(nilai K; hitungnya sebesar 0,709, dan nigitabel sebesar 0,342, makKa
hitung >, tabel).

B. Implikasi
Berdasarkan pada data hasil penelitian serta kesampyang telah
diuraikan, maka penelitian ini memiliki implikaglsagai berikut:

1. Penggunaan apersepsi visual memiliki pengaruh mpeskiidak signifikan
pada kelas eksperimen, dimana kelas ini merupakatask yang
menggunakantreatment berupa penggunaan apersepsi visual sebelum
proses pembelajaran dilakukan. Pengaruh tersebumnbme perbedaan
keterserapan materi yang diajarkan kepada siswangggh ikut pula
mempengaruhi hasil dari siswa, dimana itu dimakeaiagai prestasi siswa
yang ikut meningkat pada kelas eksperimen. Sedangada kelas kontrol
hasil demikian tidaklah ada, disebabkan tidak dfikannyareatmentyang
sama seperti pada kelas eksperimen yakni digungkaapersepsi visual
sebelum proses pembelajaran dilakukan.

2. Adanya minat belajar terhadap materi pelajar yamajadkan ternyata
memiliki pengaruh pada prestasi belajar siswajrhaesuai pada data yang
ada dimana responden diberikan kuosioner menunjjikarhasil tersebut
berbanding lurus sesuai dengan prestasi belaj@asiang disini tidak lain
merupakan responden itu sendiri. Nilai prestasgjbBelresponden yang
tinggi dikarenakan minatnya pada pelajaran ters@iyd tinggi dan hal

demikian berlaku juga pada sebaliknya. Sehinggasdaa dapat dikatakan
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jika pengaruh minat belajar siswa sangat mempehgamestasi belajar
siswa.
C. Keterbatasan Penelitian

1. Penelitian ini sebatas pengaruh model pembelajaeanadap prestasi
belajar siswa, sedangkan masih banyak faktor |laingymempengaruhi
prestasi siswa.

2. Keterbatasan waktu disini adalah waktu penelitiangy singkat yakni 1
bulan dan perbedaan waktu pelaksanaannya tidak samhzk kelas
eksperimen pagi dan kontrol siang

3. Keterbatasan biaya sehingga melakukan penelitizatudi sekolah saja
dengan satu kelas eksperimen dan satu kelas kootralk variabel
apersepsi dan prestasi belajar siswa, sedangkark wesponden angket
variabel minat belajar siswa hanya dibatasi 31aeden.

4. Keterbatasan tempat untuk penelitian dimana sataskd ruang teori
bengkel dan yang lain diruang teori biasa sehinggapengaruhi pada
hasil penelitian.

D. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakanrbpbhesaran sebagai
berikut:

1. Bagi Siswa
Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa secagaifian, makasiswa

hendaknya menambah minat belajar dalam memahamerimatngan
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menambah segala sumber belajar yang ada dan mdnyiembelajaran
yang telah disampaikan.
2. Bagi Guru
Apabila melaksanakan pembelajaran sebaiknya tarleldahulu
membangkitkan minat belajar siswa agar siswa dapatyerap pelajaran
dengan baik sehingga mampu meningkatkan prestiagabsiswa.
3. Bagi Peneliti Lain
Yang berkenan untuk meneliti kembali penelitian iciengan
mengembangkan materi pada pokok bahasan lain, qgzer@an sebelum
penelitian harus matang. Sebelum pelaksanaan pejaasl, sebaiknya
mengkaji lebih dalam materi pokok yang hendak dskan dan
melakukan pembagian materi sesuai dengan keakldiamadsing-masing

guru.
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No. Mahasiswa
DosenPembimbing :

: Pengaruh apersepsi visual dan minat belajar siswa

terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajara

teori proses pembubutan dasar di SMK N 2 Pengas

: Jito Nurcahyo
: 08503244038
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Lampiran 2. Kartu Bimbingan (lanjutan)
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Lampiran 2. Silabus
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Lampiran 2. Silabus (lanjutan)
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Lampiran 2. Silabus (lanjutan)
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lampiran 3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Eledgerimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN

1. Satuan Pendidikan : SMK Negeri 2 Pengasih

2. Kompetensi Keahlian  : Teknik Pemesinan

3. Mata Pelajaran : Dasar Kompetensi Kejuruan

4. Kelas/ Semester 1 X102

5. Pertemuan ke - :1-3

6. Alokasi Waktu : 3x pertemuan ( 4 x 45menit)

7. KKM .76

8. Standar Kompetensi : Mengoperasikan dan menganesinmproses
9. Kode Kompetensi :M7.24 A

10. Kompetensi Dasar . 1. Mengoperasikan mesin / proses
11. Indikator . 1. Mengetahui teori pembubutan dasar

2. Dapat mengaplikasikan teori dengan praktik
12. Tujuan Pembelajaran :
12.1 Memahamiteori proses-proses pembubutan dasar
13. Materi Ajar :
13.1 Jenis-jenis pembubutan dasar
14. Metode Pembelajaran :
14.1 Ceramah
14.2 Diskusi/ Tanya jawab
14.3 Pemberian Tugas
15. Media Pembelajaran :
15.1 Papan tulis
16. Langkah-langkah Pembelajaran :
16.1 Kegiatan Awal (5 menit)
16.1.1 Pretest tentang proses pengujian logam
16.2 Kegiatan Inti (35 menit)
16.2.1 Menerangkan referensi mengenai pengertaian matkajigpan
16.2.2 Siswa merespon / mencatat penjelasan guru
16.2.3 Melakukan tanya jawab
16.2.4 Melaksanakan tugas yang diberikan guru
16.3 Kegiatan Akhir (5 menit)

16.3.1 Bersama-sama menyimpulkan isi materi pelajaran yalag dibahas
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lampiran 3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Eletgerimen (lanjutan)

16.3.2 Penjajakan hasil belajar melalui tanya jawadist test
16.3.3 Pemberian tugas

17. Alat / Bahan / Sumber Belajar :
17.1 Modul teori proses pembubutan dasar
18. Penilaian :
18.1 Indikator Keberhasilan :
18.1.1 Siswa dapat menjelaskan teori proses pembubutan das dapat

mengaplikasikannya

Kulonprogo, 7 Mei 2013

Mahasiswa

Jito Nurcahyo
NIM : 08503244038
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Lampiran 4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Ketdsol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS KONTROL

1. Satuan Pendidikan : SMK Negeri 2 Pengasih

2. Kompetensi Keahlian  : Teknik Pemesinan

3. Mata Pelajaran : Dasar Kompetensi Kejuruan

4. Kelas/ Semester 1 X102

5. Pertemuan ke - :1-3

6. Alokasi Waktu : 3x pertemuan ( 4 x 45menit)

7. KKM .76

8. Standar Kompetensi : Mengoperasikan dan menganeginm proses
9. Kode Kompetensi :M7.24 A

10. Kompetensi Dasar . 1. Mengoperasikan mesin / proses
11. Indikator . 1. Mengetahui teori pembubutan dasar

2.Dapat mengaplikasikan teori dengan praktik
12. Tujuan Pembelajaran :
12.1 Memahami teori proses-proses pembubutan dasar
13. Materi Ajar :
13.1 Jenis-jenis pembubutan dasar
14. Metode Pembelajaran :
14.1 Ceramah
14.2 Diskusi/ Tanya jawab
14.3 Pemberian Tugas
15. Media Pembelajaran :
15.1 Papan tulis
16. Langkah-langkah Pembelajaran :
16.1 Kegiatan Awal (5 menit)
16.1.1 Pretesttentang proses pengujian logam
16.2 Kegiatan Inti (35 menit)
16.2.1 Menerangkan referensi mengenai pengertian matkjapan
16.2.2 Siswa merespon / mencatat penjelasan guru
16.2.3 Melakukan tanya jawab
16.2.4 Melaksanakan tugas yang diberikan guru
16.3 Kegiatan Akhir (5 menit)

16.3.1 Bersama-sama menyimpukan isi materi pelajaran telag dibahas
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Lampiran 4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Ketdsol (lanjutan)

16.3.2 Penjajakan hasil belajar melalui tanya jawadist test
16.3.3 Pemberian tugas

17. Alat / Bahan / Sumber Belajar :
17.1 Modul teori proses pembubutan dasar
18. Penilaian :
18.1 Indikator Keberhasilan :
18.1.1 Siswa dapat menjelaskan teori proses pembubutan das dapat

mengaplikasikannya

Kulonprogo,7 Mei2013
Mahasiswa

Jito Nurcahyo
NIM : 08503244038
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Lampiran 5. Daftar Nilai Kelas Eksperimen

DAFTAR NILAI KELAS EKSPERIMEN

No Absen Siswa | Nilai Pretest Nilai Postest
1 52 76
2 68 92
3 80 84
4 60 88
5 68 80
6 68 84
7 72 92
8 40 88
9 68 80
10 76 88
11 60 72
12 64 92
13 60 72
14 64 88
15 64 88
16 64 88
17 76 96
18 60 84
19 72 84
20 76 80
21 60 84
22 60 84
23 76 92
24 72 92
25 72 92
26 72 80
27 72 80
28 60 76
29 52 76
30 76 84
31 76 88
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Lampiran 6. Daftar Nilai Kelas Kontrol

DAFTAR NILAI KELAS KONTROL

No Absen Siswa Nilai Pretest Nilai Postest
1 52 76
2 56 72
3 52 80
4 56 72
5 68 80
6 68 80
7 60 76
8 56 72
9 68 60
10 68 60
11 56 64
12 60 56
13 64 68
14 64 68
15 52 56
16 64 84
17 60 76
18 64 72
19 64 68
20 60 76
21 52 68
22 48 64
23 60 68
24 56 84
25 64 76
26 60 60
27 68 72
28 48 64
29 60 76
30 72 64
31 48 72
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Lampiran 7. Daftar Hadir Siswa Kelas Eksperimen

DAFTAR PRESENSI SISWA PADA MATA PELAJARAN TEORI
PEMBUBUTAN DASAR PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK PEMESINAN
KELAS 1 TP 1 SMKN 2 PENGASIH

Z
©

Nama Siswa

Achmad Badawi

Adetya Mardana

Adi Margani

Agus Dwi Saputro
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(o]
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(=]

Ganjar Pramudi
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=

Hary Nugroho
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~

N
N

Kristianto Damar Muzaki

N
w

Maha Dika Bagas Sanjaya

N
E-Y

Marwoto
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N
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Muhammad Abdul Qoliq
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Nuri Hermawan
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Parji Riyanto
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Lampiran 8. Daftar Hadir Siswa Kelas Kontrol

DAFTAR PRESENSI SISWA PADA MATA PELAJARAN TEORI
PEMBUBUTAN DASAR PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK PEMESINAN

KELAS 1 TP 2 SMKN 2 PENGASIH

No Nama Siswa Tanged!
1 | Agung Budi Prasetyo | (k|
2 | Agus Pujiantoro M e d | D]
3 | Ahmad Burhanudi Sya’bani A A A L&
4 | Adi Maulana Yusuf A et Lot T L)
5 | Andri Wibowo : @ W\ §ran
6 | Anggih Riyanto :
7 | Anjar Ma’ruf Setiawan
8 | Arif Darmawan )
9 | Arif Widi Santoso X
10 | Asrief Rizki Andrianto e \
11 | Bagas Wardhani Sumartha L R A
12 | Dewi Anjarwati 0 3
13 | Dodi Irawan (3,17 %
14 | Dwi Saputra /A
15 | Fajar Setyawan : il e
16 | Faris Widiyanto - i, %
17 | Hambali Badrumizan 74N
18 | Hermawan s, o | Lind
19 | Indrianto ; % A~
20 | Muh Fajar Adnan Dhali AL Y4
21 | Muhammad Sholaiman Y > | => >~
22 | Novaldi Kurniado Veges | VMoo [\pge.
23 | Nur Setiawan AWk) )
24 | Nurrohmad % ot But
25 | Oky Prabowo ' SR | 4D
26 | Prasetya Ramadhan —* - -
27 | Restu ' S0 e Zoumd
28 | Sarifudin 4 \é/l \\’W
29 | Setiawan Heri Susanto Sad | pend | Gy
30 | Syaifudin L7 ;
31 | Wahyu Aji Bustami & /75%’ .
32 | Yusuf Prasetyo i "4 y ? 4
E : 4
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Lampiran 9. Uji Reliabilitas Instrumen Apersepssial Terhadap Prestasi Belajar

PENGUJIAN RELIABILITAS INSTRUMEN

Penguijian reliabilitas instrumen penelitian iniaftihkan dengan teknik belah

dua éplit half) yang dianalisis dengan rumksrelasi product momerdan rumus

Spearman Brown Teknik belah dua dilakukan dengan membelah Ilowtii-

instrument menjadi dua kelompok, yaitu kelompokirutneent ganjil dan genap.

Reliabilitas diukur dari koefisien korelasi antakar kedua kelompok tersebut. Bila

koefisien korelasi positif dan signifikan maka musben reliabel. Data yang

digunakan adalah hagflosttestdari kelompok kontrol.

Tabel penolong pengujian reliabilitas instrumen

No. Ganjil (X) | Genap (Y) X Y? XiYi
1 18 16 324 256 288
2 15 15 225 225 225
3 20 16 400 256 320
4 22 18 484 324 396
5 16 19 256 361 304
6 14 16 196 256 224
7 19 20 361 400 380
8 14 19 196 361 266
9 17 17 289 289 289
10 20 16 400 256 320
11 20 17 400 289 340
12 20 19 400 361 418
13 20 19 400 361 380
14 18 15 324 225 270
15 20 15 400 225 440
16 19 20 361 400 399
17 20 15 400 225 440
18 17 13 289 169 221
19 18 17 324 289 306
20 18 19 324 361 418
21 15 18 225 324 270
22 20 17 400 289 340
23 20 16 400 256 320
24 20 18 400 324 360
25 20 16 400 256 320
26 20 19 400 361 462
27 19 17 361 289 323
28 18 19 324 361 342
29 20 19 625 361 475
30 20 18 400 324 360
31 20 19 400 361 380
YXi=590 | YY;=554 | YXi?*=11416 | YY#=10034| ¥ X;Y; = 10596
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Lampiran 9. Uji Reliabilitas Instrumen Apersepssifal Terhadap Prestasi Belajar (lanjutan)

1. Hargar hitung

NEXiYi — (BX)(EX)
\/{Nzxﬁ - (ZX)HNEY® - (2Y)?)

Txy

31. 10596 —590 . 554

1, =
¥ J{B1. 11416 — (590)2}{(31. 10034 — (554)2}
328476 — 326860
Ty =
(353896 — 348100}{308574 — 306916}
1616
Ty =
V(5769)(311054)
1616
"y = 4236,19
Ty = 0,38
Kemudian dimasukkan ke dalam run&gearman Brown,
_ ZTb
= 1+ 183
~2.0,38
T 14038

r; = 0,55dibulatkan menjadi 0,6

jadi hargar hitung = 0,6
2. Hargar tabel
Berdasarkan tabelproduct momentlengan n = 31 dan taraf signifikan 5%,
maka diketahui hargatabel = 0,355
3. Kesimpulan
Hargar hitung lebih besar dari hargdabel ;= 0,6 >;= 0,355), maka dapat

disimpulkan instrumen tersebut reliabel.
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Lampiran 10. Uji Validitasinstrumen Apersepsi Visliarhadap Prestasi Siswa

PENGUJIAN VALIDITAS INSTRUMEN

Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan ragriaya beda skor item dari

kelompok yang memberikan jawaban tinggi dan jawatendah. Jumlah kelompok

tinggi diambil 27% dan kelompok rendah diambil 2d%&i sampel uji coba. Pengujian

analisis daya beda menggunakatest Bila t hitung lebih besar dart tabel maka

perbedaan signifikan sehingga instrumen dinyatakdid.

Berikut ini adalah dagsostteskelas kontrol, nilainya:
56
68
76

56
68
76

84
1. Jumlah kelompok tinggi 27% x 31 = &3
2. Jumlah kelompok rendah 27% x 31 = 8,8
3. Tabel penolong

60 60
68 68
76 76

60 64
72 72
76 76

64
72
80

64 64
72 72
80 80

Tabel penolong pengujian validitas instrumen

68
72
80

Kelompok Tinggi Kelompok rendah
No. Nilai Simpailgan Sii:l Zi?:tan Nilai Simpa?gan Sil:l r;zrrlgtan
(X1) (x1 —X1) (x; — %;)? (x2) (x2 —X2) (x; — %y)?
1 84 55 30,25 56 -4,5 20,25
2 80 1,5 2,25 56 -4,5 20,25
3 80 1,5 2,25 60 -0,5 0,25
4 80 1,5 2,25 60 -0,5 0,25
5 76 -2,5 6,25 60 -0,5 0,25
6 76 -2,5 6,25 64 3,5 12,25
7 76 -2,5 6,25 64 3,5 12,25
8 76 -2,5 6,25 64 3,5 12,25
Jumlah | 628 - 62 484 - 78
Rata-rata | 78,5 - - 60,5 - -
Varians - - st = 62 - - s3= 78
Simpangan| - s, =7,87 - - s, =8,83
baku
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Lampiran 10. Uji Validitasinstrumen Apersepsi Visliarhadap Prestasi Siswa (lanjutan)

4. Simpangan baku gabungés).p,)

S . = (n; — 1)s;? + (n; — 1)s,?
gab (n; +ny) —2

7.62+7.78
Sgab= Y7o 1L oy o

(8+8)—2
Sgab == V70
Sgab = 8,3

5. Hargat hitung

= X1 —Xp
Sgan (5 + )
= 78,5 — 60,5
83(5+5)
N
4,15
t =4,33

jadit hitung = 4,33

6. Hargat tabel
dk=n;+n,—2=8+8-2=14
Berdasarkan tabeldengan dk = 14 dan taraf signifikan 5%, maka diket harga
tabel = 2,145

7. Kesimpulan
Hargat hitung lebih besar dari hargaabel ¢,= 4,33%,= 2,145), maka instrumen
dinyatakan valid.
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Lampiran 11. Perhitungan Distribusi Data Apers&fisual Terhadap Prestasi Siswa

1. Perhitungan Distribusi Data Nil&retestKelas Eksperimen

Berikut ini adalah data nilgretestkelas eksperimen (X TP 1):

40 52 52
64 64 64
72 72 72
80

60
64
72

60 60
68 68
76 76

60 60 60 60
68 68 72 72
76 76 76 76

Tabel distribusi frekuensi data nijaietestkelas eksperimen

Nilai | Frekuensi Simpangan| Simpangan kuadrat
No- |y | @ |0 | em | Gewp | DM
1 40 1 40 -26,5 699,7 699,7
2 52 2 104 -14,5 208,8 417,7
3 60 7 420 -6,5 41,6 291,4
4 64 4 256 -2,5 6,0 24,0
S 68 4 272 1,5 2,4 9,6
6 72 6 432 55 30,8 184,7
7 76 6 456 9,5 91,2 547,0
8 80 1 80 13,5 183,6 183,6
Jumlah 31 2060 - - 2357,7
a. Nilai tertinggi dan nilai terendah
1) Nilai tertinggi = 80
2) Nilai terendah =40
b. Modus (Mo)
Mo= 60
c. Median (Md)
Md = 68
d. Mean (Me)
>—<=Z:'f=%=66
e. Simpangan baku
. jz(xi — D2 _ j2357,7 _ 7555 - 8 86

(n—1)

30
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Lampiran 11. Perhitungan Distribusi Data Apers&fisual Terhadap Prestasi Siswa (lanjutan)

Berikut ini adalah data nilgretestkelas kontrol (X TP 2):

48 48 48 52 52 52 52 56 56 56
56 56 60 60 60 60 60 60 60 64
64 64 64 64 64 68 68 68 68 68
12

Tabel distribusi frekuensi data nijaietestkelaskontrol

. . : Simpangan
o, | NIaT | Frekuens | Simpangar Pydar | [y —pn
: ' (x = %)?
1 48 3 144 -11,6 134,9 404,6
2 52 4 208 -7,6 58,0 231,8
3 56 5 280 -3,6 13,1 65,3
4 60 7 420 0,4 0,1 1,0
5 64 6 384 4,4 19,2 115,5
6 68 5 340 8,4 70,3 351,7
7 72 1 72 12,4 153,4 153,4
Jumlah 31 1848 1323,4

a. Nilai tertinggi dan nilai terendah
1) Nilai tertinggi =72
2) Nilai terendah =48
b. Modus (Mo)
Mo= 60
c. Median (Md)
Md = 60
d. Mean (Me)
o Yx.f 1848
n 31
e. Simpangan baku

Y(x —®2.f (13234
s_j CEE R R

=59,6
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Lampiran 11. Perhitungan Distribusi Data Apersé&fisual Terhadap Prestasi Siswa (lanjutan)

3. Perhitungan Distribusi Data Nil&osttesiKelas Eksperimen

Berikut ini adalah data nilggostteskelas eksperimen (X TP 1):

72 72 76 76 76 80 80 80 80 80
84 84 84 84 84 84 84 88 88 88
88 88 88 88 92 92 92 92 92 92
96

Tabel distribusi frekuensi data nilaostteskelas eksperimen

- . . Simpangan
No. | NIal | Frelensi| | Smpangan iz | [ -7
1 1 (Xi—i)z
1 72 2 144 11,2 125,4 250,9
2 76 3 228 7,2 51,8 155,5
3 80 5 400 -3,2 10,2 51,2
4 84 7 588 0,8 0,6 4,5
5 88 7 616 4.8 23,0 161,3
6 92 6 552 8,8 77,4 464,6
7 96 1 96 12,8 163,8 163,8
Jumlah 31 2624 1251,8

a. Nilai tertinggi dan nilai terendah
1) Nilai tertinggi= 96
2) Nilai terendah= 72

b. Modus (Mo)

Mo= 84 dan 88
c. Median (Md)
Md = 84
d. Mean (Me)
_ Yx.f 2624
e T

e. Simpangan baku

_%2.f (12518
ssz(X‘ %) =j = 417 = 6,45

(n—-1) 30
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Lampiran 11. Perhitungan Distribusi Data Apers&fisual Terhadap Prestasi Siswa (lanjutan)

4. Perhitungan Distribusi Data Nil&®osttesKelas Kontrol

Berikut ini adalah data nilggostteskelas kontrol (X TP 2):

56 56 60 60 60 64 64 64 64 68
68 68 68 68 72 72 72 72 72 72
76 76 76 76 76 76 80 80 80 84
84

Tabel distribusi frekuensi data nilaostteskelas kontrol

_ . . Simpangan
No. '\(')'("";' Freé‘)’ens' (xi.9) S'(r;p_ar)‘_(ga” adrat [(x; — )2 A]
' ' (x —%)?
1 56 2 112 -18,4 338,6 677,1
2 60 3 180 -14,4 207,4 622,1
3 64 4 256 -10,4 108,2 432,6
4 68 5 340 -6,4 41,0 204,8
5 72 6 432 2,4 5,8 34,6
6 76 6 456 1,6 2,6 15,4
7 80 3 240 5,6 31,4 94,1
8 84 2 168 9,6 92,2 184,3
Jumlah 31 2184 2265

a. Nilai tertinggi dan nilai terendah
1) Nilai tertinggi= 84
2) Nilai terendah= 56

b. Modus (Mo)

Mo= 72 dan 76
c. Median (Md)
Md =72
d. Mean (Me)
_ xx.f 2184
X = n = T =70, 45

e. Simpangan baku

_R2f 2265
S=JZ(X‘ %) =\/ — /755 =8 68

(n—1) 30
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Lampiran 12. Uji Homogenitas Nil&retestKelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

UJI HOMOGENITAS NILAI PRETESTKELAS EKSPERIMEN DAN
KELAS KONTROL

1. Harga F hitung
Varians (kuadrat simpangan baku) datetestkelas eksperimen = 2357,68
Varians (kuadrat simpangan baku) datetestkelas kontrol = 1323,36

Varians terbesar

" Varians terkecil
Fo 2357,68
"~ 1323,36

F= 1,78158; jadi harga F hitung = 1,78

2. Harga F tabel
dk pembilang =31-1=30
dk penyebut=31-1=30
Berdasarkan tab& dengan dk pembilang 30 dan dk penyebut 30, tagaifikansi 5%,
maka diketahui hargatabel = 1,84

3. Kesimpulan

Harga F hitung lebih kecil dari harga F tab&}<£ 1,78<¥.= 1,84); maka dapat

disimpulkan varians dagaretesthomogen.
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Lampiran 13. Uji Homogenitas Nil&osttesiKelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

UJI HOMOGENITAS NILAIPOSTTESKELAS EKSPERIMEN DAN
KELAS KONTROL

1. Harga F hitung
Varians (kuadrat simpangan baku) datatteskelas eksperimen = 1187,1
Varians (kuadrat simpangan baku) datatteskelas kontrol = 1781,68

Varians terbesar

" Varians terkecil
B 1781,68
~ 11871

F= 1,50086; jadi harga F hitung = 1,5

2. Harga F tabel
dk pembilang =31-1=30
dk penyebut =31-1=30
Berdasarkan tab& dengan dk pembilang 30 dan dk penyebut 30, tagaifikansi 5%,
maka diketahui hargatabel = 1,84

3. Kesimpulan

Harga F hitung lebih kecil dari harga F tab&,£ 1,5<F .= 1,84); maka dapat

disimpulkan varians daggostteshomogen.
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Lampiran 14.Uji Normalita®retest

UJI NORMALITAS NILAlI PRETEST KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

1. Pengujian Normalitas DaRretestKelas Eksperimen
Berikut ini adalah datpretestkelas eksperimen (X TP 1):
40 52 52 60 60 60 60 60 60 60
64 64 64 64 68 68 68 68 72 72
72 72 72 72 76 76 76 76 76 76
80
a. Jumlah kelas interval
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrattdgkan jumlah kelas interval 6
sesuai dengan 6 bidang pada kurve normal baku.
b. Panjang kelas interval

data terbesar — data terkecil 80 — 40
k = c = c = 6,66

c. Frekuensi yang diharapkfy,)
1) Baris pertama 2,70% x 31 = 0,837
2) Baris kedua 14,87% x 31 = 4,680
3) Baris ketiga 32,43% x 31 = 10,0810
4) Baris keempat 30,53% x 31 = 9,434
5) Baris kelima 16,77% x 31 = 5,198
6) Baris keenam  2,70% x 31 = 0;54

d. Tabel penolong

Tabel penolong pengujian normalitas datetestkelas eksperimen

| Frekuensi
e S Rl ol I
40-46 1 h1 0 0 0
47-53 2 5 -3 9 1,8
54-60 7 10 -3 9 0,9
61-67 4 9 -5 25 2,8
68-74 10 5 5 25 5
75-80 7 1 6 36 36
Jumlah 31 31 0 104 46,48

Jadi harga Chi Kuadrat hitung,¢) = 46,48
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Lampiran 14.Uji NormalitaPretesflanjutan)

e. Harga Chi Kuadrat tabey{?)
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 -54an taraf signifikan 5%, maka
diketahui harga Chi Kuadrat tabg|{) = 11,07

f. Kesimpulan
Harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga ®niadrat tabely,?= 46,48>,2=
11,07); maka distribusi dafaretestkelas eksperimen dinyatakan berdistribusi tidak

normal.

. Pengujian Normalitas DafretestKelas Kontrol
Berikut ini adalah datpretestkelas kontrol (X TP 2):
48 48 48 52 52 52 52 56 56 56
56 56 60 60 60 60 60 60 60 64
64 64 64 64 64 68 68 68 68 68
72
a. Jumlah kelas interval
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrattdgkan jumlah kelas interval 6
sesuai dengan 6 bidang pada kurve normal baku.
b. Panjang kelas interval
K= data terbesar — data terkecil _ 72 —48 _
6 6
c. Frekuensi yang diharapkéfy,)
1) Baris pertama 2,70% x 31 = 0,83
2) Baris kedua  14,87% x 31 = 4,609
3) Baris ketiga  30,53% x 31 = 9,434
4) Baris keempat 32,43% x 31 =10,638
5) Baris kelima  16,77% x 31 =5,1885
6) Baris keenam 2,70% x 31 = 054
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Lampiran 14.Uji NormalitaPretesflanjutan)

d. Tabel penolong

Tabel penolong pengujian normalitas datetestkelas kontrol

| Frekuensi
ntewal |y dharspan (=) | (o~ ) by
48-51 3 : 1 2 4 4
52-55 4 5 -1 1 0,2
56-59 5 9 -4 16 1,8
60-63 7 10 -3 9 0,9
64-67 6 5 1 1 0
68-72 6 1 5 25 25
Jumiah 31 31 0 56 32,1

Jadi harga Chi Kuadrat hitung,¢) = 32,1

e. Harga Chi Kuadrat tabey{)
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 — Idarbtaraf signifikan 5%, maka
diketahui harga Chi Kuadrat tabgl{) = 11,07

f. Kesimpulan
Harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga ®hiadrat tabelyj, 2= 32,1>2=
11,07); maka distribusi datpretest kelas kontrol dinyatakan berdistribusi tidak

normal.
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Lampiran 15. Uji NormalitaPosttest

UJI NORMALITAS NILAlI POSTTEST KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS
KONTROL

1. Pengujian Normalitas DaRosttesKelas Eksperimen
Berikut ini adalah datpostteskelas eksperimen (X TP 1):
72 72 76 76 76 80 80 8 80 80
84 84 84 84 84 84 84 88 88 88
88 88 88 88 92 92 92 92 92 92
96
a. Jumlah kelas interval
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat dikan jumlah kelas interval
6 sesuai dengan 6 bidang pada kurve normal baku.
b. Panjang kelas interval
K= data terbesar — data terkecil _ 96 — 72 _
6 6
c. Frekuensi yang diharapkéfy,)
1) Baris pertama 2,70% x 31 = 0,83
2) Baris kedua  14,87% x 31 = 4,609
3) Baris ketiga  30,53% x 31 = 9,430
4) Baris keempat 32,43% x 31 =10,638
5) Baris kelima  16,77% x 31 =5,1885
6) Baris keenam 2,70% x 31 =054
d. Tabel penolong

Tabel penolong pengujian normalitas dadatteskelas eksperimen

| Frekuensi 2

Irﬁzlr?/i\l Fre(l;:)eng diharapkan (f, —f,) | (f, — f)? —(f" ; fh)
() h

72-75 2 1 1 1 1
76-79 3 5 -2 4 0,8
80-83 5 9 -4 16 1,8
84-87 7 10 -3 9 0,9
88-91 7 5 2 4 1
92-96 7 1 6 36 36
Jumlah 31 31 0 70 41,3

Jadi harga Chi Kuadrat hitung,@) = 41,3
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Lampiran 15. Uji NormalitaPosttestianjutan)

e. Harga Chi Kuadrat tabek{?)

Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 — 1darbtaraf signifikan 5%,
maka diketahui harga Chi Kuadrat tabgf{ = 11,07

. Kesimpulan

Harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Ghiladrat tabel )=

41,3>,%= 11,07); maka distribusi datposttestkelas eksperimen dinyatakan

berdistribusi tidak normal.

. Pengujian Normalitas DaRosttesKelas Kontrol

Berikut ini adalah datposttestkelas kontrol (X TP 2):

56 56 60 60 60 64
68 68 68 68 72 72
76 76 76 76 76 76
84

a. Jumlah kelas interval

64 64
72 12
80 80

64 68
72 72
80 84

Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat dikan jumlah kelas interval

6 sesuai dengan 6 bidang pada kurve normal baku.

b. Panjang kelas interval

K= data terbesar — data terkecil _ 84 — 56 _

6 6
. Frekuensi yang diharapkéfy,)

1) Baris pertama 2,70% x 31 = 0,83

2) Baris kedua  14,87% x 31 = 4,609
3) Baris ketiga  30,53% x 31 = 9,430
4) Baris keempat 32,43% x 31 =10,638
5) Baris kelima  16,77% x 31 =5,1885
6) Baris keenam 2,70% x 31 =054
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Lampiran 15.Uji Normalitafosttesflanjutan)

1. Tabel penolong

Tabel penolong pengujian normalitas dadatteskelas kontrol

| Frekuensi
el | G dnarsplan (i, =) | (=" by
56-60 5 ! 1 4 16 16
61-65 4 5 -1 1 0,2
66-70 5 9 -4 16 1,8
71-75 6 10 -4 16 1,6
75-80 9 5 4 16 3
81-84 2 1 1 1 1
Jumiah 31 31 0 : 23,8

Jadi harga Chi Kuadrat hitung,¢) = 23,8

2. Harga Chi Kuadrat tabey{?)
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 — 1darbtaraf signifikan 5%,
maka diketahui harga Chi Kuadrat tabgff = 11,07

3. Kesimpulan
Harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Gkiladrat tabel )=
23,8>%= 11,07); maka distribusi datposttest kelas kontrol dinyatakan

berdistribusi tidak normal.
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Lampiran 16. HipotesiBretest dengarKolmogorov - Smirnov

PENGUJIAN HIPOTESIS MENGGUNAKAN KOLOMOGOROV SMIRNOV

Hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Hajtaayi:

Ho = Tidak terdapat perbedaan hasil belajar sigwara kelompok kontrol dan
eksperimen sebelum diberi perlakuan untuk kelompeksperimen
menggunakan apersepsi visual sebelum pembelajagan keélompok

kontrol tidak menggunakan apersepsi visual sebgkeimbelajaran.

Ha = Terdapat perbedaan hasil belajar siswa arkalampok kontrol dan
eksperimen sebelum diberi perlakuan pembelajaratukukelompok
eksperimen menggunakan apersepsi visual sebelumbgbaaran
dankelompok kontrol tidak menggunakan apersepsualissebelum
pembelajaran

Tabel penolong pengujian hipotesis

No. Hasil Pretest_ Hasil Pretest
(Kelompok Eksperimen) (Kelompok Kontrol)
1 52.0 52.0
2 68.0 56.0
3 80.0 52.0
4 60.0 56.0
5 68.0 68.0
6 68.0 68.0
7 72.0 60.0
8 40.0 56.0
9 68.0 68.0
10 76.0 68.0
11 60.0 56.0
12 64.0 60.0
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Lampiranl16. HipotesiBretest dengarKolmogorov — Smirno(lanjutan)

13 60.0 64.0
14 64.0 64.0
15 64.0 52.0
16 64.0 64.0
17 76.0 60.0
18 60.0 64.0
19 72.0 64.0
20 76.0 60.0
21 60.0 52.0
22 60.0 48.0
23 76.0 60.0
24 72.0 56.0
25 72.0 64.0
26 72.0 60.0
27 72.0 68.0
28 60.0 48.0
29 52.0 60.0
30 76.0 72.0
31 76.0 48.0
n 31 31
g 66,45 59,61
S 48,55 36,37
S/’ 2357,68 1323,36

Tabel penolong nilgiretestkelompok eksperimen

No Interval F Kumulatif
1 40-49 1 1
2 50-59 2 3
3 60-69 15 18
4 70-80 13 31
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Lampiran 16. HipotesiBretest dengarKolmogorov — Smirno(lanjutan)

Tabel penolongretestkelompok kontrol

No Interval F Kumulatif
1 40-49 3 3

2 50-59 9 12

3 60-69 18 30

4 70-80 1 31

Hipotesis yang akan diuji berdasarkan ke dua tdlahs disusun kembali

dalam tabel nilai kumulatifnya dinyatakan dalamtb&rproporsional, jadi semua

di bagi dengan n. Dalam hal ini n sama, yaitdan n = 31.

Tabel penolong untuk pengujian deng@tmogorov smirnov

Kelompok Nilaipretest

40-49| 50-59 | 60-69| 70-80
Eksperimen 1/31| 2/31] 15/31 13/81
Kontrol 3/31 | 9/31 | 18/31 1/31
SpX — Sy X | 2/31 | 7/31 | 3/31| 12/31

Berdasarkan pada tabel tersebut terlihat selisiresarsS, ;X —

S X = % Sehingga bisa diambil hardg hitung%z 0,337. Untuk

mengetahuiK,; dengan dkn, + n,= 62 taraf kesalahan 5% maka

dihitung dengan rumus :

K, =1,36

Kq

n,+ n,

ny.n,

136 31+ 31
v 31.31

K;= 1,36 .0,259

K, = 0,342
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Lampiran 16. HipotesiBretest dengarKolmogorov — Smirnoganjutan)

SelanjutnyaK,; hitung tersebut dibandingkan deng&p tabel
Dengan dk 62 dan taraf kesalahan 5% m&iabel = 0,342 (uji dua
pihak). Dalam hal ini berlaku ketentuan bahwa, Wlgitung lebih
kecil atau sama dengdfytabel, maka Ho diterima. Ternyakg hitung
lebih kecil daripadak,; tabel (0,337 < 0,342). Dengan demikian Ho
diterima dan Ha ditolak.
Kesimpulannya “Tidak terdapat perbedaan hasil aelagiswa antara
kelompok kontrol dan eksperimen sebelum diberigkeihn pembelajaran untuk
kelompok eksperimen menggunakan apersepsi visbalwsa pembelajaran dan

kelompok kontrol tidak menggunakan apersepsi visebelum pembelajaran”.
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Lampiran 17. HipotesiBosttestdengarKolmogorov - Smirnov

PENGUJIAN HIPOTESIS MENGGUNAKAN KOLMOGOROV SMIRNOV

Hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Hajtaayi:

Ho = Tidak terdapat pengaruh terhadap hasil befagava antara kelompok kontrol
dan eksperimen setelah diberi perlakuan pembefajaratuk kelompok
eksperimen menggunakan apersepsi visual sebelurbgt@aran dan kelompok

kontrol tidak menggunakan apersepsi visual seb@keimbelajaran.

Ha = Terdapat pengaruh terhadap hasil belajar sewara kelompok kontrol dan
eksperimen setelah diberi perlakuan pembelajaramkutelompok eksperimen
menggunakan apersepsi visual sebelum pembelajaankelompok kontrol

tidak menggunakan apersepsi visual sebelum perabataj

Tabel penolong pengujian hipotesis

Hasil Posttest Hasil Posttest
No. (Kelompok Eksperimen) (Kelompok Kontrol)
1 76.0 76.0
2 92.0 72.0
3 84.0 80.0
4 88.0 72.0
5 80.0 80.0
6 84.0 80.0
7 92.0 76.0
8 88.0 72.0
9 80.0 60.0
10 88.0 60.0
11 72.0 64.0
12 92.0 56.0
13 72.0 68.0
14 88.0 68.0
15 88.0 56.0
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Lampiran 17. HipotesiBosttestdengarKolmogorov — Smirnoganjutan)

16 88.0 84.0
17 96.0 76.0
18 84.0 72.0
19 84.0 68.0
20 80.0 76.0
21 84.0 68.0
22 84.0 64.0
23 92.0 68.0
24 92.0 84.0
25 92.0 76.0
26 80.0 60.0
27 80.0 72.0
28 76.0 64.0
29 76.0 76.0
30 84.0 64.0
31 88.0 72.0
n 31 31
x 84,64 70,45
S 32,45 42,2
S’ 1187,1 1781,68

Tabel nilai pretest kelompok eksperimen

No Interval F Kumulatif
1 56-65 0 0
2 66-75 2 2
3 76-85 15 17
4 86-96 14 31
Tabel pretest kelompok kontrol
No Interval F Kumulatif
1 56-65 9 9
2 66-75 11 20
3 76-85 11 31
4 86-96 0 31
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Lampiran 17. HipotesiBosttestdengarKolmogorov — Smirnoflanjutan)

Hipotesis yang akan diuji berdasarkan ke dua tdia¢hs disusun kembali dalam
tabel nilai kumulatifnya dinyatakan dalam bentulgorsional, jadi semua di bagi
dengan n. Dalam hal ini n sama, yaitdan = 31.

Tabel penolong untuk pengujian dend@mmogorov smirnov

Kelompok Nilaiposttest

56-65| 66-75| 76-85| 86-96

Eksperimen 0/31| 2/31] 15/31 14/31

Kontrol 9/31 | 11/31] 11/31 0/31

S X—S,X|931 | 9/31 | 4/31| 14/31

Berdasarkan pada tabel tersebut terlihat selisiiesaurs,,; X — S, X =
14 . . . . . 14
oL Sehingga bisa diambil hargg hltungiz 0,451. Untuk mengetahij;

dengan dikn, + n,= 62 taraf kesalahan 5% maka dihitung dengan rumus

TLl + le
K; =136
ny.Ny
K — 136 31+ 31
a= > 31.31
K,;= 1,36 .0,259
K, =0,342

Selanjutnyak,; hitung tersebut dibandingkan denggntabel Dengan
dk 62 dan taraf kesalahan 5% madkatabel = 0,342 (uji dua pihak). Dalam
hal ini berlaku ketentuan bahwa, bKg hitung lebih kecil atau sama dengan
K, tabel, maka Ho diterima. Ternyat§ hitung lebih besar daripadé,

tabel (0,451> 0,324). Dengan demikian Ho ditolak Ha diterima.
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Lampiran 17. HipotesiBosttestdengarKolmogorov — Smirnoganjutan)

Kesimpulannya “Terdapat pengaruh terhadap hasdjdresiswa antara kelompok
kontrol dan eksperimen setelah diberi perlakuan b@daaran untuk kelompok
eksperimen menggunakan apersepsi visual sebelurngbegaran dan kelompok kontrol

tidak menggunakan apersepsi visual sebelum perabeta]
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Lampiran 18. HipotesiBretestDanPosttesDengarKolmogorov - Smirnov

PENGUJIAN HIPOTESIS MENGGUNAKAN KOLMOGOROV - SMIRNOV

Hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Hajtheyi:
Ho = Tidak terdapat peningkatan hasil belajar sidgetompok eksperimen
antara sebelum dan setelah diberi perlakuan pejaktmiamenggunakan

apersepsi visual sebelum pembelajaran.

Ha = Terdapat peningkatan hasil belajar siswa kptikneksperimen antara
sebelum dan setelah diberi perlakuan pembelajar@nggunakan

apersepsi visual sebelum pembelajaran.

Tabel penolong pengujian hipotesis

No. Hasil Pretest/Sebelum Perlakuan | Hasil Posttest/Setelah Perlakuan
(Kelompok Eksperimen) (Kelompok Eksperimen)
1 52.0 76.0
2 68.0 72.0
3 80.0 80.0
4 60.0 72.0
5 68.0 80.0
6 68.0 80.0
7 72.0 76.0
8 40.0 72.0
9 68.0 60.0
10 76.0 60.0
11 60.0 64.0
12 64.0 56.0
13 60.0 68.0
14 64.0 68.0
15 64.0 56.0
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Lampiran 18. HipotesiBretestDanPosttestDengarkKolmogorov — SmirnogLanjutan)

16 64.0 84.0
17 76.0 76.0
18 60.0 72.0
19 72.0 68.0
20 76.0 76.0
21 60.0 68.0
22 60.0 64.0
23 76.0 68.0
24 72.0 84.0
25 72.0 76.0
26 72.0 60.0
27 72.0 72.0
28 60.0 64.0
29 52.0 76.0
30 76.0 64.0
31 76.0 72.0
n 31 31
X 66,45 70,45
S 48,55 42,2
S/ 2357,68 1781,68

Tabel nilaipretestkelompok eksperimen

No Interval F Kumulatif
1 40-49 1 1
2 50-59 2 3
3 60-69 15 18
4 70-80 13 31
Tabel pretest kelompok eksperimen
No Interval F Kumulatif
1 40-49 0 0
2 50-59 2 2
3 60-69 12 14
4 70-80 17 31
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Lampiran 18. HipotesiBretestDanPosttestDengarKolmogorov — Smirnoflanjutan)

Hipotesis yang akan diuji berdasarkan ke dua tdia¢hs disusun kembali
dalam tabel nilai kumulatifnya dinyatakan dalamto& proporsional, jadi semua

di bagi dengan n. Dalam hal ini n sama, yaitdan n = 31.

Tabel penolong untuk pengujian dengan kolmogorovrem

Interval nilai
Kelompok eksperimen

40-49| 50-59| 60-69| 70-80

Pretest 1/31| 2/31) 15/3113/31

postest 0/31| 2/31| 12/3117/31

SpaX — Spz X 1/31 | 0/31 | 3/31| 4i31

Berdasarkan pada tabel tersebut terlihat seligibesarsS,,; X —
Sp2 X =34—1. Sehingga bisa diambil hargg hitung:—1= 0,129. Untuk mengetahui

K, dengan din, + n,= 62 taraf kesalahan 5% maka dihitung dengan rumus

TLl + le
K; = 1,36
n..n,
K =136 31+ 31
a— = 31.31
K,;=1,36.0,259
K, =0,342
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Lampiran 18. HipotesiBretestDanPosttestDengarKolmogorov — Smirnofl.anjutan)

SelanjutnyaK,; hitung tersebut dibandingkan deng&p tabel
Dengan dk 62 dan taraf kesalahan 5% migkdabel = 0,342 (uji dua
pihak). Dalam hal ini berlaku ketentuan bahwa, Wjahitung lebih
kecil atau sama deng#fy tabel, maka Ho diterima. Ternyatg hitung
lebih kecil daripada&; tabel (0,129 < 0,324). Dengan demikian Ho

diterima dan Ha ditolak.

Kesimpulannya “Tidak terdapat peningkatan hasihjaelsiswa kelompok
eksperimen antara sebelum dan setelah diberi perakpembelajaran

menggunakan apersepsi visual sebelum pembelajaran”.
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Lampiran 19. Reliabilitas instrumen minat belajanjutan)

1. Validitas

Menggunakan Microsoft Excel 2007

No

. r hitung | rtabel Keterangan
item
1 0,511 0,355 Valid
2 0,323 0,355| Tidak valid
3 0,569 0,355 Valid
4 0,533 0,355 Valid
5 0,511 0,355 Valid
6 0,390 0,355 Valid
7 0,722 0,355 Valid
8 0,447 0,355 Valid
9 0,687 0,355 Valid
10 0,553 0,355 Valid
11 0,783 0,355 Valid
12 0,534 0,355 Valid
13 0,614 0,355 Valid
14 0,643 0,355 Valid
15 0,415 0,355 Valid
16 0,579 0,355 Valid
17 0,536 0,355 Valid
18 0,639 0,355 Valid
19 0,446 0,355 Valid
20 -0,002 0,355 Tidak valid
21 0,296 0,355| Tidak valid
22 0,537 0,355 Valid
23 0,527 0,355 Valid
24 0,286 0,355| Tidak valid
25 0,332 0,355| Tidak valid
26 0,447 0,355 Valid
27 0,227 0,355| Tidak valid
28 0,134 0,355| Tidak valid
29 0,411 0,355 Valid
30 0,171 0,355| Tidak valid
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Lampiran 19. Reliabilitas instrumen minat belajanjutan)

2. Reliabilitas
a. Menghitung Varians skor tiap-tiap item dengan rumus

2
Pymen
S ="
S = Skortiap-tiap item
YX? = jumlah kuadrat item X
(ZXl.)2 = Jumlah item Xi dikuadratkan
N = jumlah responden
ltem no.1 :
Y X? =676
(XX)? =144 =20736
N =31

20736
Si _676——— _676—668,9

31 31

=0,229

Untuk menghitung skor selanjutkan menggunakan gargy sama dengan

rumus varians skor item seperti diatas.

No item Skor item
ltemno 1 0,229
Itemno 3 0,228
ltemno 4 0,399
ltemno 5 0,243
ltemno 6 0,603
temno 7 0,691
Itemno 8 0,98
Itemno 9 0.191
ltemno 10 0,248
ltemno 11 0,229
ltemno 12 0,335
Item no 13 0,495
Item no 14 0,637
ltem no 15 0,366
ltemno 16 0,247
Item no 17 0,382
Item no 18 0,624
Item no 19 0,412
Item no 22 0,691
Iltem no 23 0.358
Item no 26 0,555
Item no 29 0,383

Jumlah 8,977
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Lampiran 19. Reliabilitas instrumen minat belajanjutan)
a. Kemudian menjumlahkan varians semua item yait@78,

b. Menghitung varians total dengan rumus :
sx2— (zxa
S[ ——
S = varians total
YX2 =jumlah kuadrat X total
(th)2= Jumlah item X dikuadratkan

N = jumlah responden

YXZ =266691
(XX,)’= (2865§= 8208225
N =31

8208225
St _266691— == 266691264781

31 - 31
c. Memasukan kerumus Alpha:

[(k 1)] [ ZSt]

=61,61

=22
ZSt = 8,977
St :61 61
8,977
= (22 - 1)] [ 61 61]

~ | _ 8977
= (21) 61,61
r11 = [1,047619][1 — 0,1457]
11 =0,895

Kaidah pengujian Reliabilitas : Jika r hitung >abél maka reliabel dan sebaliknya,
Apabila r hitung < r tabel maka tidak reliabel. 8asarkan tabel nilai r product moment
dengan taraf signifikansi 5 % dan N = 31 maka daaptabel sebesar = 0,355. Dengan
mengacu pada kaidah pengujian maka, r hitung bel (8,895> 0,355)maka dapat dikatakan

bahwa instrumen tersebudiabel.
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Lampiran 20. Uji Validitas Instrumen Minat Belajar

PENGUJIAN VALIDITAS INSTRUMEN MINAT BELAJAR

Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan raendaya beda skor item dari
kelompok yang memberikan jawaban tinggi dan jawatggmdah. Jumlah kelompok tinggi
diambil 27% dan kelompok rendah diambil 27% dampal uji coba. Pengujian analisis
daya beda menggunakariest Bila t hitung lebih besar dart tabel maka perbedaan
signifikan sehingga instrumen dinyatakan valid.

Berikut ini adalah dataminat belajar, nilainya:
105 106 108 108 111 111 113 114 114 117
118 119 120 121 122 123 124 125 126 127
127 128 129 130 130 131 133 133 134 134
135

1. Jumlah kelompok tinggi 27% x 31 = &3

2. Jumlah kelompok rendah 27% x 31 = 8,8

3. Tabel penolong

Tabel penolong pengujian validitas instrumen

Kelompok Tinggi Kelompok rendah
No. Nilai Simpa[\gan Silz] zzrrlgtan Nilai Simpailgan Si:l] errlagtan
(x1) | (X1 —%p) (x; — ;)2 (x2) | (X2 —X2) (x; — %,)?
1 135 2,5 6,25 105 -4,5 20,25
2 134 1,5 2,25 106 -3,5 12,25
3 134 1,5 2,25 108 -1,5 2,25
4 133 0,5 0,25 108 -1,5 2,25
5 133 0,5 0,25 111 1,5 2,25
6 131 -1,5 2,25 111 1,5 2,25
7 130 -2,5 6,25 113 3,5 12,25
8 130 -2,5 6,25 114 4,5 20,25
Jumlah 1060 0 26 876 0 74
Rata-rata | 132, - - 109,5 - -
Varians - - st =26 - - s3= 74
Simpangan| - s; =5,09 - - s, =8,6
baku
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4. Simpangan baku gabungés,p)

S _ (n1 - 1)512 + (nz - 1)522
gab (ny +ny) —2

7.26+7.74
Sgab= Yo Loy o

(8+8)—2
Sgab = @
Sgab = 7,07

5. Hargat hitung

X1 — X,

1 1
Sgab (nT +)

. _ 13251095

t=

707 (5 +3)
t_ 23
3,53
t=6,51

jadit hitung = 6,51

6. Hargat tabel
dk:n1+n2_2:8+8'2:14
Berdasarkan tabeéldengan dk = 14 dan taraf signifikan 5%, maka dilket harga tabel =
2,145

7. Kesimpulan

Hargat hitung lebih besar dari hargatabel ¢,= 6,51%,= 2,145), maka instrumen
dinyatakan valid.
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Lampiran 21. Perhitungan Distribusi Data Minatd&ai

Perhitungan distribusi frekuensi

A. Minat

1. Perhitungan Distribusi Data
Berikut ini adalah data nilai kelas X TP 2 :

105
118
127
135

106
119
128

108
120
129

108
121
130

111 111
122 123
130 131

113 114 114
124 125 126
133 133 134

Tabel distribusi frekuensi data nilai kelas X TP 2

117
127
134

Nilai | Frekuensi Simpangan| Simpangan kuadrat _
Ol o %P wmen | wenr | 79
1 105 1 105 -16,8065 282,4584423 282,4584423
2 106 1 106 -15,8065 249,8454423 249,8454423
3 108 2 216 -13,8065 190,6194423 381,2388845
4 111 2 222 -10,8065 116,7804423 233,5608845
5 113 1 113 -8,8065 77,55444225 77,55444225
6 114 2 228 -7,8065 60,94144225 121,8828845
7 117 1 117 -4,8065 23,10244225 23,10244225
8 118 1 118 -3,8065 14,48944225 14,48944225
9 119 1 119 -2,8065 7,87644225 7,87644225
10 120 1 120 -1,8065 3,26344225 3,26344225
11 121 1 121 -0,8065 0,65044225 0,65044225
12 122 1 122 0,1935 0,03744225 0,03744225
13 123 1 123 1,1935 1,42444225 1,424442P5
14 124 1 124 2,1935 4,81144225 4,811442P5
15 125 1 125 3,1935 10,19844225 10,19844225
16 126 1 126 4,1935 17,58544225 17,58544225
17 127 2 254 5,1935 26,97244225 53,9448845
18 128 1 128 6,1935 38,35944225 38,35944225
19 129 1 129 7,1935 51,74644225 51,74644225
20 130 2 260 8,1935 67,13344225 134,2668845
21 131 1 131 9,1935 84,52044225 84,52044225
22 133 2 266 11,1935 125,2944423 250,5888845
23 134 2 268 12,1935 148,6814423 297,3628845
24 135 1 135 13,1935 174,0684423 174,0684423
Jumlah 31 3776 -4,356 1778,415614 2514,83871
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Lampiran 21. Perhitungan Distribusi Data Minat Baiglanjutan)
a. Nilai tertinggi dan nilai terendah

1) Nilai tertinggi =135

2) Nilai terendah =105
b. Modus (Mo)

Mo =108,111, 114, 127, 130, 133, 134
c. Median (Md)

Md = 122
d. Mean (Me)
_ xx.f 3776
X = 0 = T = 121, 8

e. Simpangan baku

S_jZ(xi—X)z.f_j2514,83871

= /83,827 = 9,155

(n—-1) 30

f. Perhitungan nilai rata- rata ideal (Mi) dan stardariasi ideal (SDi)
Diketahui (X max) sebesar 5 x 30 = 150 dan (X mset)esar 1 x 30 = 30

1) Nilai rata-rata ideal (Mi) =; (X max +X min)
== (150 + 30)
=90

2) Standar deviasi ideal (SDi)£=(X max —X min)
==(150-30)
=20

g. Batasan — batasan kategori kecenderungan

1) Sangat rendah =X <Mi-1,5SDi
= X< 90 -(1,5.20)
=X<60

2) Rendah =Mi—-1,5SBi X < Mi
=150 - 3 X <150
=120< X <150

3) Tinggi = Mi< X <Mi +1,5 SDi
=150< X <150 + 30
=150< X <180

4) Sangat tinggi =Mi+ 1,5 SBi X
=150 +30< X
=180<X
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Tabel kecenderungan minat belajar siswa

No Interval Frekuensi| Presentase (%0) Kategori
1 X <60 0 0 Sangat rendah
2 | 120<X<150| 31 100 Rendah
3 | 150<X<180| 0 0 Tinggi
4 180< X 0 0 Sangat tinggi

total 31 100

B. Hasil prestasi siswa
1. Perhitungan Distribusi Data Nil&osttesKelas Kontrol

Berikut ini adalah data nilgiostteskelas kontrol (X TP 2) :

56 56 60 60 60 64 64 64 64 68
68 68 68 68 72 72 72 72 72 72
76 76 76 76 76 76 80 80 80 84
84

Tabel distribusi frekuensi data nilaostteskelas kontrol

- . , Simpangan
No. | Niai | Frelensi | )| Smpangan Pydr | (g -0
' ' (x —%)?
1 56 2 112 -18,4 338,6 677,1
2 60 3 180 -14.4 207,4 622,1
3 64 4 256 -10,4 108,2 432,6
4 68 5 340 -6,4 41,0 204,8
S 72 6 432 -2,4 5,8 34,6
6 76 6 456 1,6 2,6 15,4
7 80 3 240 5,6 31,4 94,1
8 84 2 168 9,6 92,2 184,3
Jumlah 31 2184 2265

a. Nilai tertinggi dan nilai terendah
1) Nilai tertinggi = 84
2) Nilai terendah = 56
b. Modus (Mo)
Mo =72 dan 76
c. Median (Md)
Md =72
d. Mean (Me)
Yxi.f 2184

— =170,45
n 31

X =
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e. Simpangan baku
X =) 2265 B
s_j moD) - 30 - V55 =868

f. Perhitungan nilai rata- rata ideal (Mi) dan stardariasi ideal (SDi)
Diketahui (X max) sebesar = 100 dan (X min) sebesér

1) Nilai rata-rata ideal (Mi) =; (X max +X min)
:% (100 + 0)
=50

2) Standar deviasi ideal (SDi) (X max —X min)
:% (100-0)
=16,6

g. Batasan — batasan kategori kecenderungan

1) Sangat rendah =X<Mi-1,5SDi
= X<50-(1,5.16,6)
=X <25,1

2) Rendah =Mi—-1,5SB X < Mi
=50-24,%X<50
=25,1<X <50

3) Tinggi = Mi< X <Mi +1,5 SDi
=50<X<50+24,9
=50<X<74)9

4)  Sangat tinggi =Mi+1,5SBiX
=50 +24,%< X
=74,9<X

Tabel kecenderungan hasil belajar siswa

No Interval Frekuensi Pre(?)/i)n tase Kategori
1 X<25,1 0 0 Sangat rendah
2 25,1< X <60 0 0 Rendah
3 50< X <74,9 20 64,51 Tinggi
4 74,9< X 11 35,49 Sangat tinggi
total 31 100
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Lampiran22. Uji Homogenitas Minat Belajar Siswa Baosttest

UJI HOMOGENITAS NILAI MINAT BELAJAR SISWA DAN POSTT EST
KELAS KONTROL

1. Harga F hitung
Varians (kuadrat simpangan baku) data minat betsgara = 2514,84
Varians (kuadrat simpangan baku) datatteskelas kontrol = 1781,68

Varians terbesar

" Varians terkecil
B 2514,84
© 11871

F= 1,4111; jadi harga F hitung = 1,4

2. Harga F tabel
dk pembilang =31-1=30
dk penyebut=31-1=30
Berdasarkan tab& dengan dk pembilang 30 dan dk penyebut 30, tagaifikansi 5%,
maka diketahui hargatabel = 1,84

3. Kesimpulan

Harga F hitung lebih kecil dari harga F tab&£ 1,4 <¥.= 1,84); maka dapat

disimpulkan varians data minat belajar siswa jplastteshomogen.
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Lampiran 23. Uji Normalitas Minat Belajar

UJI NORMALITAS MINAT BELAJAR

a. Jumlah kelas interval

Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat djkén jumlah kelas interval 6
sesuai dengan 6 bidang pada kurve normal baku.
b. Panjang kelas interval

data terbesar — data terkecil _ 135 - 105 _

6 6
c. Frekuensi yang diharapké®)

1) Baris pertama 2,70% x 31 = 0,831

2) Baris kedua  14,87% x 31 = 4,609
3) Baris ketiga  30,53% x 31 =9,4349
4) Baris keempat 32,43% x 31 = 10,0580
5) Baris kelima  16,77% x 31 =5,1985
6) Baris keenam 2,70% x 31 =0,54

d. Tabel penolong

Tabel penolong pengujian normalitas datatteskelas eksperimen

| Frekuensi 2
ey | NSt dinarapkan| (1, ~ ) | (1, — ) | L2
(fp) h
105-109 4 1 3 9 9
110-114 5 5 0 0 0
115-119 3 9 -6 36 4
120-124 5 10 -5 25 25
125-129 6 5 1 1 0,2
130-135 8 1 7 49 49
Jumlah 31 31 0 120 64,70

Jadi harga Chi Kuadrat hitung,@) = 64,70

e. Harga Chi Kuadrat table{)

Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 — Harbtaraf signifikan 5%, maka
diketahui harga Chi Kuadrat tabgR) = 11,07
f. Kesimpulan

Harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga ®biadrat tabelyj,?= 64,70>%=
11,07); maka distribusi dafpsstteskelas eksperimen dinyatakan berdistribusi tidak
normal.
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Lampiran 24. Uji Hipotesis Minat Belajar Dengnlmogorov - Smirnov

PENGUJIAN HIPOTESIS MENGGUNAKAN KOLMOGOROV - SMIRNOV

Hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Hajtheyi:

Ho = Tidak terdapat pengaruh minat belajar terhddegil belajar siswa pada sampel
responden.

Ha = Terdapat pengaruh pengaruh minat belajar deghdasil belajar siswa pada

sampel responden.

Tabel penolong pengujian hipotesis

o _ Prestasi Belajar
No. PR T (Posttest Kelompok Kontrol)
1 131 76.0
2 134 72.0
3 129 80.0
4 111 72.0
5 117 80.0
6 106 80.0
7 130 76.0
8 114 72.0
9 108 60.0
10 119 60.0
11 120 64.0
12 122 56.0
13 127 68.0
14 108 68.0
15 133 56.0
16 133 84.0
17 124 76.0
18 118 72.0
19 127 68.0
20 105 76.0
21 121 68.0
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22 114 64.0
23 126 68.0
24 123 84.0
25 130 76.0
26 135 60.0
27 134 72.0
28 111 64.0
29 128 76.0
30 125 64.0
31 113 72.0
n 31 31
x 121,8 70,45
S 50,418 42,2
S’ 2514,84 1781,68
Tabel nilai minat belajar
No Interval F Kumulatif
1 56-75 0 0
2 76-95 0 0
3 96-115 9 9
4 116-135 22 31
Tabelpostteskontrol
No Interval F Kumulatif
1 56-75 20 20
2 76-95 11 31
3 96-115 0 31
4 116-135 31

Hipotesis yang akan diuji berdasarkan ke dua tdia¢éhs disusun kembali dalam
tabel nilai kumulatifnya dinyatakan dalam bentulogmrsional, jadi semua di bagi

dengan n. Dalam hal ini n sama, yaitdan = 31.
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Lampiran 24. Uji Hipotesis Minat Belajar Dengnlmogorov - Smirno{lanjutan)

Tabel penolong untuk pengujian dend@imogorov smirnov

Nilai posttest
Kelompok

56-75| 76-95| 96-115| 116-135

Minat 0/31 | 0/31 9/31 22/31

Hasil belajar 20/31| 11/31 0/31 0/31

SuX — Sy, X | 10/31| 11/31] 9/31| 22/31

Berdasarkan pada tabel tersebut terlihat selistiesars,; X — S,, X =
%. Sehingga bisa diambil hargg hitung%: 0,709. Untuk mengetahij,

dengan dkn, + n,= 62 taraf kesalahan 5% maka dihitung dengan rumus

n{+n
K;=136 |—2

ny.m,

K — 136 31+ 31
a= > 31.31

K,=1,36 .0,259

K, = 0,342

SelanjutnyaK,; hitung tersebut dibandingkan dendggntabel Dengan
dk 62 dan taraf kesalahan 5% madkatabel = 0,342 (uji dua pihak). Dalam
hal ini berlaku ketentuan bahwa, bKg hitung lebih kecil atau sama dengan
K, tabel, maka Ho diterima. Ternyat§ hitung lebih besar daripadé,
tabel (0,709> 0,324). Dengan demikian Ho ditolak Ha diterima.

Kesimpulannya “Terdapat pengaruh minat belajaraidsp hasil prestasi belajar

siswa pada sampel responden”.
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Lampiran 25. Tabel Nilai-nilai Distribusi F

Baris atas untuk 5%
Baris bawah untuk 1%
V= dk V, = dk pembilang
S z [ 3 4 5 | & 7 8 9 | o | i1 | 12 | 14 | 16 | 20 | 24 | 30 | 40 | 0 | 75 | 00 | 200 | 500 | ©
4| 254
1 161{ 200 216| 225 230 234| 237 =239| 241 242| 243| 244| 245| 246 248] 249 250, 251 252| 253| 253 254 25
4,052| 4999| 5403| 5625 5764| 5858| 5928 5981| 6,022| 6,056 6082| 67106 6,142| 6169| 6,208 6,234 6,258 6,288 6,302| 6,323| 6334 6,352| 8,361| 6,366
2 18,51 1900 19,18 19,25| 19,30| 19,33 19,36 19,37 19,88| 19,38| 19,4| 19,41| 19,42| 19,43 1944| 19,45 19,46 19,47 19,47| 19.48| 19,49| 19,49| 19,50 19,50
98,49| 93,00| 99,17 98.25| 99,30 99.33| 99,24| 99,35| 99,38| 99.40| 99.41| 99.42| 99,43 99.44| 99.45| 99,46/ 9947 99.48| 99,48| 99,45| 99,49| 89,49 99,50, 99,50
3 1043 955| o928l 912! 901 894 888 884 881 878 876 874 871 869 8,66 864 862 860 856 857 856 854 854 853
34,42| 3081 2946 2871| 28.24| 27.91| 27,67 27.48| 27,34 2723 27,13| 27,05 2692| 2683) 2689| 26,80| 26,50| 286,41| 26,35 26,27| 26,23 26,18| 25,14 25,12
4 771 694| 659 639 626 616 608 604 600| 595 593 591 587 584 580 577 574 571 570 568 586 565 564) 563
21,20 18,00| 16,69 1598| 1552\ 1521| 14,98| 14,80| 1466| 14,54| 14,45 14,37] 1424] 14,15| 1402| 13,93| 1383| 13,74| 1369 1361] 13,57| 1352 1348 13.46
5 6,61 579 541 519 505 495 4,88 482 476 4,74| 470| 4,68 4,64] 460 4,56 4,53| 450 446 444 442| 440 4,38 437 4,36
16.26| 1327| 1206 11.38) 50.97| 1067| 10.45( 1027 10.15| 10,05\ 96| 9.69| 977 968 855 847 938 929 924/ 917| 913 907 904 902
6 599 514] 476 453 439 428 a21| 415] 490] 408 403 400 396 382 387 384 381 377 375 372 37| 369 368 367
1374} 1092| 978 915 87s| 847 826 s10| 798 7.87| 779 772| 7.60| 7.52| 739 731 723) 7.94| 708 702 69| 694 690 688
i 559) 474 435 414| 3807 387| 379] 373| 38| 363 3860 57| 351 349 0844 341) 338 334 332] 320| 328 325 324 323
1225 955| 845 785 846 819| 7.00| 684 671 6852 654 647 635 627] 615 607 588 590 58 578 575\ 570 567| 566
8 532| a446| 407| a3s4| 368 358 350 344| 339 334 331 328 323 3z0] 315 312 308 305| 303 300] 288 298 294 293
11,26] 865 7598 7.01| 663 837 619 603 591 582 s574) 567 6556 548 538 528 5200 511 508 5000 498 491| 488 486
9 512| 426 388 363 348 337 329l 323 818 313] 310 307 302| 298 293 290 =286 =28 280 277 276 273 272| 27
1 1056 802| 698 642 606|: 580 s€2| s47( 53| 526/ 518 51| 500 4%2 480 473 464 458 451 445 441|435 433 43
10 406 410 371| 348| 333 322 34| 307 302 287 294 291 286 282 277| 274| 270| 267| 264 261 258 256 255 254
1004 756 655 599| 564 539 521| 508 495 485 478] 471| 460 452 441| 433 425/ 417 412| 405 401] 398 393 39
1 484 2398 359| 336 320 309 301 295 290 28| 282 279 274 270 265 261 257 253 250| 247| 245 242 241 240
965 720 622| 567 532| 507 488 474| 463] 454] 446 440| 4,20 421 410 402 394] 386 380| 374 370| 366 362 3.60
12 4,75 388 349 326| 311| 3000 282 285 280 276| 272| 289| 284 280 254 2,50 248 242] 240 23| 235 232 231| 20
9.33| 693 595 541| 506 482 465 450 439 430] 422 416 405 39| 388 378 370 361 358 349 346 341) 338 33
13 467| 880, 341| 318 302\ 282| 284 277|272 267| 263 260 255 251 248 242 238 234 232| 228 226 224 222] 221
907 - 671| 574| 520 486 462) 444] 430 419| 4t0| 402 396 385 378 367 359 3s1| 342f 337 330 327 321 318 218
14 4601 - 3,74) 334 311) 296 285 277| 2701 265\ 260| 256| 253 248| -244| 239| 235 281 227 224 221| 219| .26 214 213
886 651 556/ 503| 4,69|° 446| 428 414 403 394] 386 380 370 362 351 343 334] 328 321| 314] 819 308] 302 30
15 454 3,88 3201 3060 280 279 270 284 25| 255 251| 248| 243 239 233 229 225 221| 218 21s| 212| 210 208 207
868 636 542 489) 456 432\ 414) 400 389| 3s0| 373 367 356 348 338 329 820 312 307 300 297 292 zeel 287
16 449] 363 824 301| 285 274 266 2,59 264 249 245 242\ 237 233 228 224] 2200 216 213 209 207 204 z02| 2o
853| 823 529 477| 444) 420 403 389 a78| 369l 361| 3s5| 345 337| 325 348 a10] 301] 296 289 286 280 277 275
17 445/ 359 320 296 281 270 262 255 2s0 245] 241| 288 233 229 223% 249 215 211| 208 204 202| 198 187 195
840 611 518 467 454 440l 393 379 368 359 3s2| 345| 335| 327| 316 3,08 300 29| 28 279 276| 2700 ze7| 285
18 441|355 316| 293| 277 286 258 251| 246 241 237 234) 22| 225 29198 2z15| 211 207 204 200 1908 185] 193 1.2
828 601 508 458 425 401 385 371 360| 351f 344| 337\ 327 319] 307 300 291 283 a2vs| 27| 288 262 250 257
19 438) 3,52 313 280| 274\ 283 255 248\ 243 288 234 231| 226 221] 235 21| 207 202| 200 196 1.94] 191] 190 1.8
818) 583) 501 4501 417\ 394) 377| 363] 3521 343] 236 830 319 312] 500 =282 284 27| 270| 263 260 254] 251 249
20 4330 3490 3100 287 271 260 252 245 240| 235 231| 228 223 218 212\ 208. 204 199 195 192| 190 187 185 184
: 810| 585 494 443) 41| 387) 371 356 345\ 337| 330| 823) 313 305 294 288 277| 260 263 256 253 247 244] pap
21 432) 8471 307 284 268 '257| 249| 242 237| 232 228) 225 220 21s{ 209 20s| 200| 195 193 1.8 187] 184 182 1.8
802f 578 487| 437| 404) 381 365 351 340 831| 324| 317 307 299 288 280 272| 263| 2se| 2851 27| 242] 238 288
2. | 480f 344) 305 282 265 255 247| 240 235 230 226 223 218 213 207] 203 198| 19| 191 187 184 181 0] 178
784 572 482 431 399 376 359 0945 a3s| 326] 318 312|302 294 283 275 267 258 253 246 242| 237 233 231
23 428 342 8,03 280] 264 253 245 288 232 228 224] 220 214 210 204] 200] 196] 1,91 188 18| 182 179 177 178
7.88| 566) 476) 426/ 394 371 354| 841 330 321 314 207\ 297 =289\ 278 z70{ 262| 253| 248 241 237| 232 228 228
24 425 840 301 278 262 251] 243 238 230 226/ 222 28| 243 209 202] 198 194] 1,89 +t8s| 182 180 178 174 173
782 581 472| 422| 390 367| 350 336| 325 317 309| 303 293 28| 274 286| 258 249 244| 23| 233 227 223 291
25 424 838 289 276 260 249 .241| 234 228 224/ 220 218 211 =208f 200l 19| 192 187 184 180 177 174 172] 171
777 557|468 418 388 363 346| 332 321| 313| 305] 299 289 281 270 262 254 245 240| 232| =20 223 2019] 217
26 422|337 298 274 250 =247\ 23| 282 227| 222 218] 215 210 205 199 195 ‘19| 18| 1.82] 178 178] 172| 170 160
7.72| 853 464] 414] 382 0359 942| 329] 347 309 302] 295| 286 277 266 258 250 241| 238] 228 225] 219 215| 215
7 421] 338] 296 273] 257] 246] 237] 230 225] 220] 2.18| 43| 208 203 157 183 188 1e| TEO[ TR Tra T Tel o
768 5.49| 480| 411 379 356 339 326 214 306 298 293 283 274 283 255 247 238 233 225| 221| 216 22| 210
28: 4201 334 295 271| 256 244) 236 229| 224 218 215 232| 208 202 Tes| 191 1,87 18] 178 175] 172 4169 167 165
764 545 457 407\ 376 353 3,86| 323 311 808 295 290 280 271| 280 252) 244 235 230 222| 218 213 200 206
29 418) 333 293 270| 254| 243 235 228 222 218 214 210| 205 200 194 190 1.85. 1.80| 177 1.73| 1.71| 4168 185 164
760 542 454 404 373 350\ 333| 320 308 300 292 287 277 ee8| 257 249 241| 232 227| 219] 215 210 208 203
30 417) 332) 2921 269 253| 242 234 227| 221| 218| 212 200 204 199 193 189 184 179 176 172 - 180| 166 184 162]
766 539 451| 402 -370| 347 380| 817| 306 298 290| 284 274 268 255 247| 238 220| 224| 218 213| 207 203 201
3z 415] 3,301 280 267| 251| 240| 232| 225 2419 -214| 210 207 202| 197 191 ‘188 182 178 174 169 167 164 181] 159
7501 534 446 397| 366) 342| 325| 312| 301 -294) 286 280 270 282 251 242] 234 225 220{ 212] 208 =202 198 196
34 413) 328 288 265 2490 238 230| 223 217| 212 208 205 200 485 189 1,84 180 174 17| 187 1.4 161] 150 157
744] 629| 442\ 393| 361| 338 921 308 297 289 282 276 266 258 247 238 230 221 215 208 204 198 194 1.8
36 411} 328 286 263 248 236 228 221| 215 210] 208 203 198 103 187 18| 178 172 169 165 162 159 156 158
739| 525 .438 389| 358 335 318 304 294| 286 278 272| ze2| 254 243 23s] 2268 2170 212 204| 200 194] 19| 187
38 410) 325 285 262| 246| 2085 226| 219\ 214 209 205| 202 196 192 185 1.8 176 1.71] 167 163 . 18 157 154] 1,53
735 521 434) 386|354 332 315 02| ‘281| 282| 275 289 259| 251 240 232| 222 214 208 200 197] 190 188 184
40 408) 323 284 261) 245 234 225| 218 292| 207| 204) 200 95 1,80 1,84 179 1.74| 19| 1es| 161 159 185 153 151
! 731] s518|" 431 383 351 329| 312 299| 288 280 273] 266 256 249 237 220 220 241 208 197] 194 188 184 18
42 4,07 3.22 2,83 259 2.44 232 224 217 21 2,06 2,02 1,99 1,94 1,89 1.82 1,78 1,73 1.68 1,64 1.8 1,57 154 1,51 1,48
7.27) 515\ 429\ 380 349| 326 310 298| .28 277 270| 264] 254 246| 23s| 2268 2147 208 202 194| 191 185 180 178
44" 4,06 3.21 2,82 258 243 231 223 218 2,10 205 201 1,98 1,82 1138 1,81 1,76 1,72 1,66 1,63 1,58 1.56 1,52 1,50 1,48
724} 512 428 378 346 324| 307| 294 284| 275 268 =262 252 244] 232| 224 z218| 208 2000 192 188 182| 178 175
48 405) 3200 281 257 242| 230 222 214 209 204 200 197 18| 187 18| 175 171 1es| szl 157 1540 151 1.48] 148
. 721, 5100 424 376 344 322|305 292\ 282 273 266 260 zs50| 242 230 222 213 204 198 180 186 180 178 172
48 404819 2801 256) 261 280 221) 214 208 203 100 19| 19| 1,88 179 174 1,70[ 1,64 161 156 153 150 147 145
719 508/ 4221 374f 342] 320 304] 290) 280 271 264 258 248 240 228 220 211| 202] 198 138 184 178] 173 170
50 403 318) 2791 256 2401 220| 2200 213] 207 202 198 195 190 18| 178 174 1.69] 163 160 155 152 148 146 144
717 508 4200 372) 341 318 302) 288 278 270 262 256 248 239 226 2i8] 210] 200 194 188 182 176] 171 168
55 4021 3170 2781 254) 238 227\ =218 211 205 200 197 193 188 18| 178 172] 167] 161| 158 152 150 148 1 A43] 141
72| 501 416 388 337 315\ 298 285 25| 265 259 253 243 235 223 215 206| 198 190 18| 1,78 171 186 164
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Lampiran 26. Tabel Nilai-Nilai Distribusi t

o untuk uji dua fihak (two tail test) .
050 | .0,20 0,10 005 | 002 | o0l
o untuk uji satu fihak (one tail test)

dk 0,25 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005
1 1,000 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657
2 0,816 1,886 2,920 4,303 6,965 19,925
3 0,765 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841
4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604
5 0,727 1,476 2,015 2571 3,365 4,032
6 0,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707
7 0,711 1,415 1,895 2,365 2,998 | 3,499
8 0,706 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355
9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250
10 0,700 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169
11 0,697 1.363 1,796 2,201 - 2,718 3,106
12 0,695 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055
13 0,692 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012
14 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977
15 0,690 1,341 1,753 2.131 2,602 2,947
16 0,689 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921
17 0,688 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898
18 0,688 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878
19 0,687 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861
20 0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845
21 0,686 1,323 1,721 2,080 12,518 2,831
22 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819
23 0,685 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807
24 0,685 | 1,318 CRTN 2,064 2,492 2,797
25 0,684 - |~ 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787
26 0,684 1,315 1,706 2,056 2,479 | 2,779
27 0,684 1,314 1,703 12,052 2,473 2771
28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763
29 0,683 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756
30 0,683 1,310 1,697 "2,042 2,457 2,750
40 0,681 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704
60 0,679 1,296 1,671 2,000 | 2390 2,660
120 0,677 1,289 1,658 1,980 | 2358 2,617
. 0,674 | 1,282 1,645 1,960 | 2,326 2,576
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Lampiran 27. Tabel Nilai-nilai Chi Kuadrat

- Taraf signifikansi
50% 30% 20% 10% 3%, - 1%

1 0,455 1.074 1,642 2,706 3.841 6,635
2 1,386 2408 3219 4,605 3,991 9210
i 2,366 3,665 4,642 6,251 7.813 11,341
4 3,357 4,878 5,989 1379 9,488 13,277
5 4,351 6,064 7,289 9.236 11,070 15,086
6 5,348 1,231 8,558 10,645 12,592 16,812
7 6,346 8,383 9,803 12,017 14,067 18,475
8 7,344 9,524 | 11,030 13,362 15,507 20,090
9 8,343 10,656 12,242 14,684 16,919 21,666
10 9.342 11,781 13,442 15,987 18,307 23,209
11 10,341 12,899 14,631 17,275 19,675 24,725
12 11,340 14,011 15,812 18,549 21,026 26,217
13 12,340 15,119 16,985 19,812 22,362 27,688
14 13,339 16,222 18,151 | . 21,064 | 23,685 29,141
15 14,339 17,322 19,311 22,307 24,996 30,578
16 15,338 18,418 20,465 23,542 26,296 32,000
17 16,338 19,511 21,615 24,769 27,587 33,409
18 17,338 20,601 22,760 25,989 28,869 34,805
19 18,338 21,689 23,900 27,204+ 30,144 36,191
20 19,337 22,775 | 25,038 28,412 31,410 37,566
21 20,337 23,858 26,171 29,615 32,671 38,932
22 21,337 24,939 27,301 30,813 33,924 |- 40,289
23. 22,337 26,018 28,429 32,007 35,172 41,638
24 23,337 27,096 29,553 33,196 35,415 42,980
25 24,337 28,172 30,675 34,382 37,652 44,314

26 25,336 29,246 31,795 335,363 38,885 45,642
27 26,336 30,319 32,912 36,741 40,113 46,963
28 27,336 31,391 34,027 37,916 41,337 48,278
29 28,336 32,461 35,139 39,087 42,557 49,588
30 29,336 33,530 36,250 40,256 43,773 30,892
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Lampiran 28. Tabel Harga Kritis Kolmogorov - Smimo

TABEL HAWGA-HARGA KRITIS D DALAM TEST DUA
SAMPEL KOLOMOGORQV-SMIRNOV
(Sampel-sampel besar : Test Dua Sisi)

Value of D so large as to call for rejection of
Level of significance Ho at the indicated level of significance,
where D = maximum |Sn;(X) — Sny)|

n, +n
10 122 [-L——2

3

nlnz

n; +n
05 136 |+ —2

. Ayis

025 1.48

=
o

n

o

n, +n
01 163 L2

b

n, +n
005 173 ek

oy

n;+n
001 1.95 [-1 2

Rila
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Lampiran 29. SodPretest

LEMBAR SOAL PRETEST

Lembar soal ini diberikan kepada siswa bertujuataikimemperoleh data
yang akan digunakan dalam penyusunan skripsi yamgudul “pengaruh
apersepsi visual dan minat belajar terhadap prebtajar siswa pada mata
pelajaran teori proses pembubutan dasar di SMK Re2gasih, Kulon Progo”.
Untuk cara pengisian soal ada pada petunjuk pamgidibawah, siswa cukup
mencantumkan nama dan kelas pada kolom pengisamitas dibawah. Perlu
diketahui hasil dari lembar soal ini tidak mempenga nilai siswa pada mata
pelajaran tersebut, hasil ini hanya akan diperganalntuk data yang akan diolah
oleh peneliti. Demikian kiranya lembar soal iniisii dengan baik dan seksama.

Atas perhatian dan partisipasinya saya ucapkayaiaerimakasih.

Mata pelajaran : Pemesinan

Standarkompetensi ‘Melakukan pekerjaan dengan mesin bubut
Petunjukpengerjaansoal

1. Tulisterlebihdahulunama, kelas di lembarjawabargyansedia.

2. Waktupengerjaan60menit.

3. Kerjakansoal yang dianggapmudahterlebihdahulu.

4. Lembarsoaldikembalikandantidakbolehdicoret-coret.
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Lampiran 29. SodPretest(lanjutan)

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memilinjaataban yang benar!

1. Mesin bubut yang khusus digunakan untuk mengerjakanda yang
berdiameter besar tetapi panjang benda pendekhadala

Mesin bubut bangku

Mesin bubut standar

Mesin bubut ringan

Mesin bubut tangan

Mesin bubut

PO T

2. Apakah kegunaan utama dari mesin bubut ?
a. Untuk membentuk benda kerja silindris
b. Untuk memotong bahan suatu benda kerja
c. Untuk menghasilkan pemukaan rata
d. Untuk menghasilkan bidang persegi
e. Untuk menghasilkan bidang persegi panjang

3. Beberapa komponen ini dapat dikerjakan pada mesiatikecuali....
a. Poros silindris
b. Batang ulir
c. Poros eksentrik
d. Batang bergigi
e. Tirus

4. Bagian utama mesin bubut yang memutarkan benda pada sumbu utama
adalah ....
a. Kepala lepas
b. Kepala tetap
c. Eretan
d. Tempat pahatgol post)
e. Porostransporteur

5. Bagian mesin bubut yang berfungsi untuk mengahaltipis sayatan adalah ....
Chuck

Eretan atas

Kepala lepas

Porostransporteur

Kepala tetap

PO T®

6. Proses bubut dengan gerakan pahat membentuk suiguitti terhadap sumbu
benda kerja disebut ...

Membubut lurus

Membubut alur

Membubut tirus

Membubut ulir

Memotong benda

PO T®
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Lampiran 29. SodPretest(lanjutan)

7. Bahan logam berdiameter 40 mm dibubut dengan putaesin 240 rpm,
makabesarkecepatanpotongbahantersebutadalah ...
a. 10,14 m/menit
b. 20,14 m/menit
c. 30,14 m/menit
d. 40,14 m/menit
e. 50,41 m/menit

8. Diketahui diameter benda kerja 50 mroytting speed60 m/menit, tebal
pemakanan 1,2 mm, dan bahan pahat hss; berapat@aiarpbenda kerja adalah

104 rpm
212 rpm
252 rpm
300 rpm
382,2 rpm

®oo T :

9. Berikut ini alat pelindung diri yang dibutuhkan pagiroses membubkecuali

Pelindung kaki
Pakaian kerjavfearpack
Kacamata

Sepatu kerja

Penutup hidungnfaskey

®oo o :

10.Proses bubut dengan menyayat benda kerja dengak gganat sejajar dengan
sumbu benda kerja disebut ...
a. Membubut lurus
b. Membubutalur
c. Memotong benda kerja
d. Membubuttirus
e. Membubutulir

11.Pahat bubut yang digunakan untuk memperbesar ukulvang adalah ....
Pahat bubut rata

Pahat bubut dalam

Pahat bubut ulir

Pahat bubut Kiri

Pahat bubut kanan

PO T®

12. Spesifikasi untuk ulir metris (m) adalah ....
Hanya untuk ulir segitiga

Sudut puncak segitiga ulir a=60

Sudut puncak segitiga ulir a=55

Hanya dibuat ulir kanan

Satuan ukuran ulir dalam inchi

®P20 T
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Lampiran 29. SodPretest(lanjutan)

13.Pembubutan benda kerja bertingkat sepeti pada gadid@vah ini dapat

dibentuk dengan pahat ...

®oo o

Radius

Pinggul €hampey
Ratamukaf@acing
Alur

Ulir

14.Dalam pemasangan alat potong ke mesin bubut hihggrang harus
diperhatikan adalah ....

a. Posisi ujung sudut mata potong harus setinggi geejajar sumbgpindle
mesin
b. Sudut dimiringkan sesuai dengan kebutuhan
c. Pencekaman alat potong tk®lpost
d. Bentuk alat potong
e. Pencekaman pada benda kerja
15.Pada proses pengasahan alat potong, besar sudyiadé pahat rata kanan
adalah ....
= Suduttatal
= Sudut bebas sisi
= Sudut bebas muka
= Sudut bebas mata potong
{ . :
2 J(’ : 3 S
‘;&.-rf -
-
a. 8-10
b. 8-12
c. 12-15
d 12°-2C
e. 12°-16

16.Semua pernyataan di bawah ini semua bdweguyali...

"0 T O

Sudut untuk ulir segitiga 8@isebut ulir metris

Sudut untuk ulir segitiga 85isebut ulirwithworth

Pembubutan tirus dapat menggunakan dengan merkgatpatan potong
M10 x 1,5 merupakan sebutan dari ulir metris

Pembubutan tirus dapat menggunateer attachement

17.Kegunaan cekam rahang rahang empatadalah ....

PO T®

Untuk mencekam benda kerja pipa besi

Untuk mencekam benda kerja silindris

Untuk mencekam benda kerja permukaan plat
Untuk mencekam benda kerja silindris berberttoiket
Untuk mencekam benda kerja eksentris
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Lampiran 29. SodPretest(lanjutan)

18. Suatu gambar mempunyai ukurgad5 h7/k6, pengertian tersebut adalah ....
a. Diameter nominal dengan daerah toleransi porotub@ng k6
b. Diameter nominal 15 dengan daerah toleransi porfpkibang k6
c. Diameter nominal 15 dengan daerah toleransi parbgbhng k
d. Diameter nominal 15 dengan daerah toleransi paddptikang h7
e. Diameter nominal 15 dengan daerah toleransi h7-k6

19.Langkah pengeboran lubang yang benar pada mesut adalah ....

Memasang benda — mengebor senter — menentukaaputanengebor
Memasang benda — mengebor — mengebor senter — tukayeputaran
Memasang benda — menentukan putaran — mengeber semengebor
Memasang benda — mengebor senter — mengebor — tukareputaran
Memasang benda — mengebor — menentukan putarangebw senter

PO T

20.Cara membubut tirus pada lubang pendek, dapatjalkieer dengan jalan ....
Memiringkan eretan memanjang

Memiringkan tool holder

Memiringkan pahat

Memutar eretan memanjang

Menggeser eretan atas

PO T®

21.Tujuan pemeliharaan harian terhadap mesin-meskakas ....
Memperpanjang umur mesin

Menambah daya mesin

Meningkatkan hasil produksi

Mempercepat proses produksi

Menambah presisi benda kerja

"0 T

22.Pelumasan bagian bantalan yang menggunakan kawolommada mesin bubut
dilaksanakan secara ....
a. Harian
b. Mingguan
c. Bulanan
d. Triwulan
e. Tahunan

23.Yang perlu diperhatikan dalam spesifikasi tekniglall benda kerja adalah ....

a. Material, tebal pemakanan dan arah pemakanan

b. Berat benda kerja, volume dan kekerasan

c. Dimensi, toleransi dan arah proyeksi

d. Mesin, alat potong dan kecepatan potong

e. Volume, toleransi, dan material

24.Dalam proses penyayatan kadang pahat menjadi tuntanta-tanda pahat
menjadi tumpuladalah sebagai berikegcuali...
a. Benda kerja dan pahat cepat panas akibat gesekan
b. Permukaan bekas sayatan halus
c. Tatal bekas sayatan terputus-putus
d. Penyayatan tidak efektif
e. Kadang-kadang berbunyi menderit akibat gesekan
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25.Berikut ini adalah jenis jenis pekerjaan membulkgcuali.
a. Membubut rata
b. Membubut tirus
c. Membubut ulir
d. Membubut alur
e. Membubut paralel

26.Membubut rata adalah proses pekerjaan membubuttgdiogus pada perubahan
ukuran diameter benda kerja dengan panjang peagegatentu. Proses ini
terbagi menjadi tiga yaitu:
a. Facing roughingdanturning
b. Facing roughingdanending
c. Facing roughingdanfinishing
d. Starting roughingdanfinishing
e. Facing roughingdanstarting

27. Proses membubut yang dimaksudkan untuk mengowattan pada permukaan
diameter benda kerja sehingga terasa kasadijiaba adalah proses membubut....
Facing
Tirus
Ulir
Kartel
Alur

cooop

perhatikan gambar berikut untuk menjawab soalge 8o 29
L

Y

28. Pada gambar, yang dimakasud dengan “L” menanjuk
a. Panjang nominal
b. Panjang langkah awal
c. Panjang yang dibubut
d. Panjang pembubutan
e. Panjang diameter

29. Huruf “I” pada gambar di atas menunjukan sélparameter, parameter yang
dimaksud adalah ...
a. Panjang benda keseluruhan
b. Panjang benda yang dibubut
c. Panjang benda
d. Panjang nominal
e. Panjang langkah awal

160



Lampiran 29. SodPretest(lanjutan)

30. Pada rumus kecepatan cekam bubut diberi sitnhadatuan untuk kecepatan
putar cekam bubut (chuck) atau “n” adalah...
a. Rpm ovolution per minute
b. Rdm fotari diameter minutge
c. Rvp fevolution vernier minute
d. Rcm (otari centimeter minude
e. Rsmrgvolution speed minute

31. rumus untuk mencari kecepatan putar cekam Bubadalah...

a __vc.1000
T nd
d.1000
b.n=
T.vC
d.m
c.n=
1000.vc
.1000
d.n=
d.vc
d.vc
en=

" 11000

32. Di dalam rumus kecepatan putar cekam “n” temtlpprameter “Vc’yang
dimaksud parameter “Vc¢” pada rumus kecepatan peteam adalah...
a. Kecepatan mesin
b. Kemampuan potong
c. Waktu teoritis
d. Waktu prediksi
e. Diameter benda

33. Diantara peralatan kerja bubut berikut yangkittrmasuk peralatan bubut
adalah...
a. Kunci cekam
b. Kunci toolpost
c. Senter bubut
d. Kunci eretan
e. Draw bar

34. Fungsi dari pahat kasao(ghing adalah sebagai pahat untuk proses
pembubutan...
a. Awal
b. Akhir
c. Tengah
d. Alur
e. Ulir

35. Alat ukur yang biasa digunakan pada mesin tadalah...
a. Jangka sorong damcrometer
b. Jangka sorong ddmeight gauge
c. Micrometerdanheight gauge
d. Height gaugedan blok ukur
e. Blok ukur dammicrometer
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perhatikan gambar untuk soal 36 — 40

INOX TEMP
2

36.

37.

38.

39.

40.

@ ®)
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Jangka sorong memiliki 2 satuan ukuran yangrdigan pada skala utama. Kedua
satuan yang digunakan tersebut adalah ...

a. Milimeter dan meter

b. Milimeter dan centimeter

c. Milimeter dan inchi

d. Centimeter dan inchi

e. Meter dan inchi

Pada gambar ada bagian yang di tunjukan demménbagian tersebut adalah...
a. Skala utama

b. Skala nominal

c. Skala vektor

d. Skala nonius

e. Skala skalar

No 2 berfungsi untuk mengukur ukuran benda aetggian ukuran ...
a. Diameter luar

b. Diameter dalam (lubang)

c. Diameter nominal

d. Diameter nonius

e. Diameter inchi

Bagian yang ditunjukan dengan no 3 dinamakan ..
a. Kepala jangka sorong

b. Rahang tetap jangka sorong

c. Ekor jangka sorong

d. Badan jangka sorong

e. Rahang bergerak jangka sorong

Rahang bawah (gambar bagian no 1) digunakark nméngukur...
a. Diameter luar dan panjang luar

b. Diameter dalam (lubang) dan panjang dalam (lgpan

c. Diameter utama dan diameter sekunder

d. Diameter dan lubang

e. Lubang dan ketinggian benda
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Nilai :

Nama

No absen

Kelas

LembarJawab

A. PilihanGanda

<

<

<

<

<

<

<

<

<

A
A

A

A

AN T O O~OoD

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

22.

23.
24.
25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.
35.

36.

37.

38.

39.

40.
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LEMBAR SOAL POST TEST

Lembar soal ini diberikan kepada siswa bertujuataikimemperoleh data
yang akan digunakan dalam penyusunan skripsi yamgudul “pengaruh
apersepsi visual dan minat belajar terhadap piebtdajar siswa pada mata
pelajaran teori proses pembubutan dasar di SMK Regasih, Kulon Progo”.
Untuk cara pengisian soal ada pada petunjuk pamgidibawah, siswa cukup
mencantumkan nama dan kelas pada kolom pengisamitas dibawah. Perlu
diketahui hasil dari lembar soal ini tidak mempenga nilai siswa pada mata
pelajaran tersebut, hasil ini hanya akan diperganalntuk data yang akan diolah
oleh peneliti. Demikian kiranya lembar soal iniisii dengan baik dan seksama.

Atas perhatian dan partisipasinya saya ucapkayaaerimakasih.

Mata pelajaran : Pemesinan

Standarkompetensi ‘Melakukan pekerjaan dengan mesin bubut
Petunjuk pengerjaan soal

1. Tulis terlebih dahulu nama, kelas di lembar jawayeamg tersedia.
2. Waktu pengerjaan 60 menit.

3. Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu.

4. Lembar soal dikembalikan dan tidak boleh dicoreeto
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Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memilinjaataban yang benar!
1. Berikut ini yang tidak termasuk jenis-jenis pekarjdbubut adalah

a.

®ooo

Bubut muka facing)
Bubut rata

Bubut alur

Bubut ulir

Bubut alir

2. Konsep proses pembubutan yang benar adalah

a.

®ooo

Benda diam, pahat bergerak menyayat
Benda berputar, pahat diam

Benda berputar pahat bergerak menyayat
Benda diam, pahat diam

Benda berputar, pahat berputar

3. Saat proses pembubutan rata terdapat 2 jenis prages

a.

©oo o

Bubutfacing danfinishing
Bubutroughingdanfacing
Bubutoughingdan alur
Bubutroughingdanfinishing
Bubut alur darfinishing

4. Pengerjaan awal bubut rata sebelum proses penigeidsaishing disebut

a.

©oo o

Bubut halusgmoothing
Bubut pengasaramdughing
Bubut keraslifardening
Bubut lembut $oftening
Bubut cepatfésting

5. Proses pekerjaan bubut yang bertujuan untuk menheuaitik profil dengan ciri
jarak antar titik puncak (kisar) sesuai denganltgdiu proses pekerjaan bubut..

a.

©oo o

Alur

Ulir

Rata
Facing
Roughing

6. Pada suatu proses pembubutan langkah paling awalettmah pengerjaan ialah
dimulai dari proses..

a.

©oo o

Facing
Finishing
Ulir
Fasting
Hardening
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7. Rumus untuk mencari kecepatan putar cekam bubadaah...

_d.1000
T.ve

a.n

vc.1000
b.n=
m.d

d.mt
c.n=
1000.vc

.1000

d.n=

d.vc
d.vc
.1000

en=

perhatikan gambar dibawah ini untuk meniawab sod-t1
L

»
>

8. Pada gambar diatas huruf “la” menentukan jarakrapahat terhadap benda
kerja yang biasa disebut sebagai...
a. Jarak sayat pahat
b. Jarak akhir pahat
c. Jarak tengah pahat
d. Jarak awal pahat
e. Jarak proses pahat

9. Pada gambar, yang dimakasud dengan “L” menunjukan .
a. Panjang nominal
b. Panjang langkah awal
c. Panjang yang dibubut
d. Panjang pembubutan
e. Panjang diameter

10.Huruf “I” pada gambar di atas menunjukan sebuahmater, parameter
yang dimaksud adalah ...
a. Panjang benda keseluruhan
b. Panjang benda yang dibubut
c. Panjang benda
d. Panjang nominal
e. Panjang langkah awal
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11.

kecepatan putar, kecepatan sayat,dan panjang petabugangat
mempengaruhi suatu perhitungan. Perhitungan yangkdiud adalah
perhitungan untuk menghitung..

a. Waktu tempuh

Waktu sayat

Waktu praktis

Waktu teoritis

Waktu habis

® oo o

Perhatikan gambar untuk menjawab soal no 12-13

12.

13.

Pada gambar terlihat kedalaman pemakanan pahauatpergerakan
pahat maju sejauh ... mm

a.5mm

b. 5.1 mm

c.5.2mm

d. 5.3 mm

e. 5.4 mm

Bagian yang diperlihatkan diatas merupakan bagiesimbubut yang
berfungsi untuk mengatur tebal tipis penyayataamiiakan bagian ...
a. Tuas spindel

b. Eretan

c. Kepala lepas

d. Kepala teteap

e. Spindel (rahang cekam)

14.Pada cekam mesin bubut terdapat 2 jenis cekamseanyy digunakan

yakni jenis cekam ...

a. Universal dan vertikal

b. Universal dan horizontal

c. Universal dan independent
d. Vertikal dan horizontal

e. Independet dan vertikal
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15. Alat ukur yang biasa dipergunakan untuk mengukilardgroses

16.

17.

18.

19.

pembubutan adalah
a. Mistar 30cm

b. Jangka putar

c. Jangka sorong
d. Height gauge
e. Meteran roll

Satuan ukuran metric yang dipergunakan bila mergigamdalam
pengukuran adalah

a. Inchi

b. Milimeter

c. Mililiter

d.Centimeter

e.Meter

Saat proses pengeboran apabila mata bor yang akaralan melebih
ukuran 12 mm maka diperlukan alat bantu agar matgdng digunakan
bisa terpasang pada mata kepala lepas, perangi@tiyaaksud adalah
a. Kepala tetap

b. Eretan

c. Jangka sorong

d. Tool post

e. Sarung tirus

Diketahui pada suatu perhitungan teoritis pembubudegameter benda =
50 mm, vc = 25m/menit. maka berapakah perhitungaepatan putar
rahang cekam (nk(= 3.14) ....

a.159.2 rpm

b.157.2 rpm

€.156.2 rpm

d.158.2 rpm

e.155.2 rpm

Perawatan mesin yang berupa pemberian oli padaragagian mesin
bubut sesesudah proses pembubutan adalah merupakak perawatan
mesin ...

a. Bulanan

b. Mingguan

c. Harian

d. Tahunan

e. Emergency
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20.

21.

22.

23.

Penggunaan peralatan kealamatan sangat penting kegalamatan
operator. Berikut ini yang tidak termasuk pada p&indung diri adalah..
a. Kacamata kerja

b. Sepatisafety

c. Wearpack

d. Masker

e. Kuas

Membubut rata adalah proses pekerjaan membubuttgdiogus pada
perubahan ukuran diameter benda kerja dengan gapgngerjaan tertentu.
Proses ini terbagi menjadi tiga yaitu:

Facing roughingdanturning

Facing roughingdanending

Facing roughingdanfinishing

Starting roughingdanfinishing

Facing roughingdanstarting

®opoTp

Proses membubut yang dimaksudkan untuk membuatagupada
permukaan diameter benda kerja sehingga terasa jilea diraba adalah
proses membubut....

a. Kartel

b. Tirus
c. Ulir
d. Facing
e. Alur

Fungsi dari pahat kasaio(ghing adalah sebagai pahat untuk proses
pembubutan...

a. Awal

b. Akhir

c. Tengah
d. Alur

e. Ulir

24.Dalam proses pembubutan ada 2 satuan ukuran ygagakian yakni

milimeter dan inchi. Berapa milimeter panjang behiia pada ukuran
jobsheet tertulis 4 inchi...

a. 101.6 mm

b. 102.6 mm

c. 103.6 mm

d. 104.6 mm

e. 100.6 mm
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25.Jangka sorong memiliki 2 satuan ukuran yang diganglada skala
utama. Kedua satuan yang digunakan tersebut adalah
a. Milimeter dan meter
b. Milimeter dan centimeter
c. Milimeter dan inchi
d. Centimeter dan inchi
e. Meter dan inchi

26. Satuan untuk kecepatan putar rahang cekam buhutkchdalah Rpm.
Yang dimaksud dengan Rpm adalah...
a.Rovolution per minute
b. Rotari pitch minute
cRevolution pro minute
d. Rotari procedure minute
e.Revolution pitch minute

Perhatikan gambar berikut untuk mengerjakan so&i7@8

27.Pada gambar yang diberi tanda A salah satu fursggabnya adalah ...
a. Mengatur jarak pahat dengan benda
b. Menagtur tebal tipis penyayatan
c. Mengatur kecepatan proses pembubutan otomatis ul
d. Mengaturcoolant
e. Mengatur arus listrik

28.Pada bagian B yang ditunjukan pada gambar terdb@papa percepatan
(jumlah perseneling)....
a.

~NwWo b~ o

b
C.
d.
e
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29.Pada perhitungan untuk menentukan kecepatan raedagn selalu
memerlukan keterangan besar “Vc”. Apakah yang dsudldengan
“Vc'...
a. Diameter benda
b. Kecepatan potong
c. Putaran mesin
d. Jenis material
e. Waktu teoritis

30.Pada tuas pengatur kecepatan terdapat 2 modeRalam S. Bila tuas
digerakan pada posisi mode R maka kecepatan masgdrhasilkan
akan...
a. Lebih cepat dari mode S
b. Lebih lambat dari mode S
c. Lebih halus dari mode S
d. Lebih kasar dari mode S
e. Sama dengan mode S

31.Pada gambar diatas proses pembubutan alur ditunjukaif ....
a.a

cooo
O QO OT

32.Sebelum proses pembubutan dengan benda panjang teelethih dahulu
diberi lubang center. Lubang ini berfungsi untuk...
a. Hiasan
b. Untuk mengukur kekerasan benda
c. Untuk melihat inti benda dan struktur material
d. Untuk masuk coolant (cairan pendingin)
e. Untuk tempat center putar dan landasan bend ditior
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33. Cairan pendingindoolan) biasa digunakan untuk ...
a. Menurunkan suhu mesin bubut yang sedang diganaka
b. Menurunkan suhu pahat dan memperpanjang usé pakat
c. Menurunkan kecepatan potong pahat terhadap lken@a
d. Menurunkan kecepatan mesin secara cepat damwent
e. Tampilan mesin bubut lebih dinamis dan elegan

34.Syarat keselamatan kerja pada alat pelindung éitiga baju kerja
(wearpachk diantaranya ialah...
a. Tidak longgar
b. Lengan panjang
c. Sesuai keinginan
d. Tidak rapih
e. Kemeja

35. Pahat bubut yang sudut potongnya sudah tidak gesugsih tumpul perlu
untuk diasah. Pengasah yang tepat untuk pahat bdhiah..
a. Mesin gergaji
b. Mesin gerinda
c. Mesin skrap
d. Mesin frais
e. Mesin bor

36.Kedudukan pahat saat akan digunakan haruslah setggrgan tinggi
center putar/ celah pada kepala lepas. Apabiléensgbut tidak disesuai
maka ...
a. Pahat awet
b. Mesin awet
c. Mesin rusak
d. Pahat rusak
e. Jawaban c dan d benar

37.Dibawah ini merupakan beberapa prosedur yang ludikugi operator

dalam mencekam benda kerja, kecuali...

a. Periksa kondisi rahang cekam sebelum digunakan

b. Periksa bentuk benda dan permukaan benda yangladekam

c. Usahakan ada keseimbangan antara bagian yang dgegtidak
dijepit

d. Bagian benda yang dijepit harus 80% dari benda {idag dijepit

e. Lakukan uji coba kesumbuan benda dengan cara noemqian mesin
bubut
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38.Fungsi dartool postadalah sebagai...

a.
b. Tempat pahat dan kartel
c. Tempat memasang benda
d.

e. Pengatur eretan

Menyeimbangkan pahat

Penyangga benda

39. Diantara pilihan berikut yang termasuk kedalam @dos pengasahan
pahat bubut adalah..

a.
b. Periksa kondisi gerinda (layak atau tidak)
c. Periksa tegangan listrgupply

d.

e. Gunakan kikir agar lebih rapih

Menggunakan amplas

Diamkan pahat ketika dekat gerinda

40. pada proses pembuatan ulir diperlukan kisar untelkentukan berapa
diameter mayar(bakalan). Yang dimaksudkan kisaahda

a.
b. Jumlah ulir

c. Jumlah gang ulir
d.

e. Arah ulir

Jarak antar titik puncak ulir

Bentuk ulir
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Nilai :

Nama

No absen

Kelas

Lembar Jawab

A. Pilihan Ganda

||| << ||| <

A
A

AN ON~DOD

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

22.

23.
24,
25.

26.

27.

28.

29.
30.

31.

32.

33.

34.
35.

36.

37.

38.

39.

40.
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Lampiran 31. Angket Minat Belajar

Angket Minat Belajar Siswa
Untuk Siswa Kelas X Jurusan Mesin
SMKN 2 Pengasih Kulon Progo Yogyakarta

Tahun Ajaran 2012/2013

Petunjuk pengisian
1. Tulis terlebih dahulu nama, kelas, dan nomor abséempat identitas yang tersedia.
2. Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama dan cermat
3. Jawablah setiap pertanyaan yang ada sesuai deagdadn serta kenyataan
sebenarnya dengan cara memberi tanda celjligada salah satu kolom jawaban
sebelah kanan setiap pertanyaan.
4. Waktu pengerjaa0 menit
5. Lembar soal dikembalikan dan tidak boleh dicoretto
Identitas responden
1. nama siswa:
2. NIS:
3. kelas:

4. jurusan:

. Sangat
Sangat | Tidak |
No Pertanyaan | Setuju | Tidak
Setuju Setuju )
Setuju

=

Saya sangat kecewa jika tidak mengikuti pelajgran

proses bubut

Belum ada waktu luang saya gunakan untuk

belajar tentang pelajaran proses bubut

U7

Saya senang bila ada jam-jam pelajaran proses

bubut yang kosong
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4 Saya menyuruh teman bila ada job yang diberikan
oleh guru

. Saya mengerjakan job yang diberikan oleh guru
saya sepenuh hati dengan senang tanpa beban

5 Saya mengantuk bila mengikuti pelajaran proses
bubut

. Di rumah saya malas untuk belajar teori tentang
pelajaran proses bubut

8 Saya merasa bersalah bila tidak mengerjakan
dengan baik job yang telah diberikan oleh guru

9 | Saya tidak tertarik terhadap pelajaran prosestbub

10 | Saya enggan mempelajari pelajaran proses buput

11 | Saya tertarik terhadap pelajaran proses bubut

15 Bila guru sedang menerangkan pelajaran proses
bubut saya tidak pernah ribut/berisik

13 Saya selalu belajar dirumah bila besok ada
pelajaran proses bubut

14 Saya tidak pernah membolos apabila ada pelajaran
proses bubut

15 Pelajaran proses bubut sangat menyenangkan
menurut saya
Saya selalu berusaha keras mempelajari teori dan

16 | praktek pelajaran proses bubut yang telah
diberikan oleh guru

17 Jika keterangan guru kurang jelas, saya akan
segera bertanya
Sepulang sekolah saya selalu mempelajari kembali

18 | catatan/ modul/jobsheet pelajaran proses bubut
yang baru diberikan
Dalam mempelajari pelajaran proses bubut saya

19 | senang mempelajari hal-hal baru yang belum
diajarkan

20 | Saya sudah puas jika dalam test pelajaran proses
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bubut saya mendapat nilai 7.5

21

Saya lebih senang pelajaran proses bubut dari
pelajaran yang lainnya

22

Walau tidak ada pelajaran proses bubut saya selalu

belajar dengan tekun

23

Walaupun tidak ada ulangan pelajaran proses

bubut saya selalu belajar dengan tekun

24

Saya selalu belajar pelajaran proses bubut dengan
baik walaupun nilai praktek (job) saya selalu
bagus

25

Jika ada kesempatan untuk mengerjakan soal teori

yang diberikan di depan kelas saya akan mencoba

26

Bila ada penjelasan tentang pelajaran proses bubut
yang telah diberikan kurang jelas saya akan

membaca pada buku-buku di perpustakaan

27

Saya selalu menghindar dari pelajaran proses

bubut dengan segala cara termasuk membolos

28

Saya selalu ingin membuat job selanjutnya meski

belum saatnya dikerjakan

29

Apabila penjelasan dari kurang jelas, saya malas

untuk menanyakannya lagi

30

Saya lebih senang pelajaran lain dibanding

pelajaran proses bubut

Catatan untuk penilaian:
sangat setuju =4
Setuju =3
Kurang setuju =2

Tidak setuju =1
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Lampiran 31. Angket Minat Belajar (lanjutan)

Kisi kisi instrumen minat belajar

No Indikator Sub Indikator No butir > butir
a. Motivasi 20,21,24,25 4

b. Keinginan 6,7,16,17,18,19 6

c. Kecenderungan 26,27,28,29,30 5

Pengaruh | d. Kesadaran 1,2,3,4,5 5

1 Minat e. Perasaan senang 22,23 2
f. Sikap belajar 8,9 2

g. Ulet dan tidak pernah putus | 10,11,12,13 4

asa
h. Kemampuan belajar 14,15 2
Jumlah 30
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Lampiran 32. Permohonan ijin penelitian dari AT

Sl 3 N0

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta, 55281
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586734 Fax. (0274) 586734 i
website : http://ft.uny.ac.id e-mail: ft@uny.ac.id ; teknik@uny.ac.id Cerfficale No. QSC 00582

Nomor : 1453/UN34.15/PL/2013 01 Mei 2013
Lamp. : 1 (satu) bendel
Hal : Permohonan ljin Penelitian

Yth.

Gubernur Provinsi DIY c.q. Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY
Bupati Kulon Progo c.q. Kepala Bappeda Kabupaten Kulon Progo

Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Propinsi DIY

Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo

Kepala / Direktur/ Pimpinan : SMK NEGERI 2 PENGASIH

-l

Dalam rangka pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudara
memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul "PENGARUH APERSEPSI VISUAL
DAN MINAT BELAJAR SISWA TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA PADA MATA
PELAJARAN TEORI PROSES PEMBUBUTAN DASAR DI SMK NEGERI 2 PENGASIH”, bagi
mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta tersebut di bawah ini:

No. Nama - NIM Jurusan/Prodi Lokasi Penelitian
1 |Jito Nurcahyo . 108503244038 |Pend. Teknik Mesin - S1 SMK NEGERI 2
PENGASIH
Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu :  Prof. Dr. Sudji Munadi
NIP : 19530310 197803 1 003

Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai tanggal 01 Mei 2013sampai dengan selesai.

Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini, kami mengucapkan terima
kasih.

Tembusan: 4
Ketua Jurusan ;
08503244038 No. 1077
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Lampiran 33. Surat Keterangan ljin Dari Sekertdbaerah DIY

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA-
SEKRETARIAT DAERAH =

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting) «
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / MJIN

070/3811/A//5/2013
*
y %
Membaca Surat : Wakil Dekan | Fak. Teknik UNY Nomor : 1453/UN34.15/ PLI2013
Tanggal ;01 Mei 2013 ~ Perihal :ljin Penelitian

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan .
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,

dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama : JITO NURCAHYO NIP/NIM . 08503244038
Alamat : KARANGMALANG, YOGYAKARTA
Judul : PENGARUH APERSEPSI VISUAL DAN MINAT BELAJAR SISWA TERHADAP PRESTAS!

BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN TEORI PROSES PEMBUBUTAN DASAR DI
SMK NEGERI 2 PENGASIH

Lokasi : KULON PROGO Kota/Kab. KULON PROGO

Waktu : 01 Mei 2013 sid 01 Agustus 2013

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitign/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Daerah DIY kepada Bupati/Walikata melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website
adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan; .

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang

berlaku.
Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 01 Mei 2013
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Tembusan :

. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);
. Bupati Kulon Progo ¢q KPT '

. Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga DIY

. Dekan Fak. Teknik UNY . -

. Yang Bersangkutan

L O S
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Lampiran 34. Surat Keterangan ljin Dari Pemeririkabupaten Kulon Progo

PEMERINTAH KABUPATEN KULON PROGO
BADAN PENANAMAN MODAL DAN PERIZINAN TERPADU

Alamat : JI. KHA Dahlan, Wates, Kulon Progo Telp.(0274) 774402 Kode Pos 55611

Memperhatikan

Mengingat

Diizinkan kepada
NIM / NIP
PT/Instansi
Keperluan
Judul/Tema

Lokasi
Waktu

Dengan ketentuan

SURAT KETERANGAN / 1ZIN
Nomor : 070.2 /00376/V/2013

Surat dari Sekretariat Daerah Provinsi DIY Nomor: 070/3811/V/5/2013, Tanggal 01 Mei 2013, Perihal
[zin Penelitian

2

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 1983 tentang Pedoman Penyelenggaraan

Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri;

Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pengembangan, Pengkajian dan Studi

Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta;

. Peraturan Daerah Kabupaten Kulon Progo Nomor : 15 Tahun 2007 tentang perubahan atas Peraturan

Daerah Kabupaten Kulon Progo Nomor : 12 Tahun 2000 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata

Kerja Dinas Daerah;
Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor : 56 Tahun 2007 tentang Pedoman Pelayanan pada
Pelayanan Terpadu Kabupaten Kulon Progo.

JITO NURCAHYO o

08503244038

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Izin Penelitian

PENGARUH APERSEPSI VISUAL DAN MINAT BELAJAR SISWA TERHADAP
PRESTASI BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN TEORI PROSES
PEMBUBUTAN DASAR DI SMK NEGERI 2 PENGASIH

SMK NEGERI 2 PENGASIH KABUPATEN KULON PROGO

Ol Mei 2013 s/d 01 Agustus 2013

1. Terlebih dahulu menemui/melaporkan diri kepada Pejabat Pemerintah setempat untuk mendapat petunjuk seperlunya,
1. Terlebih dahulu menemui/melaporkan diri kepada Pejabat Pemerintah setempat untuk mendapat petunjuk seperlunya.
2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku.
3

Wajib menyerahkan hasil Penelitian/Riset kepada Bupati Kuion Progo c.q. Kepala Badan Penanaman Modal dan Perizinan
Terpadu Kabupaten Kulon Progo.

4, lzin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan hanya diperlukan

untuk kepentingan ilmiah.

5. Surat izin ini dapat diajukan untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.
6. Surat izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut diatas.

Kemudian diharap kepada para Pejabat Pemerintah setempat untuk dapat membantu seperlunya.

Tembusan kepada Yth. :

. Bupati Kulon Progo (Sebagai Laporan)

. Kepala Bappeda Kabupaten Kulon Progo ¥ e :
Kepala Kantor Kesbangpol Kabupaten Kulon Progo Pembina Tk.I ; IV/b
. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo

. Kepala SMK Negeri 2 Pengasih Kabupaten Kulon Proge
. Yang Bersangkutan ’

Arsip

Ditetapkan di : Wates
/,.ada]'anggal 02 Mei 2013

), KEPALA
)AN PENANAMAN MODAL
‘DAN PERIZI@N TERPARU

4

NIP. 19630801 199003 2 002

181

Kantor



Lampiran 35. Surat Keterangan ljin Penelitian C&IK Negeri 2 Pengasih Kulon Progo

F/4.2.3/KTU/2

06 Oktober 2009
SMK N 2 Pengasih
PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA _‘.;:x““ SUR, C‘%
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA 3 Z
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2 PENGASIH Z TOV §
KRT Kertodmmgrat, Margosan Pengasm Kulon Progo, Yogyakarta ’0 TOV Rhelnlend >

Telpon (0274) 773029 Fax. (0274) 774289,773888, e-mail : smk2pengasih_kp@yahoo.com 07100065
homepage : www. smanpengasm sch.id

- SURAT 1JIN PENELITIAN

No. : 421/429/SMK.2/V/2013

: Surat Dari Badan Penanaman Modal dan Perizinan Terpadu Kab Kulon Progo nomor:

070.2/00376/V/2013, tanggal 02 Mei 2013.

Dasar

Dengan ini Kepala SMK N 2 Pengasih memberikan ijin kepada:
Nama : JITO NURCAHYO
NIM : 08503244038
Perguruan Tinggi  : Universitas Negeri Yogyakarta

Untuk melaksanakan penelitian pada Instansi kami dengan ketentuan:
Waktu : 01 Mei-01 Agustus 2013

Judul
“PENGARUH APERSEPSI VISUAL DAN MINAT BELAJAR SISWA

TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN TEORI
PROSES PEMBUBUTAN DASAR DI SMK NEGERI 2 PENGASIH".

Demikian surat ijin ini diberikan, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

e ,ﬂgp H gg%m Progo, 02 Mgi 2013
P )

y r*m
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Lampiran 36. Surat Keterangan Telah MelaksanalkeaelRian Di SMK Negeri 2 Pengasih Kulon Progo

F/4.2.3/KTU/2
06 Oktober 2009
SMK N 2 Pengasih
PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA g\‘“ Aoy “Co
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA g Z
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2 PENGASIH % TOV §
Jalan KRT, Kertodiningrat, Mal ri Pengasih, Kulon Progo, Yogyakarta . TOV Aneintadd K3
Telpon (0274) 773029 Fax. (0274) 774289,773888, e-mail : smk2pengasih_kp@yahoo.com o,mooﬁs’b
homepage : www.smkn2pengasih.sch.id

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN
No. : 421/729/SMK.2/VII/2013

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : Drs. H. RAHMAD BASUKI, SH, MT
NIP. : 19620904 198804 1 001

Pangkat/Gol : Pembina / IV a

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMK N 2 Pengasih

Menerangkan bahwa

Nama : JITO NURCAHYO
NIM : 08503244038
Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta

Mahasiswa tersebut di atas telah melaksanakan penelitian di SMK N 2 Pengasih dengan Judul Penelitian :
" PENGARUH PERSEPSI VISUAL DAN MINAT BELAJAR SISWA TERHADAP PRESTASI BELAJAR

SISWA PADA MATA PELAJARAN TEORI PROSES PEMBUBUTAN DASAR DI SMK NEGERU 2
PENGASIH"

Demikian surat ijin ini diberikan, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.




Lampiran 38. Hasil Laporan Siswa

LEMBAR SOAL PRETEST

Lembar soal .ini_ diberikan kepada siswa bertujuan untuk memperoleh data
yang akan digunakan dalam penyusunan skripsi yang berjudul “pengaruh
apersepsi visual dan minat belajar terhadap prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran teori pr;)ses pembubutan dasar di SMK N 2 Pengasih, Kulon Progo”.
Untuk cara pengisian soal ada pada petunjuk pengisian dibawah, siswa cukup
mencantumkan nama dan kelas pada kolom pengisian identitas dibawah. Perlu
diketahui hasil dari lembar soal ini tidak mempengaruhi nilai siswa pada mata
pelajaran tersebut, hasil ini hanya akan dipergunakan untuk data yang akan diolah
oleh peneliti. Demikian kiranya lembar soal ini di isi dengan baik dan seksama.

Atas perhatian dan partisipasinya saya ucapkan banyak terimakasih.

Mata pelajaran ": Pemesinan
Standar kompetensi : Melakukan pekerjaan dengan mesin bubut
Petunjuk pengerjaan soal

1. Tulis tertebih dahulu nama, kelas di lembar jawaban yang tersedia.
2. Waktu pengerjaan 60 menit.
3. Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu,

4. Lembar soal-dikembalikan dan tidak boleh dicoret-coret.
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Nifai :

Lampiran 38. Hasil Laporan Siswa (lanjutan)

i

Nama
No absen
Kelas

Lembar Jawab

A. Pilihan Ganda

i m | XBEE @ || w|wm | | et | e | e [ e | ey
a ala alalalKlala alalala alalalalalalalXalala
3} O] olololvlolo ¥|ololo vlo olo¥lo XC
@ BB BXX e BBBBX @ m ||| m ||
X <|< << <00 ||| <[ || << KX AKXAAAAX
A v e mnu.mmmummmmnnummn%mmunn%nmnmmm
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Lampiran 38. Hasil Laporan Siswa (lanjutan)

LEMBAR SOAL POST TEST

i

Lembar soal ini diberikan kepada siswa bertujuan untuk memperoleh data
yang akan digunakan dalam penyusunan skripsi yang berjudul “pengaruh
apersepsi visual dan minat belajar terhadap prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran teori proses pembubutan dasar di SMK N 2 Pengasih, Kulon Progo”.
Untuk cara pengisian soal ada pada petunjuk pengisian dibawah, siswa cukup
mencantumkan nama dan kelas pada kolom pengisian identitas dibawah. Perlu
diketahui hasit dari lembar soal ini tidak mempengaruhi nilai siswa pada mata
pelajaran tersebut, hasil ini hanya akan dipergunakan untuk data yang akan diolah
oleh peneliti. Demikian kiranya lembar soal ini di isi dengan baik dan seksama.

Atas perhatian dan partisipasinya saya ucapkan banyak terimakasih.

Mata pelajaran : Pemesinan
Standar kompetensi - Melakukan pekerjaan dengan mesin bubut
Petunjuk pengerjaan soal

1. Tulis terlebik dahulu nama, kelas di lembar jawaban yang tersedia.
2. Waktu pengerjaan 60 menit.
3. Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu.

4. Lembar soal dikembalikan dan tidak boleh dicoret-coret.
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Lampiran 38. Hasil Laporan Siswa (lanjutan)

Nifai :
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Nama
No absen
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; ./I:ampiran 38. Hasil Laporan Siswa (lanjutan)_f—A———J
ANGKET MINAT BELAJAR SISWA
UNTUK SISWA KELAS X JURUSAN MESIN

SMK N 2 PENGASIH KULON PROGO YOGYAKARTA
TAHUN AJARAN 2012/2013

Lembar soal ini diberikan kepada siswa bertujuan untuk memperoleh data
yang akan digunakan dalam penyusunan skripsi yang berjudul “pengaruh
apersepsi visual dan minat belajar terhadap prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran teori proses pembubutan dasar di SMK N 2 Pengasih, Kulon Progo”.

’

Untuk cara pengisian soal ada pada petunjuk pengisian dibawah, siswa cukup
mencantumkan nama dan kelas pada kolom pengisian identitas dibawah. Perlu
diketahui hasil dari lembar soal ini tidak mempengaruhi nilai siswa pada mata
pelajaran tersebut, hasil ini hanya akan dipergunakan untuk data yang akan diolah
oleh peneliti. Demikian kiranya lembar soal ini di isi dengan baik dan seksama.
Atas perhatian dan partisipasinya saya ucapkan banyak terimakasih.

Petunjuk pengisian

1. Tulis terlebih dahulu nama, kelas, dan nomor absen di tempat identitas
yang tersedia.

2. Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama dan cermat.

3. Jawablah setiap pertanyaan yang ada sesuai dengan keadaan serta
kenyataan sebenarnya dengan cara memberi tanda ceklis (V) pada salah

satu kolom jawaban sebelah kanan setiap pertanyaan.

4. Waktu pengerjaan 60 menit.

5. Lembar soal dikembalikan dan tidak boleh dicoret-coret.

6. Keterangan pada tabel :

7. Sangat Setuju : SS Tidak Setuju : TS
Setuju :S Sangat Tidak Setuju : STS

Raguw—ragu :R
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Identitas Responden : %
I.NamaSiswa  :..Jafqg.Riyanch
2. Kelas XTI
No Pertanyaan SS| S TS | STS
Saya kecewa jika tidak mengikuti pelajaran proses ;
L bubut \/ ==
) Belum ada waktu luang saya gunakan untuk belajar
* | tentang pelajaran proses bubut v/
3 Saya senang bila ada jam-jam pelajaran proses \/
bubut yang kosong
4 Saya menyuruh teman bila ada job yang diberikan \/
oleh guru
5 Saya mengerjakan job yang diberikan oleh guru
saya sepenuh hati dengan senang tanpa beban \/
6 Saya mengantuk bila mengikuti pelajaran proses
bubut
7 Di rumah saya malas untuk belajar teori tentang
pelajaran proses bubut \/
3 Saya merasa bersalah bila tidak mengerjakan \/
dengan baik job yang telah diberikan oleh guru
o | Saya tidak tertarik terhadap pelajaran proses bubut 1 \/
10 | Saya enggan mempelajari pelajaran proses bubut A
11 | Saya tertarik terhadap pelajaran proses bubut \/
12 Bila guru sedang menerangkan pelajaran proses \/
bubut saya tidak ribut/berisik
Saya belajar dirumah bila besok ada pelajaran
13 V
proses bubut
14 Saya tidak pernah membolos apabila ada pelajaran \/
proses bubut
15 Pelajaran proses bubut sangat menyenangkan \/
menurut saya
Saya berusaha keras mempelajari teori dan praktek
16 | pelajaran proses bubut yang telah diberikan oleh \(
guru :
Jika keteranganr guru kurang jelas, saya akan
17 74
bertanya
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Lampiran 38. Hasil Laporan Siswa (lanjutan)

18

" Sepulang sekolah saya mempelajari kembali
catatan/ modul/jobsheet pelajaran proses bubut
yang baru diberikan

19

Dalam mempelajari pelajaran proses bubut saya
senang mempelajari hal-hal baru yang belum
diajarkan

20

Saya sudah puas jika dalam test pelajaran proses
bubut saya mendapat nilai 7.5

V4

21

Saya lebih senang pelajaran proses bubut dari
- pelajaran yang lainnya

vV

22

Walau tidak ada pelajaran proses bubut saya belajar
dengan tekun

23

‘Walaupun tidak ada ulangan pelajaran proses bubut
saya belajar dengan tekun

\ /

24

Saya belajar pelajaran proses bubut dengan baik
walaupun nilai praktek (job) saya bagus

J

25

Jika ada kesempatan untuk mengerjakan soal teori
| yang diberikan di depan kelas saya akan mencoba

26

Bila ada penjelasan tentang pelajaran proses bubut
yang telah diberikan kurang jelas saya akan
membaca pada buku-buku di perpustakaan

27

Saya menghindar dari pelajaran proses bubut
dengan segala cara termasuk membolos

'\f/

23

Saya ingin membuat job selanjutnya meski belum
saatnya dikerjakan

29

Apabila penjelasan dari kurang jelas, saya malas
untuk menanyakannya lagi

30

Saya lebih senang pelajaran lain dibanding

pelajaran proses bubut
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